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ABSTRAK

Perbandingan Hasil Belajar Tipe-Tipe Model Kooperatif dalam
Pembelajaran Bilangan Pecahan Pada Kelas VII SMP Negeri 1 Patampanua
Kabupaten Pinrang

NUR AENI
Universitas Terbuka
nuraemayatullah@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar
dengan menggunakan model kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD), tipe Numbered Head Together (NHT), tipe Jigsaw dan'tipe Think-Pair-
Share (TPS) dalam pembelajaran bilangan pecahan pada\siswa'kelas VII SMP
Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang. Pertanyaan\yang terkait dengan
masalah utama adalah (1) Apakah model kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi~bilangan pecahan di kelas VII
SMPN 1 Patampanua Kabupaten Pinrang, (2) Apakah model kooperatif tipe NHT
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam’ materi bilangan pecahan di kelas
VII SMPN 1 Patampanua Kabupaten Pinrang, (3) Apakah model kooperatif tipe
TPS dapat meningkatkan hasil belajaf siswa dalam materi bilangan pecahan di
kelas VII SMPN 1 Patampanua Kabupaten Pinrang, (4) Apakah model kooperatif
tipe Jigsaw dapat meningkatkdn lasil belajar siswa dalam maten bilangan
pecahan di kelas VII SMPN 1 Patampanua Kabupaten Pinrang, dan (5) Apakah
ada perbedaan hasil belajaf matematika siswa yang diajar dengan menggunakan
model kooperatif tipe STAD, tipe NHT, tipe TPS, dan tipe Jigsaw. Subyek
penelitian ini adalahk’ siéwa kelas VII SMP Negen 1 Patampanua Kabupaten
Pinrang pada semeSter” ganjil tahun pelajaran 2012/2013. Penelitian im
menggunakan desain eksperimen dengan empat kelompok (Multi Group Pretest-
Posttest Design).\Hasil penelitian diperoleh: (1) siswa aktif dalam mengikuti
pembelajaran, kooperatif tipe STAD, tipe NHT, tipe Jigsaw dan tipe TPS, (2)
aktivitas\guru-dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD, tipe NHT, tipe Jigsaw
dan tipe TPS sangat baik, (3) respon siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe
STAD, tipe NHT, tipe Jigsaw dan tipe TPS sangat positif {4) hasil belajar siswa
setelah mengikuti pembelajaran kooperatif tipe STAD, tipe NHT, tipe Jigsaw dan
tipe TPS dapat meningkat, dan (5) secara analisis inferensial diperoleh tidak
terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, tipe NHT, tipe Jigsaw dan tipe TPS.
Disarankan kepada guru SMP agar dalam pembelajaran matematika khususnya
pada materi pecahan hendaknya menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD,
tipe NHT, tipe Jigsaw dan tipe TPS karena pada umumnya siswa senang dan
berminat terhadap pembelajaran kooperatif tipe STAD, tipe NHT, tipe Jigsaw dan
tipe TPS.

Kata kunci : Pembelajaran Model Kooperatif, Pembelajaran Model Kooperatif
tipe STAD, NHT, TPS, dan Jigsaw.
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ABSTRACT

Comparisons among the Learning scores gained after some types of
cooperative learning style administered in teaching decimal number to the
VII year students of SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang

NUR AENI
Universitas Terbuka
nuraeniayatullah@gmail.com

This research aimed at finding the comparison among the leaming scores
gained after using such types as STAD, NHT, Jigsaw, and TPS type of
cooperative learning styles, in teaching decimal number to the VIl year students
of SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang. The questions that related to
the main problem are (1)} Could the STAD type of.cooperdtive learning style
improve the learning scores of the VII year students©f SMP Negeni | Patampanua
Kabupaten Pinrang in leaming Decimal Numbery (2) Could the NHT type of
cooperative learning style improve the learning s¢ores of the V11 year students of
SMP Negen 1 Patampanua Kabupaten Pinrang iniearning Decimal Number; (3)
Could the TPS type of cooperative learning, style improve the learning scores of
the VII year students of SMP Negen /"Patampanua Kabupaten Pinrang in learning
Decimal Number; (4) Could the Jigsaw.type of cooperative leaming style improve
the learning scores of the VII' year students of SMP Negeri | Patampanua
Kabupaten Pinrang in learning Decimal Number; (Were there some differences in
term of students learning (scores on Mathematics after being taught using such
type of cooperative leatning/style as STAD, NHT, TPS and jigsaw type. The
subject of the research Were the VII year students of SMP Negeri 1 Patampanua
Kabupaten Pinrang ‘én first semester of the academic year of 2012/2013. This
research used £xperimiental design with four groups of students (Multi Group
Pretest-posttest, Design). The results of the research found are : (1) The students
actively took\part in the learning process through STAD, NHT, TPS, and Jigsaw
type of ‘cooperative learning style; (2) The activities of the teacher in teaching
process through STAD, NHT, TPS, and Jigsaw type of cooperative leaming style
was very good; (3) The respons of the students toward STAD, NHT, TPS, and
Jigsaw type of cooperative learning style were realy positive; (4) The score of the
students after being taught through STAD, NHT, TPS, and Jigsaw type of
cooperative learning style were improved and (5) based on inferecial analysis, no
any difference on students’ learning score among using STAD, NHT, TPS, and
Jigsaw type of cooperative learning style in the learning process. It is
recommended to Junior High School teacher to use STAD, NHT, TPS, and Jigsaw
type of cooperative learning style in teaching Mathematics in general and on
decimal number as in particular, because basically the students are anthusiastic
and enchouraged being taught through STAD, NHT, TPS, and Jigsaw type of
cooperative learning style.

Key words : Cooperative learning styles; STAD, NHT, TPS and Jigsaw
cooperative learning styles
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar

Belajar sering diartikan sebagai penambahan pengetahuan. Pengertian ini
masih masih banyak dianut di sekolah. Guru yang menerapkan pengertian ini
dalam pembelajarannya akan berusaha memberikan ilmu sebanyak-banyaknya
kepada siswa. Bahkan seringkali belajar disamakan dengan‘menghafal.

Menurut Fontana dalam Panen P (2004:%hdl)1:2) belajar adalah suatu
proses perubahan yang relatif tetap dalam/penlaku individu sebagai hasil dari
pengalaman. Gagne dalam Panen P _(2004» hal 1.2) menyatakan bahwa belajar
adalah suatu perubahan dalam kemampuan yang bertahan lama dan bukan berasal
dari proses pertumbuhan..Bower dan Hilgard dalam Panen P (2004: hal 1.2)
mengemukakan bahwa belajar mengacu pada perubahan perilaku atan potensi
individu sebagai hasil’dan pengalaman dan perubahan tersebut tidak disebabkan
oleh instink;-kematangan atau kelelahan dan kebiasaan.

Belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan yang relatif permanen pada
perilaku yang terjadi akibat latihan; perubahan perilaku yang terjadi karena
maturasi (bukannya [atihan) atau pengondisian sementara suatu organisme (seperti
kelelahan atau akibat obat) tidak diasumsikan. (Atkinson, Atkitson, Smith, dan

Bem dalam Afgani, D.J 2011:5.3).

Marzano dalam Panen P (2004) menyatakan bahwa proses belajar
memiliki lima dimensi atau unsur. 1) sikap dan persepsi yang positi terhadap

belajar; 2) memperoleh dan mengintegarasikan pengetahuan; 3) memperluas dan
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memperhalus pengetahuan; 4) menggunakan pengetahuan secara bermakna; dan

5) kebiasaan yang produktif dari pikiran.

Beberapa pengertian belajar di atas maka dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa belajar adalah suatu proses untuk merubah tingkah laku sehingga diperoleh
pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Belajar
pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri seseorang setelah
melakukan aktifitas tertentu.

Menurut Gagne dalam Panen P (2004) ada delapan j¢nis belajar yaitu : 1)
Belajar isyarat, 2) Belajar stimulus respon, 3), Beldjar rangkaian, 4) Belajar
asosiasi, 5) Belajar membedakan, 6) Belajatkonsep, 7) Belajar aturan dan
8) Belajar pemecahan masalah.

B. Pengertian Mengajar

Secara tradisional ~mengajar diartikan sebagai proses penyampaian
pengetahuan atal, Ketérampilan yang berkaitan dengan suatu mata pelajaran
tertentu kepadas siswa, sebagaimana yang dituntut dalam penguasaan mata

pelajaran tersebut.

Smith dalam Sumiati dan Asra ( 2009 : 24 ) menyatakan bahwa mengajar
adalah menanamkan pengetahuan atau keterampilan. Merumuskan pengertian
mengajar sebagai suatu upaya untuk memahami dan membimbing siswa, baik
secara perorangan, maupun secara kelompok dalam upaya memperoleh bentuk-
bentuk pengalaman belajar tertentu yang berguna bagi kehidupannya. Pandangan

Burton W.H dalam Sumiati dan Asra { 2009 : 24 ) menyatakan bahwa mengajar
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adalah upaya dalam memberi perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan dan

dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa mengajar adalah merupakan segala upaya yang sengaja
diJakukan dalam rangka memberi kemudahan bagi siswa untuk terjadinya proses

belajar sesuat dengan tujuan yang ingin dicapai.

C. Keaktifan Siswa

Siswa melakukan proses belajar secara akdif, bérarti melakukan upaya
sendiri dalam memperoleh pengalaman belajar.\Kenyataan yang sering dijumpai
dalam proses pembelajaran, siswa hanya menerima apa saja yang diberika oleh
guru. Jika siswa mempelajari suatu konsep tertentu, maka sesungguhnya tidak
mempelajari konsep itu, melainkan menerima konsep yang diberikan oleh guru.

Suatu proses belajaf harus bersifat langsung dan prakfis, artinya jika
seseorang ingin| memipelajari sesuatu, maka dia sendirilah yang harus
melakukannya, tanpa melalui “ perantara” orang lain. Meskipun demikian karena
individu, itu_tidak pemah lepas hubungannya dengan lingkungan seperti tempat
belajar, teman belajar, dan suasana sekitar dapat berubah terhadap proses dan hasil
belajar.

Dalam proses be]ajar; siswa selalu menampakkan keaktifan. Keaktifan itu
beraneka ragam bentuknya. Mulai dari kegiatan fisik yang mudah diamati seperti
membaca, menulis, berlatih keterampilan, menyelesaikan soal, sampai kegiatan
psikis yang sukar diamati, seperti menggunakan khasanah pengetahuan yang

dimiliki dalam memecahkan masalah yang dihadapi, membandingkan satu
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konsep dengan konsep lain, menyimpulkan hasil percobaan (Afgani, D., J.

2011:5.9).

Aktivitas siswa di dalam kelas terbagi menjadi dua yaitu kegiatan siswa di
dalam tugas (on-task) dan kegiatan di luar tugas (off-task). Di dalam kaitannya
dengan aktivitas siswa di dalam tugas, Leiken & Zaslavsky dalam Suma A (2008)
membagi dua jenis aktivitas siswa di dalam kelompok kooperatif yaitu, aktivitas
aktif dan aktivitas pasif. Kedua jenis aktivitas tersebut dapat\diuraikan sebagai

berikut.

1. Aktivitas aktif
Empat kategori untuk aktivitas ‘akuf, dalam-tugas yang dapat diamati,

seperti berikut ini.

1. Menyelesaikan sifasalah” secara mandiri. Aktivitas siswa masuk pada
kategori ni/ jika mereka sccara nyata terlibat dalam menulis

penyelesaian suatu masalah yang mereka pecahkan sendiri;

2. Membuat catatan tertulis. Aktivitas siswa dikelompokkan ke dalam
kategori ini, jika siswa menulis materi baik dari papan tulis, dan

temannya atau dari sebuah buku;

3. Membeni pen:ielasan. Aktivitas siswa dikelompokkan ke dalam kategori
ini, jika siswa secara lisan menjawab pertanyaan guru atau pertanyaan
siswa lain atau menyarankan/mengusulkan suatu penyelesaian
masalah. Demikian juga, jika siswa memberi penjelasan lisan ataupun
tertulis atas contoh pekerjaannya terhadap suatu masalah yang telah

. mereka selesaikan;
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4, Mengajukan pertanyaan atau menawarkan (meminta) bantuan.
Aktivitas siswa yang dikelompokkan ke dalam kategori ini, jika siswa
mengajukan pertanyaan tentang materi ajar atau mencari bantuan

uniuk memecahkan suatu masalah.

2. Aktivitas pasif

Aktivitas siswa di dalam tugas yang dikategorikan aktivitas pasif, adalah:

1. Mendengar penjelasan. Aktivitas siswa yang\dikelompokkan dalam
kategori ini adalah jika siswa hanya niendérgarkan penjelasan yang

diberikan baik oleh guru maupun giehisiswa lainnya.

2. Membaca materi ajar. Aktivitas siswa yang dikelompokkan dalam
kategori ini adalah jika'siswa membaca materi dari sebuah buku, suatu
LKS, atau sebtiah“\buku catatan yang berhubungan dengan materi

pelajaran:

3. Aktivitas” pasif lainnya dalam tugas. Aktivitas siswa yang
dikélompokkan dalam kategori ini adalah jika siswa kelihatan berfikir
untuk menyelesaikan suatu masalah, atau jika mereka memperhatikan

apa yang dikerjakan temannya.

Gagne dan Briggs dalam Sumiati dan Asra (2009 : 89-99 )
menggambarkan rangkaian peristiwa dalam proses belajar sebagai berikut :

1) Perhatian

2) Mengubah rangsangan menjadi gambaran obyek benda untuk disimpan
dalam ingatan jangka pendek

3) Memelihara dan memperbaharui apa yang tersimpan dalam ingatan
jangka pendek

4) Proses mempersiapkan penyimpanan informasi jangka panjang
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5) Mengumpan balik informasi tersimpan kepada pembangkit respons,

termasuk di dalamnya proses “mencari”

6) Memilih dan mengorganisasi penampilan

7) Peristiwa eksternal yang tersusun dalam penggerakan proses penguatan

8) Memilih dan mengaktifkan strategi kognitif.

D. Respon Siswa

Watson dalam Panen P (2004:2.8) menyatakan bahwa semua
perubahan mental yang terjadi dalam benak siswa adalah penting, namun hal
itu tidak dapat menjelaskan apakah perubahan tersebut terjadikarena proses
belajar atau proses pematangan semata. Hanya dengan, tingkah laku yang
dapat diamati maka perubahan yang bakal terjadi-padaseseorang sebagai hasil
proses belajar dapat diramalkan.

Menurut Panen P (2004:1.)2) respon adalah perilaku yang lahir
sebagai hasil masuknya stimulus kedalam pikiran seseorang.

Proses pembelajaran.yang baik ialah yang memungkinkan tegjadinya
relasi antara stimulus, dan respon yang baik. Untuk itu maka stimulus harus
benar-benar dapat.mémberi rangsangan. Pertanyaan yang singkat dan jelas
akan mengundang respon yang lebih baik daripada pertanyaan panjang yang
berbelit-belit yang mungkin bisa menyesatkan. Oleh karena itu, guru harus
mampu memilih rangsangan yang baik dan mampu memberi rangsangan
yang baik.

Respon siswa yang berkaitan dengan tindakan siswa dalam proses
pembelajaran antara lain: persiapan siswa mengikuti pelajaran,
perhatian terhadap pelajaran yang diberikan guru, aktivitas siswa

mengerjakan PR, aktivitas bertanya atau menyampaikan pendapat terhadap

materi yang diterima, dan kemampuan siswa mengerjakan pekerjaan
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rumah.

Berdarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa respon
siswa terhadap pembelajaran matematika adalah tanggapan siswa
terhadap pertanyaan, ide yang diajukan guru selama proses
pembelajaran.

E. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri atas duakata yaitu * hasil

&

“ dan “ belajar “ yang memiliki arti yang berbeda. \Oleh karena itu untuk
memahami lebih mendalam mengenai makna asil belajar, akan dibahas dulu
pengertian “ hasil “ dan “ belajar™.

Menurut Winkel (dalam Muahkal M, 1994: 28) mengartikan prestasi
sebagai “Bukti keberhasilan usahd vang telah dicapai”. “Jadi prestasi adalah
istilah yang digunakan antuk. menunjukkan tingkat keberhasilan yang dapat
dicapai olch seseorang detelah melakukan suatu usaha tertentu.

Menurut-Mappa P (1977: 2) berpendapat bahwa “Prestasi belajar adalah
hasil belajar yang dicapai murid dalam suatu mata pelajaran tertentu dengan
menggunakan tes standar sebagai alat pengukuran keberhasilan seorang murid.

Menurut Djamarah S.B (2006: 23) bahwa “Prestasi belajar adalah hasil
yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri
individu sebagai hasil-hasil aktivitas belajamya.”

Menurut Cohen dalam Huda M (2013) prestasi belajar siswa sangat

bergantung pada jenis tugas yang diterima oleh kelompok mereka dan cara kerja

mereka menyelesaikan tugas tersebut.
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Menurut Ratumanan (dalam Suradi, 2005) jika hasil belajar merefleksikan
seberapa jauh tujuan belajar telah tercapai, maka penggolongan hasil belajar dapat
pula didasarkan pada penggolongan tujuan belajar. Selanjutnya, hasil belajar
matematika yang didasarkan pada standar NCTM (Holmes, dalam Suma A
:2008), dibagi menjadi enam jenis, yaitu (1)} kemampuan pemecahan masalah,
{2) kemampuan  penalaran, (3) kemampuan konseptual, (4) kemampuan
prosedural, (5) sikap positif terhadap matematika, dan (6) Kemampuan bekerja
sama dan berkomunikasi dengan orang lain. Dengan, ‘demikian, jika tujuan
pembelajaran dipandang sebagai suatu harapan yang akan diperoleh siswa setelah
mengikuti pembelajaran, maka kompetensi<belajar‘dapat dijadikan sebagat ukuran

seberapa besar tujuan pembelajaran tersebut tercapai.

Kemampuan siswa uatuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan
dirinya terutaman dalam ‘menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan
mengendalikan prdses dan usaha belajarnya

Hasilpenilaian ini pada dasarnya adalah hasil belajar yang diukur. Hasil
penilaian dan“evaluasi ini merupakan umpan balik untuk mengetahui sampai
dimana proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.

Hasil belajar dalam kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
seséorang menerima pengalaman belajarnya. Individu yang belajar akan
memperoleh hasil dari apa yang telah dipelajari selama proses belajar itu. Hasil
belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, tidak hanya
perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan,
kebiasaan, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam din seseorang yang

belajar.
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Beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dalam
penelitian ini adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran.

F. Keefektifan Pembelajaran

Efektivitas berasal dan kata efektif Dalam kamus besar bahasa Indonesia
(2002: 284), efektif berarti:(1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya),
(2) dapat membawa hasil; berhasil guna. Sedangkan efekiifitas berarti: (1)
keadaan berpengaruh; hal berkesan, (2) keberhasilan usaha atau tindakan

Penentvan tingkat keefektifan pembelajararibergantung pada penguasaan
tujuan pengajaran tertentu. Abdullah S (1995), menerangkan bahwa ketuntasan
belajar adalah pencapaiar tingkat penguasaan tujuan pengajaran.

Semakin besar motivasi-yapg diberikan guru kepada siswa maka keaktifan
siswa semakin besar puld, déngan demikian pembelajaran akan efektif. Waktu
yaitu lamanya waktu yang diberikan kepada siswa untuk mempelajari materi yang
disajikan. Pembelajaran akan efekiif apabila siswa dapat menyelesaikan pelajaran
sesuai dengan waktu yang ditentukan sementara.

Kemp (dalam Mudhoffir, 1987), keefektifan pembelajaran dapat diukur
dengan mengajukan suatu pertanyaan, “apakah yang telah dicapai siswa?” Untuk

_ menjawab pertanyaan itu harus diketahui berapa banyak jumlah siswa yang
berhasil mencapai tujuan belajar dalam waktu yang telah ditentukan.

Diamond (dalam Mudhoffir, 1987) berpendapat keefektifan juga dapat
diukur dengan melihat minat siswa terhadap kegiatan pembelajaran selanjutnya.

Menurut Suherman E (1994) menyatakan minat mempengaruhi hasil
belajar siswa, jika siswa tidak berminat untuk mempelajari sesuatu maka tidak
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dapat diharapkan akan berhasil dengan baik dalam mempeclajari hal tersebut,
sebaliknya jika siswa belajar sesuai dengan minatnya maka dapat diharapkan
hasilnya akan lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka pencapaian keefektifan pembelajaran
ditentukan berdasarkan ketuntasan belajar siswa, kemampuan guru mengelola
pembelajaran, respon siswa, aktivitas siswa dan hasil belajar.

G. Pembelajaran Kooperatif

Cooperative Learning berasal dari kata coeperaiive yang artinya
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengandsaling membantu satu sama
lainnya sebagai satu kelompok atau satu €ipt. Slavin dalam Isjoni (2009: 15)
mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran
dimana sistem belajar dan bekefja dalam kelompok-kelompok kecil yang
berjumlah 4-6 orang secara kelaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih
bergairah dalam belajar.

Cottell .dan Millis dalam Akbar dan Jarnawi (2011) berpandangan bahwa
ukuran afau—-banyaknya anggota kelompok 4 siswa mempunyai beberapa
keuntungain yakni, sebagai berikut:

1) Empat anggota kelompok dipandang cukup kecil sechingga mendorong
semua anggota selalu memperhatikan dan fokus pada tugas
pembelajaran.

2) Einpat anggota kelompok dipandang cukup besar sechingga masih
dapat bekerja apabila ada anggota tim yang tidak hadir.

3) Empat memberi pasangan yang tepat untuk bekerja. Pasangan-
pasangan dalam setiap kelompok dapat bekerja sama untuk
mengembangkan ide-ide yang kemudian dihasilkan oleh keempat
anggota.

4) Jika kelas tidak dapat dibagi dengan banyak anggota 4 siswa maka

beberapa kelompok dapat terdiri dari 5 anggota, tetapi tidak boleh
terlalu banyak.
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Sedangkan Johnson & Johnson dalam Isjeni (2009 : 15) pembelajaran
kooperatif adalah mengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalam suatu
kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal
yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok tersebut.

Sanjaya dalam Rusman {(2011) mengatakan bahwa pembelajaran
kooperatif akan efektif digunakan apabila:

1. Guru menekankan pentingnya usaha bersama disamiping usaha secara
individual,

2. Guru menghendaki pemerataan perolehan hasil, dalam belajar,

3. Guru ingin menanamkan tutor sebaya-aiau/belajar melalui teman
sendin,

4. Guru menghendaki adanya pemeratdan partisipasi aktif siswa, dan

Guru menghendaki kemampuarn( siSwa’dalam memecahkan berbagai

permasalahan.

hd

Pembelajaran kooperatif meénipakan perluasan dari  pembelajaran
kelompok kecil (small-group work).Untuk itulah, perlu juga dipahami bagaimana
menetukan banyaknya kelompok yang dapat dibentuk darni angpota kelas yang
ada, serta bagaimana’upaya guru agar kelompok-kelompok yang terbentuk dapat
seheterogen mungkin.

Model” pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran
yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setiap siswa yang ada dalam
kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda dan jika
memungkinkan anggota kelompok berasal dan ras, budaya, suku yang
berbeda serta memperhatikan kesetaraan jender.

Model pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama dalam
menyelesaikan  permasalahan  untuk  menerapkan  pengetahuan  dan

keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
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Dalam belajar kooperatif siswa belajar bersama sebagai suatu tim dalam
menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Sehingga
setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab untuk keberhasilan
kelompoknya. Belajar kooperatif mempunyai ide bahwa setiap siswa bekerja sama
untuk belajar dan bertanggung jawab pada kemajuan belajar temannya dan
menekankan pada tujuan dan kesuksesan kelompok. Dengan kerja sama tersebut
dapat mempererat hubungan antara siswa dari berbagai latar Belakang etnik dan
kemampuan.

Lundgren dalam Ratumanan dalam Trianto (2007:47) menyebutkan bahwa

unsur-unsur dasar dalam pembelajaran koopératif adalah sebagai berikut:

1. Siswa dalam kelompoknya~haruslah beranggapan bahwa ‘“sehidup
sepenanggungan”

2. Setiap siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lainnya dalam
kelompoknyay disamping tanggung jawab terhadap din mereka sendin
dalam mermpelajari materi yang dihadapi.

3. “Siswa haruslah berpandangan bahwa semua anggota di dalam
kelompoknya memiliki tujuan yang sarna.

4. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama
diantara anggota kelompoknya.

5. Setiap siswa akan diberikan evaluasi atau penghargaan yang akan
berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok.

6. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan

untuk belajar bersama selama proses belajamya.
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7. Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual

maten yang ditangani di dalam kelompoknya

Arends dalam Tnanto (2007:47) menyatakan bahwa pelajaran yang
menggunakan pembelajaran kooperatif memiliki ciri-cii  sebagai berikut:
{1)Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi
belajar, (2) Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah, (3) Bila memungkinkan, anggota kelompok-berasal dan ras,
budaya, suku, jenis kelamin yang beragam, dan (4) Penghargaan lebih berorientasi
kepada kelompok daripada individu.

Adun dan lwan (2011) menyatakan” bahwa kapan kita menggunakan
cooperative learning ketika kita akan: (1)”Menginginkan semua siswa sukses
dalam belajar, (2) Memberikan ‘penekanan tentang pentingnya belajar secara
kolektif, (3) Menanamkan‘tentang pentingnya saling tukar menukar gagasan antar
sesama teman, saling métigisi dan menambah pengetahuan, menanamkan sikap
kerjasama yang.positif, (4) Memperbaiki kemampuan berkomunikasi para siswa,
(5) Meningkatkan pemahaman siswa tentang materi yang sedang dipelajar,
(6) Menanamkan sikap saling menghargai pendapat dan saling menerima
informasi, (7) Memperbaiki kemampuan menyelesaikan masalah pada diri siswa,
(8) Meningkatkan kemandirian belajar, kemampuan berfikir, sikap demokratif,
menganalisa secara mendetail.

Ibrahim dalam Tranto (2007:48) menyatakan terdapat enam langkah
utama dalam pembelajaran kooperatif yaitu, (1) menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa, (2) Menyajikan informasi, (3) mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok-kelompok belajar, (4) membimbing kelompok bekerja dan
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belajar , (5) evaluasi, dan (6) memberikan penghargaan. Kegiatan guru pada setiap

fase tersebut, dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Fase Pembelajaran Kooperatif.

Fase Aktivitas Guru
Fase-1 Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran
Menyampaikan tujuan yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan

Dan memotivasi siswa

memotivasi siswa belajar

Fase-2

Manyajikan informasi

Guru menyampaikan \informasi
demonstrasi atau l¢wat bahan bacaan.

dengan cara

Fase-3

Mengorganisasikan siswa ke

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
membentuk kelompok belajar dan membantu
setiap” kelompok agar melakukan transisi secara

dalam  kelompok-kelompok ’

belajar efisien

Fase-4 Garu  memberikan tugas, dan membimbing

membimbing kelompok kelompok-kelompok belajar pada saat mereka

bekerja dan belajar. mengerjakan tugas

Fase-5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi

Evaluasi yang telah dipelajari atau kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase-6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik

Memberikan penghargaan upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok

Zamroni (dalam Suradi,

2005) mengemukakan bahwa manfaat penerapan

belajar kooperatif adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya

dalam wujud input pada level individual. Di samping itu, belajar kooperatif dapat

mengembangkan solidaritas di kalangan siswa. Dengan belajar kooperatif

diharapkan kelak akan muncul generasi baru yang memiliki prestasi akademik

yang cemerlang dan memiliki solidaritas sosial yang kuat.
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Adun dan lwan (2011) menyatakan beberapa keuntungan dari cooperative
learning: (1) Dapat meningkatkan kemandirian belajar, (2) Meningkatkan
komunikasi berfikir, (3) Dapat mengembangkan kreativitas dan kemampuan untuk
bekerja secara kooperatif, (4) Dapat meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah, membuat konsep dan pengembangan cerita, (5) Dapat meningkatkan
tanggung jawab.

Tujuan belajar kooperatif berbeda dengan tujuan belajar yang menerapkan
sistem individualistik maupun sistem kompetitif. Tujuan(belajar kooperatif
menurut  Slavin (dalam Suradi, 2005) adalah menciptakan situasi dimana
keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi ol€h keberhasilan kelompoknya.
Menurut Ibrahim, dkk. (dalam Suradi, 2005) ‘belajar kbopcratif dikembangkan

untuk mencapai tiga tujuan belajar pentingfyang/dirangkum sebagai berikut.

1) Hasil belajar akademik

Belajar kooperatif “meliputi berbagai macam tujuan sosial. Namun
demikian, belajar keoperatif juga bertujuan untuk meningkatkan kinerja
siswa dalant tugas-tugas akademik

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu
Tujuan lain dari model belajar kooperatif adalah penerimaan terhadap
orang yang berbeda ras, budaya, kelas sosial, maupun kemampuan.
Belajar kooperatif memungkinkan siswa yang berbeda latar belakang
dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu dengan yang lain atas
tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan struktur penghargaan
kooperatif, siswa belajar untuk menghargai satu dengan yang lain untuk
mencapai keberhasilan bersama.

3) Pengembangan keterampilan sosial
Keterampilan sosial amat penting untuk dimiliki oleh masyarakat.
Banyak kerja orang dewasa sebagian besar dilakukan dalam organisasi

. 1 i . . t
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secara budaya beragam. Atas dasar itu, tujuan penting yang lain dari
belajar kooperatif adalah untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan
kerjasama dan kolaborasi.

Killen dalam Akbar dan Jarnawi (2011 : 4.16) ada beberapa keuntungan
ketika guru menggunakan strategi kooperatif, antara lain sebagai berikut.

1) Mengajarkan pada siswa untuk tidak selalu bergantung pada guru,
tetapi lebih begantung pada kemampuannya sendiri mencari informasi
dari berbagai sumber dan belajar dari siswa lain (teman).

2) Mendorong siswa untuk mengungkapkan | “ide-idenya dan
membandingkan dengan ide-ide siswa lain.

3) Membantu siswa belajar respek terhadap kekustan dan kelemahan
orang lain dan menerima perbedaan yang mungkin terjadi

4) Mengajarkan siswa bertanggung jawab terliadap dirinya dan orang lain

5) Memperluas pemahaman akademik danketerampilan siswa

6) Hasil-hasil yang diperoleh siswaimélalui kerja kelompok lebih baik
dibandingkan jika mereka melaKukarifiya secara mandiri.

7) Siswa belajar lebih baik, sekolah lebih baik, terhadap orang lain lebih
baik, serta mempunyai keterdampiian sosial yang lebih baik

8) Memberikan kesempatan Kepada siswa untuk menguji dan memahami
ide-idenya, serta menerima feedback yang relatif lebih aman atau tidak
menyakitkan dari-lingkungan.

9) Meningkatkan-kémampuan siswa dalam menggunakan informasi dan
keterampilar yang telah dipelajarinya secara abstrak untuk membuat
keputusah yang nyata.

10) Siswa.didorong untuk selalu berpartisispasi dalam diskusi kelas.

11) Membantu mengembangkan metakognitif siswa.

12) Mémbantu siswa memahami bahwa perbedaan pandangan memang
diperlukan dan bukan berarti memecah belah.

13)Merupakan strategi yang berguna dalam melakukan konjektur strategi-
strategi lain dalam memecahkan masalah dan pemetaan konsep.

14) Efektif dalam mengembangkan kemampuan dan kreatifitas

15)Membantu  memotivasi dan menstimulusi berpikimya, serta
memandang pendidikan merupakan proses yang panjang.

Adun dan Iwan (2011) menyatakan beberapa beberapa keterbatasan

cooperative learning:

1. Anak banyak belajar dari teman sebayanya, tidak langsung dari guru;
2. Membutuhkan waktu yang banyak yang harus dipersiapkan oleh anak;

. . Gagasan/ide/nilai tambah tergantung dari kawan-kawan sekelompoknya.
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Menurut Dees (1991) dalam http://yankcute. blogspot. Com /2010 /02/
keunggulan-dan-kekurangan-pembelajaran.  Keunggulan dan  kekurangan
Pembelajaran Kooperatif, pembelajaran kooperatif juga memiliki kekurangan-

kekurangan di antaranya yaitu:

. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga

sulit mencapai target kurikulum;

2 . Membutuhkan waktu yang lama untuk guru se¢hingga pada umumnya

guru tidak mau menggunakan pembelajaran’kooperatif;

3. Membutuhkan kemampuan khusus,gura sehingga tidak semua guru dapat

melakukan atau menggunakan-pembelajaran kooperatif;
4. Menuntut sifat tertentu’dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama.

Walaupun kekurdngan-kekurangan tersebut melekat pada pembelajaran
kooperatif, tetapl|, dapat diminimalkan dengan beberapa tindakan. Untuk
kelemahan yang ‘pertama dan kedua, dalam pembelajaran kooperatif digunakan
LKS yang neémungkinkan siswa dapat bekerja secara efektif dan efisien. Selain
itu pembagian kelompok dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dan guru telah
menata kelas sesuai dengan kelompok yang ada. Dengan demikian terjadi
penghematan waktu yang dibutuhkan. Sedangkan untuk kelemahan yang ketiga,
pada dasamya guru dapat dilatih terlebih dahulu, sehingga guru telah memiliki
kemampuan yang diharapkan. Demikian pula untuk kelemahan keempat, dengan
digunakannya pendekatan psikologis, pembelajaran kooperatif akan membentuk

sifat-sifat tertentu yang diinginkan sekaligus dapat dilatih. Hal ini didukung
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dengan pemberian motivasi dan tantangan tugas serta tangpung jawab yang
dibebankan kepada tiap kelompok melalui kerja sama anggota-anggotanya.
H. Pembelajaran kooperatif tipe STAD

Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di
Universitas John Hopkin. Menurut Slavin dalam Rusman (2011) tipe STAD
merupakan variasi pembelajaran model kooperatif yang paling banyak diteliti.
Model ini juga sangat mudah diadaptasi, telah digunakan dalam matematika
dan banyak subjek lainnya, pada tingkat sekolah dasar‘\sampai perguruan
tinggi.

Slavin dalam Rusman (2011) memaparkan bahwa: “gagasan utama di
belakang STAD adalah memacu siswaagar saling mendorong dan membantu
satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru”.

Amstrong dalam Novianti (http:/lppm.ut.ac.id/ Jurnal Pendidikan
Volume 13 Nomor 1~Maret” - Tahun 2012/ http://lppm.ut.ac.id/ Jurnal
Pendidikan Volume ¥3‘Nomor 1 Maret - Tahun 2012/ Eksperimentasi Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan Jigsaw pada pokok Bahasan Sistem
Persamaan Linear| Dua Variabel ditinjau dari Motivasi Belajar, dalam
penelitiannya “tentang penggunaan model pembelajaran STAD pada siswa
tingkat 12.di daerah pinggiran kota Mississippi, menyatakan bahiwa dengan
pengguriaan model pembelajaran STAD pembelajaran menjadi menyenangkan
dan maten pelajaran menjadi mudah dipahami.

STAD merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang
paling sederhana, dan yang paling baik untuk permulaan bagi para guru yang
baru menggunakan model kooperatif.

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif model STAD dalam Rusman
{2011) yaitu sebagai berikut:

1. Penyampaian tujuan dan Motivasi

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
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pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.
2. Pembagian kelompok

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, dimana setiap
kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan
heterogenitas kelas dalam prestasi akademik.

3. Presentasi dari guru

Guru menyampaikan materi pelajaran dengafi~terlebih dahulu
menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dieapal‘pada pertemuan
tersebut serta pentingnya pokok bahasar tersebut dipelajari. Guru
member motivasi siswa agar dapat belajar dengan aktif dan kreatif.

4. Kegiatan belajar dalam Tim.(Kerja'Tim )

Siswa belajar dalam~kelompok yang sudah dibentuk. Guru
menyiapkan lembaran Kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok,
sehingga sémua-anggota kelompok menguasai dan masing-masing
memberikanh” kontnibusi. Selama bekerja guru  melakukan
pPengamatan, memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan bila
diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri terpenting dari STAD.

5. Kus (Evaluasi)

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang
materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian presentasi hasil
kerja masing-masing kelompok. Siswa diberi kursi secara individual
dan tidak dibenarkan bekerjasama. Ini dilakukan untuk menjamin
agar siswa secara individu bertanggung jawab kepada diri sendiri

dalam memahami bahan ajar tersebut.
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6. Penghargaan prestasi kelas

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan

diberikan angka rentang 0-100. Selanjutnya pemberian penghargaan.

Ibrahim dalam Tranto (2007:54) menyatakan

langkah-langkah

pembelajaran kooperatif tipe STAD didasarkan pada langkah-langkah kooperatif

yang terdiri atas enam langkah atau fase. Fase-fase dalam pembelajaran ini

seperti pada Tabel 2.2. berikut.

Tabel 2.2. Fase Pembelajaran Kooperatif Tipe' STAD.

Fase

Aknivitas Guru

Fase-1
Menyampaikan tujuan

Dan memotivasi siswa

Guru ményarnpaikan semua tujuan pembelajaran
yang~ingin “dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar

Fase-2

Manyajikan informasi

Guru  menyampaikan informasi
demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

dengan cara

Fase-3

Mengorganisasikan” siswa ke

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
membentuk kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan transisi secara

dalam ‘kelompok-kelompok )

belajar eftsien

Fase-4 Guru memberikan tugas untuk dikerjakan secara

Memberikan  tugas  dan berkelompok, dalam kerja kelompok setiap siswa

membimbing kelompok saling berbagi tugas, saling membantu memberikan

bekerja dan belajar. penyelesaian agar semua anggota kelompok dapat
memahami materi yang dibahas, dan satu lembar
dikumpul sebagai hasil kerja kelompok.

Fase-5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi

Evaluasi yang  telah  dipelajai  atau  kelompok

mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase-6 Memberikan
penghargaan

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik
upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok

erpustakaan UTversitas Tero
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Keuntungan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
menurut Roestiyah (2001: 17) dalam  http://www.sarjanaku.com/2011/03/
pembelajaran-kooperatif-tipe-stad.html, yaitu:

1. Keuntungan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu:

e Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan
keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah.

e Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih intensif
mengadakan penyelidikan mengenai suatu masalah.

» Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan ¢dan mengajarkan
keterampilan berdiskusi.

« Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai
individu dan kebutuhan belajarnya.

« Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajatan mereka dan mereka lebih
aktif dalam diskusi.

» Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa
menghargai, menghomati pribadidemanfiya, dan menghargai pendapat
orang lain.

2. Kelemahan model pembelajarankooperatif tipe STAD, yaitu:
Kega kelompok hanya mélibatkan mereka yang mampu memimpin dan

mengarahkan mereka yang kurang pandai dan kadang-kadang menuntut

tempat yang berbeda dan gaya-gaya mengajar berbeda.

I. Pembelajaran kooperatif tipe NHT

Number Heads Together atau penomoran berpikir bersama adalah
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional

Pada umumnya NHT digunakan untuk melibatkan siswa dalam
penguatan pemahaman pembelajaran atau mengecek pemahaman siswa
terhadap mateni pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif tipe NHT dikembangkan oleh Spencer Kagen

(1993). Tipe ini merupakan salah satu dari banyak tipe atau variasi pembelajaran
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kooperatif. Karena NHT hanya salah satu variasi atau tipe pembelajaran
kooperatif, maka semua prinsip dasar pembelajaran kooperatif melekat pada tipe
ini. Ini berarti dalam NHT ada saling ketergantungan positif antar siswa, ada
tanggung jawab perseorangan, serta ada komunikasi antar anggota kelompok.
Pelibatan siswa secara kolaborarif dalam kelompok untuk mencapai tujuan
bersama ini memungkinkan NHT dapat meningkatkan hasil belajar matematika.
Ibrahim dalam Ruslan (2009) mengemukakan bahia,.pada umumnya
NHT digunakan untuk melibatkan siswa dalam penguatan pembelajaran atau
mengecek pemahaman siswa terhadap materi pemibelajaran. Langkah-langkah
penerapan NHT: (1) guru menyampaikan mdteri pembelajaran atau permasalahan
sesuai dengan kompetensi dasar yang. akan dicapai, (2) guru memberikan kuis
secara individual kepada siswa uptuk”mengukur kemampuan awal, (3) guru
membagi kelas dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang,
setiap anggota kelornpOk- diberi nomor atau nama, (4) guru mengajukan
permasalahan .untuk”” dipecahkan  bersama dalam  kelompok, (5) guru
mengecek pemahaman siswa dengan menyebut salah satu nomor (nama) anggota
kelompok=~ untuk menjawab, tanpa informasi  sebelumnya, (6) guru
memfasilitasi siswa untuk membuat rangkuman, mengarahkan dan memberikan
tugas akhir pembelajaran dan siswa menyatukan pendapatnya dan memasti%(an
tiap anggota kelompoknya mengetahui materi yang telah diberikan, (7) guru
memberikan tes/kuis kepada siswa secara individual dengan cara memanggil
suatu nomor tertentu (tanpa memberitahukan terlebih dahulu), kemudian siswa
yang nomornya sama mengacungkan tangannya dan mencoba menjawab

pertanyaan untuk mewakili kelompoknya, (8) guru memberikan penghargaan
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berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke
skor kuis berikutnya.

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT merujuk pada konsep Kagen
dengan empat langkah yaitu :1) Penomoran/pelabelan, 2) Mengajukan

pertanyaan, 3) Berpikir bersama, dan 4) Pemberian jawaban

Menurut Tnanto (2007:62) guru dalam mengarahkan di kelas

menggunakan struktur empat langkah sebagai berikut:

Fase 1 — Penomoran, Guru membagi siswa menjadi beberapa tim
beranggotakan 3-5 orang ddn methberi nomor sehingga setiap
siswa pada masing #nasing tim memiliki nomor antara 1
sampai 5.

Fase 2 - Mengajukaf Pertanyaan, Guru mengajukan sebuah pertanyaan
kepadasigwa, pertanyaan bisa bervariasi. Pertanyaan bisa
spesifik dan dalam bentuk pertanyaan.

Fase 3\ "= Berfikir bersama, siswa menyatukan “pendapatnya” untuk
menemukan jawabannya dan memastikan bahwa semua
angpota kelompoknya mengetahui jawabannya.

Fase 4 - Menjawab, Guru menyebutkan salah satu nomor dan siswa dari
masing-masing kelompok memiliki nomor itu mengangkat
tangannya dan memberikan jawabannya kehadapan seluruh
kelas.

Adapun sintaks pembelajaran kooperatif tipe NHT yang akan di terapkan

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut :
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Tabel 2.3. Sintaks Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT

Fase Tingkah laku guru
Fase 1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
Menyampaikan tujuan memotivasi siswa belajar
dan memotivasi siswa
Fase-2 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan
Menyajikan informasi. jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.
Fase-3 Guri: membagi kelas dalam beberapa kelompok yang
Penomoran heterogen, setiap kelompok terdiri dari 3-5 siswa dan
kepada setiap anggota kelompok diberi nomor antara
1 sampai 5
Fase-4 -Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk
Berpikir bersama dip&eghkan bersama dalam kelompok. Pertanyaan
dapat bervariasi
:Siswa  menyatukan  pendapatnya  terhadap
pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dalam
timnya mengetahui jawaban itu
-Guru memanggil suate nomor tertentu, kemudian
siswa yang uomornya sesuai mengacungkan
tangannya dan mencoba untuk menjawab
pertanyaan untuk seluruh kelas.
Fase-5 Guru membenkan kuis kepada siswa secara
Evaluasi individual.
Fase-6 Guru memberikan penghargaan baik upaya maupun
Memberikan hasil belajar individu dan kelompok
penghargaan

Ibrahim,dkk. 2006 dalam http://ziazone. wordpress. com/2011/11/26/
pembelajaran- kooperatif- numbered- heads- together- nht- pada- bab-persamaan-
dasar-akuntansi/ Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif
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Tipe Numbered Heads Together (NHT). Numbered Heads Together merupakan
jalan yang efektif untuk meningkatkan daya pikir siswa karena pada model
pembelajaran ini melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang
tercangkup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi
pelajaran tersebut. Selain itu, kelebihan tipe Numbered Heads Together adalah
melatih siswa meningkatkan keterampilan berkomunikasi melalui diskusi
kelompok, memberikan waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling
membantu satu sama lain, dan meningkatkan berpikir siswa baik secara individu
maupun kelompok. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together tidak lepas dan kekurangan, diantaranya memerlukan waktu yang lebih
banyak untuk memahami materi karena ada diskusi kelompok dan diskusi kelas.
J. Pembelajaran kooperatif tipe TPS

Strategi Think-Pair-Share (TPS) atau berpikir\berpasangan berbagi
adalah. merupakan jenis pembelajaran kooperdtif “yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa.

Arends dalam Trianto 2007 mengurutkan kegiatan pembelajaran kooperatif

tipe Think-Pair-Share (TPS) dikernukakan sebagai berikut.

Langkah 1: Think (berpikif); Guru mengajukan suatu pertanyaan atau isu yang
berhubdngan® dengan pelajaran, kemudian meminta siswa untuk
memukirkan pertanyaan atau isu tersebut secara mandin untuk
beberapa saat.

Langkah 2: Pair (berpasangan): Guru memmta siswa berpasangan dengan siswa
yang lain untuk mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada
tahap berpikir. Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat berbagi
jawaban jika telah diajukan suatu pertanyaan atau berbagi ide jika
suatu persoalan khusus telah diidentifikasi. Biasanya guru memberi
waktu 4-5 menit untuk berpasangan.

Langkah 3: Share (berbagi): Pada langkah akhir, guru meminta kepada pasangan

untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mercka
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bicarakan. Ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran pasangan demi
pasangan dan dilanjutkan sampai sekitar seperempat dari jumlah pasangan

telah mendapat kesempatan untuk melaporkan.

Implementasinya secara teknis Howard (dalam mahmuddin. wordpress.
com. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS) mengemukakan lima
langkah utama dalam pembelajaran dengan teknik TPS, sebagai berikut:

e Step 1 : Guru memberitahukan sebuah topik ‘dan menyatakan berapa

lama setiap siswa akan berbagi informasi-dengan pasangan mereka.

s Step 2 : Guru akan menetapkan waktu-betpikit secara individual.

» Step 3 : Dalam pasangan, pasangan ‘A/dkan berbagi; pasangan B akan

mendengar.

» Step 4 : Pasangan B kemudian akan‘merespon pasangan A.

« Step 5 : Pasangan berganti-peran,

Dalam penelitian ini, arutan-kegiatan pembelajaran kooperatif tipe TPS
yang digunakan adalah“merupakan penggabungan antara kegiatan yang
dikemukakan Frank 1yniafvdalam Ibrahim (dalam Suma A, 2008) dengan kegiatan
sesuai sintaks (fase) pembelajaran kooperatif pada (Tabel 2.1.). Adapun langkah-
langkah pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat dilihat pada Tabel 2.4. seperti

berikut.
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Tabel 2.4. Fase dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS.

Fase Tingkahlaku (Aktivitas) Guru
Fase-1 Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran
Menyampaikan tujuan yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan

L memotivasi siswa belajar
dan memotivasi siswa

Fase-2 Guru menyampaikan informasi dengan cara

Manyajikan informasi demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

Fase-3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
membentuk kelompok \belajar  dan membantu
setiap kelompok .agar-melakukan transisi secara
efisien

Mengorganisasikan siswa ke
dalam  kelompok-kelompok
belajar

Fase-4 Guru memberikan tugas kepada semua siswa untuk
Memberikan tugas dan dikerjakan secara. mandiri (Think) _dalam waktu
membimbing kelompok yang  telah .dltentukan, selanjutnya  guru
bekerja dan belajar. megngarahkan siswa untuk berpasangan (Pair)
dengan teman sebangkunya untuk mrndiskusikan
apa yang telah dipikirkannya pada tahap berpikir.
Pada tahap ini guru berkeliling memonitor aktivitas
siswa dan dalam waktu yang telah ditentukan.
Tahap selanjutnya guru meminta kepada pasangan
untuk berbagt (Share) dengan pasangan yang lain
dan guru memberikan bimbingan seperlunya.

Fase-3 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang metri yang
Evaluasi telah dipelajari atau kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya.

Fase-6 Guru mencan cara-cara untuk menghargai baik

Memberikan penghargaan upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok

Menurut Lie (2002) dalam http: // editopan. guru-indonesia .net / artikel
_detail- 21985. html, kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS :

1. Meningkatkan kemandirian siswa,
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2. Meningkatkan partisipasi siswa untuk menyumbangkan pemikiran,

karena merasa leluasa dalam mengungkapkan pendapatnya,

3. Membentuk kelompoknya lebih mudah dan lebih cepat,

4. Melatih kecepatan berpikir siswa
Kelemahan model kooperatif tipe TPS

1.Tidak selamanya mudah bagi siswa untuk mengatur cara berpikir

sistematik

2. Lebih sedikit ide yang masuk

3. Jika ada perselisihan, tidak ada penengah dari siswa dalam kelompok

yang bersangkutan sehingga banyak kelompok yang melapor dan
dimonitor.
K. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

Jigsaw pertama kali dikembangkan dan_di‘gji/coba oleh Elliot Aronson
dan teman-temannya di Universitas Texas;{ddn, kémudian diadopsi oleh Slavin
dan teman-teman di Universitas Jhon Hopkins(Trianto, 2007)

Lei dalam Rusman (201\L7>218) menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw merupakan pembelajaran kooperatif dengan cara siswa
belajar dalam kelompok/kecil yang terdin dan empat sampai enarn orang secara
heterogen dan siswa bekerjasama saling ketergantungan positif dan bertanggung
jawab secara mandir.

Aronson dalam Isjoni (2009 : 57) menyatakan kelas dibagi menjadi suatu
kelompok kecil yang heterogen yang diberi nama tim jigsaw dan materi dibagi
sebanyak kelompok menurut anggota timnya. Tiap-tiap tim diberikan satu set
materi yang lengkap dan masing-masing individu dipisahkan memadi kelompok
“ahli” yang terdiri dari seluruh siswa di kelas yang mempunyai bagian informasi
yang sama, dan saling membantu mempelajari materi dan mempersiapkan diri

untuk tim jigsaw. Setelah mempelajari materi dari grup ahli, kemudian mereka

kembali ke tim jigsaw untuk mengajarkan materi tersebut kepada teman setim.
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Jhonson and Jhonson dalam Rusman (2011 : 219) melakukan penelitian
tentang pembelajaran kooperatif model Jigsaw yang hasilnya menunjukkan bahwa
interaksi kooperatif memiliki berbagai pengaruh positif terhadap perkembangan
anak.

Silberman (2001:160) dalam Yani N (http : // jurnal.upi.edw/ penelitian-
pendidikan /view/ 439 / meningkatkan-pemahaman-siswa-pada-konsep-listrik
melalui-pembelajaran — kooperatif - tipe - jigsaw pada — siswa=kelas — ix — smpn
— 43 -bandung. Diambil tanggal 06 November 2012), membagi prosedur/tahap
jigsaw sebagai berikut:

1. Memilih mater1 belajar yang ddpat dipisah menjadi bagian-bagian.
Sebuah bagian dapat disingkat, seperti sebuah kalimat atau beberapa
halaman;

2. Menghitung jumlah bagian belajar dan jumlah peserta didik dengan
satu cara yang pantas, \miembagi tugas yang berbeda pada kelompok
yang berbeda, keniudian diminta untuk membaca, mendiskusi, dan
mempelajari materiyang ditugaskan kepada mereka;

3. Setelah selesai” kemudian dibentuk kelompok jigsaw. Setiap
kelompok ‘add-seorang wakil dan masing-masing kelompok dalam
kelas, éehingga akan mengelompok siswa dengan permasalahan
yang_sama;

4. Anggota kelompok anli kemudian mengajarkan materi yang telah
dipelajari dalam kelompok Jigsaw, kepada teman lain di
kelompoknya; dan

5.~8iswa dikumpulkan kembali menjadi kelas besar untuk membuat
ulasan dan disisakan pertanyaan guna memastikan pemahaman vang
tepat bagi siswa.

Stephen, sikes dan Snap dalam Rusman (2011 : 220) mengemukakan
langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sebagai berikut:

Siswa dikelompokkan ke dalam 1 sampai 5 anggota tim,

Tiap siswa dalam tim diber: bagian materi yang berbeda

Tiap siswa dalam tim bagian materi yang ditugaskan

Anggota dari tim yang berbeda telah mempelajari bagian yang sama
bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli)

5. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap kelompok kembali
kekelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka
tentang materi yang mercka kuasai.
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6. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi
7. Guru memberi evaluasi
8. Penutup

Tranto 2007, ada enam langkah-langkah pembelajaran koooperatif tipe

Jjigsaw (tim ahli)

1. Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok angotanya 5-6
orang)

2. Materi pelajaran diberikan dalam bentu teks‘yang telah dibagi-bagi
menjadi beberapa sub bab.

3. Setiap kelompok membaca subbab yang ditugaskan dan bertanggung
jawab untuk mempelajarinya.

4. Anggota dari kelompok-lain-yang telah mempelajari subbab yang sama
bertemu dalam kelompok ahii untuk mendiskusikannya.

5. Setiap anggola kelompok tim ahli setelah kembali ke kelompoknya
bertugas mengajar teman-temannya.

6. [Pada“pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa-siswa dikenai
tagihan berupa kuis individu

Nurhadi dan Agus Gerrard, 2003 : 40 dalam (http:// www. sarjanaku.

com/ 2011 /01/ pembelajaran -kooperatif-tipe-jigsaw.html), langkah-langkah
model jigsaw dibagi menjadi enam tal;apan, yaitu :

» Menyampaikan tujuan belajar dan membangkitkan motivasi

e Menyajikan informasi kepada siswa dengan demonstrasi disertai
penjelasan verbal, buku teks, atau bentuk lain

» Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar

» Mengelola dan membantu siswa dalam belajar kelompok dan kerja di
tempat duduk masing-masin

e Mengetes penguasaan kelompok atas bahan ajar

. » Pemberian penghargaan atau pengakuan terhadap hasil belajar siswa
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Jhonson and Jhonson (dalam Teti Sobari dalam Samsuri http: // hipkin. or.
Id /implementasi-model-cooperative-learning-tipe-jigsaw-untuk-meningkatkan-
prestasi-belajar-siswa) melakukan penelitian yang hasilnya menunjukan bahwa
interaksi kooperatif memiliki berbagai pengaruh positif terhadap perkembangan
anak. Pengaruh positif tersebut adalah :

Meningkatkan hasil belajar

Meningkatkan daya ingat

Dapat digunakan untuk mencapai tarap penalaran tingkat tinggi
Mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik

Meningkatkan hubungan antar manusia yang heterogen
Meningkatkan sikap anak yang positif tethadap sekolah
Meningkatkan sikap positif terhadapgura

Meningkatkan harga diri anak

Meningkatkan prilaku penyesuaiar sosial yang positif
Meningkatkan keterampilan ludup bergotong royong.

Dalam penelitian ini, urutan Kegiatan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
yang digunakan adalah merupakan penggabungan antara kegiatan yang
dikemukakan Elliot Arsnison/{Trianto 2007) dengan kegiatan sesuai sintaks (fase)
pembelajaran kooperatif pada (Tabel 2.1.). Adapun langkah-langkah pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw dapat dilihat pada Tabel 2.5. berikut
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Tabel 2.5. Fase Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw.

Fase

Aktivitas Guru

Fase-1
Menyampatkan tujuan

Dan memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar

Fase-2

Manyajikan informasi

Guru menyampaikan informasi
demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

dengan cara

Fase-3

Mengorganisasikan siswa ke

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
membentuk kelompok “belajar dan membantu
setiap kelompok dgar “melakukan transisi secara

dalam  kelompok-kelompok )

belajar efisien

Fase4 Guru niembetikan tugas kepada siswa yaitu

Memberik tugas dan mempelajary” materi dalam kelompck “ahli”,

membimbing kelompok kemudian’ membantu anggota kelompok “asal”

bekerja dan belajar mempelajari materi itu.

Fase-5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang maten

Evaluasi yang telah dipelajar: atau kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase-6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik

Memberikin pénghargaan upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok
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Ibrahim, dkk. 2000 : 70 dalam (http:/ www. sarjanaku. com/ 2011 /01/

pembelajaran -kooperatif-tipe-jigsaw.html), dalam pelaksanaannya, pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw memiliki kelebihan dan kekurangan, di

kelebihannya, yaitu:

antara

e Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama

dengan siswa lain

siswa

at sa
erbu

Siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan

Setiap anggota siswa berhak menjadi ahli dalam kelompoknya
Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif
Ligg mengisi satu sama lain.
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memiliki pandangan subyektif terhadap sesuatu yang diamatinya akan berubah
pandangannya menjadi obyektif. Aktivitas mental anak terorganisasi dalam suatu
struktur kegiatan mental yang disebut “skema” atau pola tingkah laku.

Teon perkembangan intelektual dari Jean Piaget dalam (Muhsetyo, 2007)
menyatakan bahwa kemampuan intelektual anak berkembang secara bertingkat
atau bertahap, yaitu : (1) tahap sensori- motor (usia 0 tahun — 2 tahun), (2)
tahap pra operasional (usia 2 tahun — 7 tahun), (3) tahap operasi-konkrit (usia 7
tahun — 11 tahun), (4)tahap operasi formal (usia 1 [Mahun ke atas). Teon ini
merekomendasikan perlunya mengamati tingkatan,perkembangan intelektual anak
sebelum suatu bahan pelajaran matematika’~“diberikan, terutama untuk
menyesuaikan “keabstrakan” bahan matematika dengan kemampuan berpikir
abstrak anak pada saat itu. Teor Piageat juga menyatakan bahwa setiap makhluk
hidup mempunyai kemampuan, untuk menyesuaikan diri dengan situasi sekitar
atau lingkunpannya.,Keddaan ini memberi petunjuk bahwa orang selalu belajar
untuk mencari~tahu dan memperoleh pengetahuan, dan setiap orang berusaha

untuk membarngun sendin pengetahuan mereka.

Dalam kaitannya dengan teori belajar konstriktivisme, dalam kelas
konstruktivis seorang guru tidak mengajarkan kepada anak bagaimana
menyelesaikan persoalan, namun mempresentasikan masatah dan mendorong
siswa untuk menemukan cara mereka sendiri dalam menyelesaikan permasalahan.
Ketika siswa memberikan jawaban, guru mencoba untuk tidak mengatakan bahwa
jawabannya benar atau tidak. Di dalam kelas konstruktivis para siswa

diberdayakan oleh pengetahuannya yang berada dalam diri mereka. Mereka
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berbagi strategi penyelesaian, debat antara satu dengan yang lainnya, berfikir

secara kritis tentang cara terbaik untuk menyelesaikan setiap masalah.

Dalam pembelajaran, peran guru menurut Piaget adalah sebagai fasilitator
dan narasumber, bukan penguasa yang memaksakan jawaban benar. Manfaat teori
Piaget dalam pembelajaran menurut Slavin (dalam Suradi 2005) adalah sebagai
berikut.

a. Memusatkan pada proses berpikir atau proses mental, dan bukan sekedar
pada hasilnya. Di samping kebenaran jawaban siswa, guru harus
memahami proses yang digunakan siswa sehingga saimpai pada jawaban
itu.

b. Mengutamakan peran siswa yang berinisiatif sendiri dan keterlibatan aktif
dalam belajar. Di dalam kelas,“penyadjian pengetahuan tidak mendapat
penekanan, melainkan siswa didetrong menemukan sendiri pengetahuan itu
melalui interaksi denganvlingkurnigannya.

¢. Memaklumi bahwa-akan adanya perbedaan individu dalam hal kemajuan
perkembangan. /Teori-Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa tumbuh
melewati  drutan’ perkembangan yang sama, namun pertumbuhan itu
berlangsung pada kecepatan yang berbeda.

Dalani belajar kooperatif, fase-3 mengorganisasi siswa kedalam kelompok-
kelompok, _belajar dan salah satu syarat keanggotaan kelompok belajar adalah
heterogenitas siswa dalam kemampuan akademik. Siswa dalam kelompoknya saling
berinteraksi untnk menyelesaikan masalah-masalah yang menjadi tugas
kelompoknya, dan mengupayakan perubahan konseptual. Sedangkan fase-4 guru
membimbing kelompok-kelompok belajar yang mendapat kesulitan pada saat mereka
mengerjakan tugas. Dengan demikian sumbangan penting dari teori belajar Piaget

dalam belajar kooperatif, antara lain adalah pada fase-2, dan fase-3.
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2. Teori belajar Jerome S. Bruner

Pandangan Bruner tentang pentingnya pengembangan berfikir dalam
proses pendidikan maka Bruner merekomendasikan perancangan kembalj

kurikulum untuk mengembangkan ketrampilan berfikir.

Menurut Bruner, jika seseorang mempelajari sesuatu  pengetahuan
(misalnya suat konsep matematika), pengetahuan itu perlu dipelajari dalam
tahap-tahap tertentu agar pengetahuan itu dapat diintemalisasi dalam pikiran
(struktur kognitif) orang tersebut. Proses intermalisasi *akan terjadi secara
sungguh-sungguh (yang berarti proses belajar, ténadi secara optimal) jika

pengetahuan yang dipelajani itu dipelajan dalapt tiga'tahap, yaitu :

a. Tahap enaktif, yaitu suatG_tahap pembelajaran sesuatu pengetahuan
dimana pengetahuansitu dip€lajari secara aktif, dengan menggunakan
benda-benda korgkrit atau menggunakan situasi yang nyata.

b. Tahap ekofik,;~yaitu suatu tahap pembelajaran sesuatu pengetahuan
dimana,pengeétahuan itu direpresentasikan (diwujudkan) dalam bentuk
bayarigan visual (visual imagery), pambar, diagram, yang
menggambarkan kegiatan kongkrit atau situasi kongkrit yang terdapat
pada tahap enaktif.

¢. Tahap simbolik, yaitu suatu tahap pembelajaran dimana pengetahuan
itu direpresentasikan dalam bentuk simbol-simbol abstrak, baik
simbol-simbol verbal {misalnya huruf-huruf, kata-kata, kalimat-
kalimat), lambang-lambang matematika, maupun lambang-lambang

yang lain.
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M. Materi pokok bilangan pecahan

1. Pecahan dan lambangnya, meliputi: (1) mengingat kembali pengertian
pecahan melalui benda konkret, gambar, dan garis bilangan, serta
lambangnya, (2) mengenal pecahan yang senilai, (3) menyederhanakan
pecahan, (4) menyatakan hubungan “lebih dari” atau "kurang dari” antara
dua pecahan, (5) menentukan suatu pecahan yang nilainya diantara dua
pecahan;

2. Perbandingan yang berbentuk bilangan desimal“dan bentuk persen,
meliputi: (1) membandingkan bagian dderah dan keseluruhan daerah, (2)
menyatakan perbandingan a terMadap/b; dengan b # 0, sebagai a:b
atau a’b, (3) menyatakan suatu”bilangan bulat dalam bentuk pecahan, (4)
mengubah pecahan, yang pembilangnya lebih dari penyebutnya, sebagai
pecahan campuran-dan sebaliknya, mengubah bentuk pecahan ke bentuk
persen, dan‘sebaliknya;

3. Operash, pada pecahan meliputi: menentukan hasil penjumlahan,
perigurangan pecahan, pembagian pecahan dan perkalian pecahan.
Beberapa ahli memberikan pengertian tentang bilangan pecahan, antara

lain: (1) Heddens (dalam Suradi, 2005) mengatakan bahwa pecahan adalah
bilangan yang tertulis dalam bentuk a/b dengan a bilangan bulat, dan b bilangan
asli, (2) Le Blanc (dalam Suradi, 2005) mengatakan bahwa pecahan adalah
simbol untuk bilangan rasional dalam bentuk a/b dengan a, b bilangan bulat dan
b # 0, dan (3) Pandoyo, dkk (dalam Suradi, 2005) mengatakan bahwa bilangan
pecahan adalah bilangan yang dinyatakan sebagai a/b dengan a, b bilangan bulat

(b # 0) dan b bukan faktor dari a.
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N. Hasil Penelitian Relevan

l. Hasil penelitian Suradi (2005), tentang aktivitas siswa SMP dalam
pembelajaran matematika secara kooperatif di kota Makassar, menunjukkan
bahwa Aktivitas siswa di dalam belajar matematika secara kooperatif,
secara umum dapat diterapkan di SMP (aktivitas siswa di dalam
menyelesaikan tugas mencapai 87%, atau hanya 13% aktivitas yang
dilakukan di luar tugas). Pembelajaran kooperatif dapat méningkatkan prestasi
belajar matematika siswa. Namun demikian, ‘gumu masih mengalami
kesulitan mengelola kegiatan pembelajaran inatematika secara kooperatif
dengan baik. Hal ini memberikan <indikasi perlunya perpaduan strategi
pembelajaran guru dengan pembelajaran kooperatif, sebagaimana yang
diharapkan dalam penelitian ifi;

2. Hasil penelitian Asistrong dalam Novianti Volume 13 Nomor 1 maret
Tahun 2012 tentang penggunaan model pembelajaran STAD pada siswa
tingkat 12 'di ‘daerah Mississippi menyatakan bahwa dengan penggunaan
model~ pembelajaran  kooperatif STAD  pembelajaran  menjadi
menyenangkan dan materi pelajaran menjadi mudah dipaham;

3. Hasil penelitian Ruslan (2009) tentang hasil belajar siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Makassar setelah melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT pada
materi Aritmetika sosial mencapai skor rata-rata 78,67 dari skor ideal 100,
tidak terdapat siswa (0%) berada pada kategori tidak tuntas dari 40 siswa
(100%) berada pada kategori tuntas individual. Sehingga hasil belajar

siswa tuntas secara klasikal;
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4. Hasil penelitian Samsuri 2010 tentang Cooperative leaming tipe jigsaw
adalah model pembelajaran yang menggali kerjasam siswa dalam
kelompok, bersama mencari bahan ajar, sehingga berpengaruh pada
prestasi belajar siswa;
5. Hasil penelitian Suma A 2008, tentang hasil belajar siswa kelas XI IPA3
SMA Negeri 3 Takalar setelah diajar melalui pembelajaran kooperatif tipe
TPS mencapai skor rata-rata 76,25 dari skor ideal 1007 siswa (17,5%)
berada pada kategori tidak tuntas dan 33 siswa (82,5%) berada pada
kategori tuntas individu. Dengan demikiamhdsil belajar siswa tuntas secara
klasikal
O. Kerangka Pikir

Banyak yang beranggapam bahwa pelajaran matematika merupakan
pelajaran yang sulit dan cakup\berat untuk dikuasai, sehingga siswa yang kurang
tertarik terhadap matematika. Ini berarti perlu ada jembatan yang dapat
menghubungkan. Keilmuan matematika tetap terjaga dan matematika dapat lebih
mudah dipahaiii

Persoalan mencari jembatan merupakan tantangan, yaitu tantangan
pendidikan matematika untuk mencari dan memilih model pembelajaran yang
sesual sehingga dapat membantu siswa dalam meningkatkan sikap positif
terhadap pelajaran matematika.

Dalam pembelajaran kooperatif dikembangkan diskusi dan komunikasi
dengan tujuan agar siswa saling berbagi kemampuan, saling belajar berpikir

kritis, saling menyampaikan pendapat, saling memberi kesempatan,
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menyalurkan kemampuan, saling membantu dalam belajar, saling menilai
kemampuan dan peranan diri sendiri maupun teman yang lain.

Ada beberapa tipe dalam model pembelajaran kooperatif diantaranya
adalah model kooperatif tipe Number Head Together (NHT), tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD), tipe Think Pair and Share (TPS) dan tipe
Jigsaw.

STAD merupakan salah satu tipe model pembelajarari-kooperatif yang
paling sederhana, dan yang paling baik untuk permulaan\bagi para guru yang
baru menggunakan model kooperatif. STAD .dapat’ memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menggunakan keterampilari bertanya, dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk ebih intensif mengadakan penyelidikan
mengenai suatu masalah, dapat' siengembangkan bakat kepemimpinan dan
mengajarkan keterampilan~berdiskusi, serta para siswa lebih aktif bergabung
dalam pelajaran merekadarn mereka lebih aktif dalam diskusi.

NHT digunakan untuk melibatkan siswa dalam penguatan pemahaman
pembelajaran—atat mengecek pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
NHT hany4 salah satu variasi atau tipe pembelajaran kooperatif, maka semua
prinsip dasar pembelajaran kooperatif melekat pada tipe ini. Ini berarti dalam
NHT ada saling ketergantungan positif antar siswa, ada tanggung jawab
perseorangan, serta ada komunikasi antar anggota kelompok. NHT merupakan
jalan yang efektif untuk meningkatkan daya pikir siswa karena pada model
pembelajaran ini melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah maten yang
tercangkup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap
isi pelajaran tersebut. Selain itu, NHT juga melatih siswa meningkatkan
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keterampilan berkomunikasi melalui diskusi kelompok, memberikan waktu iebih
banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain, dan
meningkatkan berpikir siswa baik secara individu maupun kelompok.

TPS atau berpikir berpasangan berbagi adalah merupakan )enis
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi
siswa. TPS meningkatkan kemandirian siswa, meningkatkan partisipasi siswa
untuk menyumbangkan pemikiran, karena merasa leluasa dalarm-mengungkapkan
pendapatnya, membentuk kelompoknya lebih mudah dan\ebih'cepat, dan melatih
kecepatan berpikir siswa.

Jigsaw merupakan pembelajaran kéoperatif dengan cara siswa belajar
dalam kelompok kecil yang terdiri~dan empat sampai enam orang secara
heterogen dan siswa bekerjasama ‘saling ketergantungan positif dan bertanggung
jawab secara mandiri. Jigsaw dapdt memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerjasama dengan \giSwa lain, siswa dapat menguasai pelajaran yang
disampaikan, setiagp anggota siswa berhak menjadi ahli dalam kelompoknya,
dalam proses-belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif, setiap siswa
dapat saling mengisi satu sama lain. Namun demikian, keempat model
pembelajaran kooperatif di atas juga memiliki kekurangan masing-masing.

Keempat model pembelajaran kooperatif di atas sangat mempengaruhi
hasil belajar siswa. Dengan demikian keempat model pembelajaran tersebut

diduga dapat meningkatkan hasil belajar.
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Bagan kerangka pikir disajikan pada Gambar 2.2. berikut:

PRE TEST
PROSES PEMBELAJARAN
1
PEMB. PEMB. PEMB. PEMB.
KOOPERATIF KOOPERATIF KOOPERATIF KOOPERATIF
THE TiPE TIPE TIPE
B STAD | NHT RS HGSAW
FOS TEST
HASIL PEMBELAJARAN

Gambar 2.2. Bagan Kerangka Pikir
P. Definisi Operasional

Definisi operasional masing-masing variabel tersebut adalah:

1. Hasil belajar siswa yang dimaksudkan adalah tingkat penguasaan materi
pokok bilangan pecahan yang diperoleh oleh siswa kelas VII SMP Negeri
1 Patampanua Kabupaten Pinrang dalam proses pembelajaran model
kooperatif tipe NHT , STAD, TPS dan Jigsaw. Hasil belajar tersebut
berupa skor yang dicapai dari hasil tes tertulis yang dikembangkan
berdasarkan indikator kompetensi dari materi pokok pecahan. Tes hasil

belajar ini diberikan sebelum dan setelah pelaksanaan eksperimen;
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2. Aktivitas siswa yang dimaksudkan adalah semua kegiatan atau aktivitas
siswa selama proses pembelajaran;

3. Aktivitas guru yang dimaksudkan adalah semua kegitan atau aktivitas
guru selama proses pembelajaran mulai dari tahap pendahuluan, kegiatan
inti pembelajaran dan penutup;

4. Respon siswa yang dimaksudkan adalah tanggapan tertulis dar siswa
terhadap model pembelajaran yang diterapkan. Dibepikan pada akhir
pelaksanaan penelitian.

Q. Hipotesis Penelitian

1. Pembelajaran model kooperatif tipe /STAD dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas-VII SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten
Pinrang.

2. Pembelajaran model kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa~kelas VII SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten
Pinrang.

3. Pembelajaran model kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan hasil belajar
matématika siswa kelas VII SMP Negeri | Patampanua Kabupaten
Pinrang.

4. Pembelajaran model kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri | Patampanua Kabupaten
Pinrang

5. Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan
pembelajaran model kooperatif tipe STAD, NHT, TPS dan JIGSAH pada
materi bilangan pecahan
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen, vanabel-variabel yang akan
diamati dalam penelitian im adalah aktivitas siswa, respon siswa dan hasil belajar
matematika yang dicapai siswa kelas VII SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten
Pinrang dengan menggunakan model Kooperatif tipe NHT, tipe STAD, tipe TPS

dan tipe Jigsaw. Desain penelitian digambarkan sebagai berikui:

Penelitian ini menggunakan desain ekspe€rimen dengan empat kelompok

(Multi Group Pretest-Posttest Design) maka ‘penelii merumuskan desain penelitian

dengan skema sebagai berikut:
K] On T] Oll
R K2 0]2 T2 OZ‘Z
K3 O T, Oxn
K, Ou Ty O

Gambar 3.1. Rancangan Penelitian

Keterarigan:

R =Random

K, = Kelas eksperimen pertama

K, = Kelas eksperimen kedua

K; = Kelas eksperimen ketiga

Ks = Kelas eksperimen keempat

Oy, = Pretest model Kooperatif tipe TPS

012 = Pretest model Kooperatif tipe JIGSAW

= Pretest model Kooperatif tipe NHT
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



4137758df

014 = Pretest model Kooperatif tipe STAD

T, = Penerapan model Kooperatif tipe TPS

T; = Penerapan model Kooperatif tipe JIGSAW

T3 = Penerapan model Kooperatif tipe NHT

T, = Penerapan model Kooperatif tipe STAD

0,1 = Postest model Kooperatif tipe TPS

027 = Postest model Kooperatif tipe JIGSAW

023 = Postest model Kooperatif tipe NHT

024 = Postest model Kooperatif tipe STAD

Langkah-langkah yang dilakukan <dalam persiapan dan pelaksanaan

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan instrumen pentlitianberupa tes bentuk pilihan ganda dan tes
bentuk uraian untuk rhaterr pecahan. Tes pilihan ganda sebanyak 14 nomor
dan tes uraian sébanyak enam nomor. Tes tersebut terlebih dahulu divalidasi
secara teoritis.(validitas isi) dan juga divalidasi oleh dua orang ahli, kemudian
diuji ‘eobakan kepada satu kelas yang homogen yang tidak termasuk dalam
kelas eksprimen untuk mengetahui validitas empirisnya.

2. Penyusunan lembar observasi dan perangkat pembelajaran (RPP dan LKS)
sesuai dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD, tipe NHT, tipe Jigsaw dan
tipe TPS divalidasi oleh dua orang ahli.

3. Pada awal pelaksanaan penelitian diberikan tes tetulis (Prefest) sebelum
memberikan perlakuan pembelajaran kooperatif tipe STAD, tipe NHT, tipe

Jigsaw dan tipe TPS;
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4. Selama pembelajaran berlangsung peneliti bersama dengan seorang observer
mengamati aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi (lembar aktivitas siswa dan lembar aktivitas
guru);

5. Pada pertemuan terakhir akan diberikan tes tertulis (Posfest) untuk mengukur
pencapaian kompetensi belajar siswa yang telah diajar dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD, tipe NHT, tipe Jigsaw @an.tipe TPS.

6. Pada akhir pelaksanaan penelitian, siswa terlibat dalam, penelitian diberikan
angket untuk mengetahui respon mereka terhadap model pembelajaran yang
diterapkan.

B. Unit Satuan Eksperimen dan Perlakuan

Populasi target penelitian ima_adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negen 1
Patampanua Kabupaten Pimranhg tahun pelajaran 2012-2013 yang terdin dari 6
kelas. Dalam penelitiap/imi”menggunakan teknik pengambilan secara random
sederhana sehingga dipilih empat kelas dari enam kelas paralel yang ada untuk
menentukai enit eksperimen, cara ini ditempuh karena ke enam keias tersebut
diyakini merupakan kelas paralel yang homogen karera penempatan siswa yang
menempati kelas VII.1, VIL.2, VIL.3, VI1.4, VILS, dan VIL.6 tidak diurut menurut
rengking atau tidak ada diantaranya yang merupakan kelas unggul. Setelah
terpilih 4 unit eksperimen tahap selanjutnya untuk menentukan unit-unit mana
yang akan diajar tipe kooperatif tertentu dilakukan dengan teknik random secara
berpasangan (4 kelas untuk 4 tipe), maka terpilih pasangan-pasangan sebagai

berikut:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



413775pdf

1. Kelas VIL1 diberi perlakuan satu yakni diajar dengan menggunakan tipe
Jigsaw

2. Kelas VII.3 diberi perlakuan satu yakni diajar dengan menggunakan tipe TPS

3. Kelas VIL5 diberi perlakuan satu yakni diajar dengan menggunakan tipe NHT

4. Kelas VIL6 diberi perlakuan satu yakni diajar dengan menggunakan tipe
STAD

C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan tiga ifstrumen yaitu (1) lembar
observasi yang digunakan sebagai alat ukur Xezktifan siswa dan guru selama
proses belajar mengajar berlangsung. Lembar observasi imt diisi oleh pengamat
yang khusus memberikan penilaiari_selama proses pembelajaran berlangsung.
Jumlah siswa yang diamati Manya 12 orang siswa untuk model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, 12\efang siswa untuk model pembelajaran kooperatif tipe
NHT, 12 orang siswa untuk model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 12
orang siswa lintuk niodel pembelajaran kooperatif tipe TPS. (2) Angket respon
siswa digunakan untuk mengetahui respons/tanggapan siswa terhadap penerapan
pembelajaran kooperatif tipe NHT, STAD, TPS dan JIGSAW serta (3) Tes hasil
belajar yang digunakan sebagai alat pengumpul data hasil belajar matematika
siswa setelah proses belajar mengajar.

Sebelum instrumen tes hasil belajar digunakan, terlebih dahulu diadakan
ujicoba. Ujicoba instrumen digunakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
instrumen. Setelah dilakukan vjicoba, kemudian dilakukan analisis butir soal dan
analisis instrument tes.

Hasil analisis uji coba untuk soal pilihan ganda dari 14 nomor yang diuji
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cobakan diperoleh 10 nomor yang valid dan 4 soal yang drop dengan indeks
reliabel 0,769 yang berarti instrumen tersebut reliabel atau memadai dalam
penelitian 1ni. Dari hasil hasil uji coba yang direkomendasikan digunakan 10 item
soal pilihan ganda yang valid untuk digunakan dalam instrumen penelitian ini.
Sedangkan hasil analisis uji coba untuk soal uraian dari 6 nomor yang diuji
cobakan diperoleh 5 nomor yang valid dan 1 soal yang drop dengan indeks
reliabel 0,691 yang berarti instrumen tersebut reliabel atau~memadai dalam
penelitian im. Dari hasil hasil uji coba yang direkomenddsikan digunakan 5 item
soal uraian yang valid untuk digunakan dalam instruménipenelitian

Jadi, jumlah butir tes hasil belajar yaag/diberikan pada saat tes sebanyak
15 nomor yaitu 10 nomor untuk tes pilihan ganda dan 5 nomor untuk tes uraian.

D. Prosedur Pengumpulan Data

Instrumen yang digurakan dalam penelitian ini berupa angket untuk
memperoleh data teritang.respon siswa dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan model kooperatif. Angket tersebut diberikan setelah pelaksanaan
penelitian. Sedangkan lembar observasi untuk memperoleh data tentang aktivitas
siswa dan”aktivitas guru yang diisi oleh odserver pada saat pelaksanaan
penelitian.

Untuk memperoleh skor pencapaian kompetensi belajar matematika siswa
pada materi pokok pecahan digunakan tes bentuk uraian dan pilihan ganda yang
diberikan kepada siswa yang menjadi sampel penelitian sebelum dan setelah
diterapkan model kooperatif tipe STAD. tipe NHT, tipe Jigsaw dan tipe TPS.
Pelaksanaan prefest berlangsung pada tanggal 15 September 2012, sedangkan

pelaksanaan postest berlangsung pada tanggal 13 Oktober 2012.
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E. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Tiro (2000) mengemukakan bahwa analisis statistika deskriptif bertujuan
untuk menyajikan data atau hasil pengamatan secara singkat dan jelas. Penyajian
data tersebut dapat berbentuk distribusi frekuensi, nilai rata-rdta;.median, modus,
simpangan baku dan variansi. Analisis ini digunakan, untuk memperoleh
gambaran skor hasil belajar matematika yang diperdlgh dan kelas ekspenmen.
Sugiyono (2007) Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran teérhadap obyek yang diteliti melalui
data sampel atau populasi sebagainiana adanya, tanpa melakukan analisis dan
membuat kesimpulan yang~berlaku untuk umum. Dalam analisis ini digunakan
mean, median, modus,/standar deviasi, variansi, nilai minimum dan nilai

maksimum.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat pencapaian ketuntasan
hasil belajar siswa adalah kriteria yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan
kebutuhan analisis yaitu sebagai berikut:

1. tingkat penguasaan 0% - 67% dikategorikan tidak tuntas

2. tingkat penguasaan 68% - 100% dikategorikan tuntas

Kriteria yang digunakan dalam analisis hasil belajar menggunakan skala
yang disusun oleh kriteria yang dikemukakan oleh Nurkancana dalam
(Ma’rufi:2008) sebagai berikut:

1. Tingkat penguasaan 0% - 54% dikategorikan sangat rendah
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2. Tingkat penguasaan 55% - 64% dikategorikan rendah

3. Tingkat penguasaan 65% - 79% dikategorikan sedang

4. Tingkat penguasaan 80% - 89% dikategorikan tinggi

5. Tingkat penguasaan 90% - 100% dikategorikan sangat tinggi

Kriteria yang digunakan dalam analisis aktivitas guru yaitu jika aktivitas
guru dalam mengelola pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD, NHT, TPS dan JIGSAW berada dalam kategori_baik. Aktivitas
siswa sesual dengan aktivitas yang diharapkan sebagaimanad tercantum dalam
sintaks model pembelajaran kooperatif tipe STAD, NHT, TPS dan JIGSAW.
Kriteria analisis respon siswa yaitu jika lebih dan®50% siswa memberikan respon
positif terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, NHT, TPS
dan JIGSAW.

Data tentang aktivitas, siswa, aktivitas guru dan respon siswa akan

dianalisis secara deskriptif;

2. Analisis Statistik Inferensial.

Tire {2000) mengemukakan bahwa analisis statistika inferensial bertujuan
untuk melakukan generalisasi yang meliputi estimasi (perkiraan) dan pengujian
hipotesis berdasarkan suatu data atau sampel.

Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Untuk pengujian homogenitas pengolahan dengan memakai program

komputer yaitu program SPSS
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b. Uji normalitas,
Dalam pengujian ini digunakan Ryan-Joyner Normality Test. Pengujian ini

bertujuan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal.

Hy. Populasi berdistribusi normal
lawan
H;. Populasi tidak berdistribusi normal

c. Uji hipotesis penelitian digunakan analisis varians satu jalur (Anova).
Pengolahan data dilakukan dengan memakai prograpnkemputer yaitu program
SPSS.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, dan hasil yang
diperoleh sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka pada
bagian ini disajikan kesimpulan dan saran sebagai implikasi dari hasil yang
diperoleh. Adapun kesimpulan dan saran yang dimaksud “diuraikan sebagai

berikut.

A. Simpulan

1. Aktivitas siswa kelas VIL-SMP Negeri 1 Patampanua Kabupaten
Pinrang dalam permbelajaran bilangan pecahan yang diajar dengan
pembelajaran koogperatif tipe STAD, tipe NHT, tipe Jigsaw, tipe TPS
tergolong baik,

2. Aktivitas‘guru dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan
model kooperatif tipe STAD, tipe NHT, tipe Jigsaw, dan tipe TPS
pada materi bilangan pecahan dilaksanakan dengan baik mulai dari
tahap pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.

3. Respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe STAD, tipe NHT, tipe Jigsaw, dan tipe TPS pada
materi bilangan pecahan pada umumnya mercka memberikan respon
positif bahwa dengan pembelajaran ini siswa dapat lebih memahami

materi dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
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4, Rata-rata hasil tes belajar pada pembelajaran pecahan siswa kelas VII
SMP Negeni I Patampanua Kab. Pinrang sebelum diajar dengan
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD adalah
17,06 dan setelah diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe STAD meningkat menjadi 71,47. Persentase yang
terjadi pada ketuntasan hasil belajar matematika siswa dari 0%
menjadi 85,29%, hal im1 menunjukkan bahwa kefintasan kelas sudah
tercapal. nilai T hitung = 24,340 dengan nilaip = 0,00 < a = 0,05
maka secara statistik signifikan untuk{ menolak hipotesis hy atau
menerima hipotesis h;, yang berdrti’dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan antara pretest dan posfest pada kelas yang diajar dengan
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

5. Rata-rata hasiltes‘belajar pada pembelajaran pecahan siswa kelas VII
SMP Neger’ I+ Patampanua kab. Pinrang sebelum diajar dengan
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT adalah 16,21
dan> setelah  diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe NHT meningkat menjadi 68,49. Persentase yang
tepadi pada ketuntasan hasil belajar matematika siswa dari 0%
menjadi 69,70%, hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan kelas sudah
tercapai. Dari hasil analisis diperoleh nilai T hitung = 20,863 dengan
nilai p = 0,00 < a = 0,05 maka secara statistik signifikan untuk
menolak hipotesis hy atau menerima hipotesis h,, yang berarti dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara prefest dan postest pada

kelas yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe NHT.
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6. Rata-rata hasil tes pada pembelajaran pecahan siswa kelas V1l SMP
Negeri 1 Patampanua Kab. Pinrang sebelum  diajar dengan
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw adalah
16,91 dan setelah diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Jigsaw adalah 70. Persentase yang terjadi pada
ketuntasan hasil belajar matematika siswa dari 0% menjadi 73,53%,
hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan kelas»-sudah tercapai.
Berdasarkan hasil analisi uji-t (Paired Samples Statistics) diperoleh
nilai T hitung = 29,741 dengan nilai.p =< 0,00 < a = 0,05 maka secara
statistik signifikan untuk menoldk Hipotesis hy atau menerima hipotesis
h), yang berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara
pretest dan postest pada kelas yang diajar dengan pembelajaran
kooperatif tipeJigsaw:

7. Rata-ratz “hasil‘tes hasil belajar pada pembelajaran pecahan siswa
kelas VII'SMP Negeri 1 Patampanua Kab. Pinrang scbelum diajar
dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatit tipe TPS adaiah
17,06 dan setelah diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe TPS adalah 68,53. Persentasc yang terjadi pada
ketuntasan hasil belajar matematika siswa dari 0% menjadi 61,76%.
Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan kelas sudah tercapai, dan
berdasarkan hasil analisi uji-t (Paired Samples Statistics) diperoleh
nilai T hitung = 22,331 dengan nilai p = 0,00 < a = 0,05 maka secara
statistik signifikan untuk menolak hipotesis hg atau menerima hipotesis
h;, yang berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41377131

pretes dan postes pada kelas yang diajar dengan pembelajaran
kooperatif tipe TPS.

8. hasil analisis pada uji one-way anova (analisis varians satu jalur)
diperoleh nilai F hitung = 1,163 dengan p = 0,326 > ¢ = 0,05 yang
berarti secara statistik menerima hipotesis hg dan menolak hipotesis h;
yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar pada
pembelajaran kooperatif tipe STAD, tipe NHT, fipe..Jigsaw dan tipe
TPS.

B. Saran

1. Guru diharapkan mengimpléméntasikan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, tipe NHT, tipe Jigsaw dan Tipe TPS
berdasarkan hasil dan\témuan dalam penelitian ini, terutama untuk
meningkatkan ~~ hasil” pembelajaran matematika dan dalam
meningkatkan -akfivitas belajar melalui pembelajaran kooperatif tipe
STAD,, tipe’ NHT, tipe .Jigsaw dan Tipe TPS dalam pembelajaran
fitatematika sesuai dengan yang ingin dicapai.

2.7Guru dalam melakukan pemlaian harus obyektif sesuai karakteristik
dan komponen-komponen dalam tiap tipe-tipe pembelajaran
kooperatif.

3. Pembelajaran matematika dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe
STAD, tipe TPS, tipe Jigsaw dan tipe NHT perlu mendapatkan
perhatian oleh praktisi dalam bidang pendidikan matematika sebagai
sarana untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada umurnnya dan

pada pembelajaran pecahan pada khususnya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 01)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Patampanua

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Ganiyjil

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan
dan penggunaannya dalam pemecahan
masalah

A. Kompetensi Dasar
1.1.Melakukan operasi hitung bilangan pecahan
B. Indikator
1. Menggunakan gambar/model untuk mepyatakan pecahan
2. Menentukan pecahan senilai
3. Menulis pecahan dalam bentik-paling sederhana
4. Membandingkan dan mengurutkan pecahan
C. Tujuan Pembelajaran
1. Menggunakan gambar/model untuk menyatakan pecahan
2. Siswa dapat{menentukan pecahan senilai dari suatu pecahan yang lain
3. Siswa dapat, ménulis pecahan dalam bentuk paling sederhana
4. Siswa.dapat membandingkan dan mengurutkan pecahan
D. Materi Ajar
- Bilangan Pecahan
E. Kelengkapan Materi Pembelajaran
1. Buku Siswa
2. LKS
F. Kegiatan Pembelajaran
* Model Pembelajaran : Kooperatif tipe STAD
* Pendekatan Pembelajaran

* Metode Pembelajaran : Tanya Jawab,Pembagian tugas dan Diskusi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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G. Langkah-langkah Kegiatan

4137Y18df

o 4

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu
{menit)

Pendahuluan (10menit)

Fase-1: Penyampaikan Tujuan

dan Mempersiapkan Siswa

a. Guru mengajak siswa untuk
berdoa bersama

b. Guru mengecek kehadiran
siswa

¢. Guru menuliskan topik
bahasan dan menyampai kan
tyuan pembelajaran  yang
ingin dicapai

d Guru  mengaitkan
dengan pengetahuan awal
siswa dengan cafa
mengajukan beberapa
pertanyaan

mater

Berdoa bersama

Merespon
guru

kegiatan
Mendengat kan secara
seksdma

Siswa merespon
pertanyaan guru

10 menit

c 2z

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu
{menit)

Koleksi Pe

Kegigtaninti ( 50 menit)
Fase=2: Guru Menyajikan
Informasi

a. Guru menyajikan informasi
tentang materi  pengertian
pecahan, pecahan senilai,
pecahan dalam bentuk paling
sederhana,  membandingkan
dan mengurutkan pecahan.

b. Guru membenn kesempatan
kepada siswa untuk membaca
dan memahami model pecahan
pada buku siswa

¢. Guru menginformasikan secara
garis besar model pem
belajaran dan pendekatan yang
akan dilaksanakan

Mengkomunikasikan
secara lisan mengenai
pengertian bilangan
pecahan

Siswa mencermati
buku siswa

(15 mnt)

r
T

[al
134
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Fase-3:Mengorganisasikan

siswa ke dalam kelompok

belajar dan memberikan tugas

kelompok.

a. Mengorganisasikan siswa ke
dalam  kelompok  belajar
kooperatifnya dan
membagikan LKS kepada
masing-masing kelompok.

Fase 4: Membimbing Kelompok

Bekerja dan Belajar

a. Memberikan
kepada siswa
mengerjakan LKS  secara
kelompok. Selama  siswa
bekerja, guru berkeliling untuk
menfasilitasi interaksi siswa
didalam kelompoknya.

(guru sebagai fasilitator)

b. Guru mengarahkan siswa
untuk mengajukan masalah
berdasarkan situasi yang ada
di LKS.

c. Mengarahkan siswa, _untuk
menyelesaikan masalah / soal.

d. Guru mengarahkan setiap
kelompok{ untuk” menuliskan
penyelesaian”” LKS, setiap
anggota kelompok  harus
bérdiskusi untuk merumuskan
jawaban kelompok tersebut
agar semua dapat
mengetahuinya.

e. Guru mengarahkan kepada
siswa untuk saling bertukar
pertanyaan

f. Menunjuk salah satu kelom
pok untuk mempresentasikan
hasil pekerjaan kelompoknya.

g. Guru memfasilitasi  diskusi
antar kelompok yang memiliki
jawaban yang berbeda untuk
memberikan tanggapan

kesempatan
untuk

Segera  membentuk
suatu kelompok

Siswa
LKS

mengerjakan

Siswa berpartisipasi

Mempresentasikan
hasil kerja

Siswa vyang lain
memberi tanggapan

(5 mnt)

30 menit

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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dikerjakan siswa secara
individual.

Fase 6: Memberikan

Penghargaan

a. Guru memberikan penghargaan
dengan pujian kepada siswa
yang mempresentasikan
hasilnya dengan baik.

b. Guru bersama siswa membuat
rangkuman

¢. Menyampaikan topik yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya

d. Menutup pembelajaran dengan
salam

413¥#hdf
N Alokasi
o Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
Penutup (+ 20 menit)
Fase 5: Evaluasi
a. Guru memberi tes untuk Siswa mengerjakan (20 menit)

spal latihan

Membuat rangkuman
materi

Mencatat maten
selanjutnyd
Menjawabrsalam guru

H. Penilaian

1
2

. Teknik . ftes tertulis
. Bentuk instrumen -_anaian

I. Instrumen Penilaian

1.
2.

[

. Urutkanlah pecahan

Gambarkan modelpécahan 15/16

Ani mempunyai dua balok yang sama panjang, 5/6 dar balok yang

pertatha“dicat biru. Sedangkan balok yang kedua dibertkan warna

masing~masing 1/2 bagian dicat

merah dan 1/3 bagian dicat hijau.

(Gambarkan keadaan balok tersebut untuk menunjukkan pecahan sentlai.

Tuliskan pecahan 12/20 dalam bentuk paling sederhana.

dari

w9
Q0| W

b

W | W

4. Pd., M. Pd.

yang terkecil hingga yang terbesar !

Leppangang, 06 Juli 2012
Guru Maga Pelajaran

NUR AENIL S. Si
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 02)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Patampanua

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan
dan penggunaannya dalam pemecahan
masalah

A. Kompetensi Dasar
1.1 Melakukan operasi hitung bilangan pecahan
B. Indikator
1. Mengubah pecahan yang pembilangriyallebih dari penyebutnya sebagai
pecahan campuran
2. Menyatakan perbandingan sebaggl suatu pecahan
3. Menuliskan perbandinganyang sama;
4. Menuliskan bilangan desimal sebagai suatu pecahan;
5. Menuliskan pecaharnrsebagai suatu desimal;
C. Tujuan Pembelijaran
i. Siswa, ‘dapat mengubah pecahan yang pembilangnya lebih darni
penyebutnya sebagai pecahan campuran

12

Siswa dapat menyatakan perbandingan sebagai suatu pecahan
Menuliskan perbandingan yang sama

Siswa dapat menuliskan bilangan desimal sebagai suatu pecahan;

LAl

Siswa dapat menuliskan pecahan sebagai suatu desimal;
D. Materi Ajar
- Bilangan Pecahan
E. Kelengkapan Materi Pembelajaran
1. Buku Siswa
2. LKS
F. Kegiatan Pembelajaran

*Model Pembelajaran : Kooperatif tipe STAD
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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*Pendekatan Pembelajaran

* Metode Pembelajaran : Tanya Jawab,Pembagian tugas dan Diskusj

G. Langkah-langkah Kegiatan

—

N Alokasi
o Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
{menit)

1. | Pendahuluan (10menit)

Fase-1: Penyampaikan Tujuan

dan Mempersiapkan Siswa

a. Guru mengajak siswa untuk | Berdoa bersama 10 menit
berdoa bersama

b. Guru mengecek kehadiran | Merespon  kegiatan
peserta didik guru

c. Gum mengecek pemahaman
siswa sebagai materi prasyarat. | Mendéngar kan secara

d. Memotivasi siswa dan | seksama
menyampaikan tujuan
pembelajaran
N Alokasi
o Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
{menit)
Kegiatan inti ( 50 memit)
Fase-2: Guru Ményajikan
Informasi
a. Guru menjelaskan cara
mengebaly ~ pecahan  yang (10 mnt)
pembilangnya lebith  dari
penyebutnya sebagai pecahan | Siswa mencermati

eamppuran dan  pengertian | buku siswa
membandingkan, = mengurut
kan suata bilangan dengan
menggunakan tanda “=, <, >
menuliskan pecahan sebagai
desimal dan sebaliknya.

b. Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk membaca
dan memahami masalah pada
buku siswa dan LKS

¢. Guru menginformasikan secara
garis besar model pem
belajaran dan pendekatan yang
akan dilaksanakan

1 P lotale  hahrare oo Trarkhiilea
Koleksi efpuStakaatt-ofverSitaS 1retrdouxka
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Fase-3:Mengorganisasikan
siswa ke dalam kelompok

belajar.

a. Mengorganisasikan siswa ke | Segera  membentuk (5 mnt)
dalam  kelompok  belajar | suatu kelompok
kooperatifnya dan

membagikan LKS kepada
masing-masing kelompok.

Fase 4: Membimbing Kelompok

Bekerja dan Belajar

a. Memberikan kesempatan | Siswa  mengerjakan (40 mat)
kepada siswa untuk | LKS
mengerjakan LKS  secara
kelompok. Selama siswa
bekerja guru berkeliling untuk
memfasilitasi interaksi siswa
didalam kelompoknya.

b. Guru mengarahkan supaya | Siswd berpartisipasi
setiap kelompok menuliskan
penyelesalan LKS, setiap
anggota kelompok harus
berdiskusi untuk merumuskan
jawaban kelompok tersebut
agar semua dapat
mengetahuinya.

¢. Mengarahkan - siswa” untuk
mengajukan masalah/soal
berdasarkan” sitaasi yang ada

di LKS.
d. Mengarahkan siswa untuk
menyelesaikan masalah.

e
3. | Penutap (+ 15 menit)

Fase S: Evaluasi

a. Guru memberikan tes untuk

dikerjakan  siswa  secara | Siswa mengerjakan 15 menit

individual soal tes
Fase 6 : Memberikan

penghargaan )

a. Guru memberikan > menit

penghargaan dengan pujian

kepada kelompok

berdasarkan nilai yang

diperoleh pada tes

Koleksi P_erpustakaan Universitas Terbuka
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b. Pada  akhir pembelajaran,
guru  mengingtkan  siswa
untuk berlatth di rumah

menyelesaikan soal-soal yang
ada pada buku siswa.
Mater1 yang akan dibahas
pada pertemuan berikutnya
yaitu; Perbandingan, Bentuk
Desimal, dan Persen.
d. Menutup pembelajaran dengan
salam

Menjawab salam guru

H. Penilaian

1. Teknik
2. Bentuk mstrumen

7~testertulis
Turdian

1. Instrumen Penilaian
Vi

pam—

Ubahlah pecahan 5 menjadi pecahan campuran

membagikan apel tersebut kepada 3
ima oleh setiap temannya? Tuliskan

an perbandingan 4 terhadap 5

Leppangang, 06 Juli 2012
Guru

2. lan memputiyai 20 buah apel. Ian
orang temannya sehingga setiap temannya mendapat bagian yang sama.
Berapa buah apel yang harus diter
jawabannya dalam bentuk pecahan campuran.
3. Tuliskan bentuk yang menunjukk
4. Bentuk desimal dari 15—6
/20 A Miehgitabui
‘& Kepala SMEN, 1 PATAMPANUA

smp NEGEMZAA Z |

paTAMPHISAT
EQ 561231 198110 1006
Koleksi erpust’éfkaan Universitas Terbuka

ta Pelajaran

-

NUR AENL, S. Si
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 03)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Patampanua

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan
dan penggunaannya dalam pemecahan
masalah

A. Kompetensi Dasar
1.1.Melakukan operasi hitung bilangan pecahan.
B. Indikator
1. Menuliskan persen sebagai suatu pecaban;
2. Menuliskan pecahan sebagai suatu/perser.
3. Menyelesaikan operasi hitung /fambah’pada bilangan pecahan
4. Menyelesaikan operasi kurang-pada bilangan pecahan
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mennlisKan persen sebagai suatu pecahan;
2. Siswa dapat pientliskan pecahan sebagai suatu persen.
3. Siswa dapat,menyelesaikan operasi hitung tambah pada bilangan pecahan
4, Siswa dapat'menyelesaikan operasi kurang pada bilangan pecahan
D. Materi Ajar
- Bilangan Pecahan
E. Kelengkapan Materi Pembelajaran
1.Buku Siswa
2.LKS
F. Strategi Pembelajaran
*Model Pembelajaran : Kooperatif tipe STAD
*Pendekatan Pembelajaran

* Metode Pembelajaran : Tanya Jawab,Pembagian tugas dan Diskusi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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G. Langkab-langkah Kegiatan Pembelajaran

N Alokasi
o Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
{menit)

1. |Pendahuluan (10 menit)

Fase-1: Menyampaikan Tujuan

dan Memotivasi Siswa

a. Memotivasi siswa dengan cara
mengajukan pertanyaan, yang 10 menit
berkaitan dengan penggunaan
kata persen dalam kehidupan
sehari-hari. Menginfornasikan
bahwa masalah ini sangat erat
kaitannya dengan konsep yang
akan dipelajari.

b. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
{(menit)

2. | Kegiatan Inti (55 menit)

Fase-2: Menyajikan informasi

a. Menyajikan infoimasi iéntang 10 menit
materi yang aKan dip¢lajari

b. Memberi Kesempatan kepada
siswa untuk/imembaca dan
memahami materi pada buku
siswa

c. Menginformasikan model
pembelajaran  yang  akan
digunakn

Fase-3:Mengorganisasikan

siswa ke dalam
kelompok belajar

a. Mengorganisasikan siswa ke 5 menit
dalam  kelompok  belajar
kooperatifnya dan
membagikan LKS kepada
kelompok.

Fase-4:Membimbing Kelompok

Bekerja dan Belajar

a. Memberikan kesempatan 40 menit
kepada siswa untuk
mengerjakan LKS secara
kelompok. Selama  siswa

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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bekerja, guru  berkeliling
untuk memfasilitasi interaksi
siswa didalam kelompoknya.

b. Mengarahkan supaya setiap
kelompok menuliskan
penyelesaian LKS, setiap
anggota  kelompok  harus
berdiskusi untuk merumuskan
jawaban kelompok tersebut
agar semua dapat
mengetahuinya.

c. Mengarahkan siswa untuk
mengajukan masalah/soal
berdasarkan situasi yang ada
di LKS.

d. Mengarahkan siswa  untuk
menyelesaikan masalah/
soalnya dengan menggunakan
langkah-langkah penyelesaian
masalah sebelum memberikan
pertanyaan tersebut kepada
temannya.

Kegiatan Gura

o2

Kegiatan Siswa

Alokasi
Wakitu
(menit)

3. | Penutup (+ 15vmenit)
Fase S » Evaluasi

a. Gum meminta satu kelompok
secara acak untuk
mempresentasekan
jawabannya di depan kelas,
dan kelompok lain diminta
untuk menanggapi.

b. Guru memberikan tes untuk
dikerjakan secara individual.

Fase-6:Memberikan

Penghargaan

a. Guru memberikan pengharga
an dengan pujian kepada
kelompok yang mempunyai
nilai tes tertinggi, dan
memberi  motivast  kepada
kelompok siswa yang belum
berhasil, berdasarka nilai hasil
tes. guru juga menyampaikan

3 menit

10 menit

2 menit

erpustakaan Universitas Terbuka
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materi yang akan dibahas pada
pertemuan berikutnya.

E. Penilaian

1. Teknik - tes tertulis
2. Bentuk instrumen - uraian

F. Instrumen Penilaian
1. Dalam suatu kelas terdapat 14 siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan
a. Berapa persen banyaknya siswa laki-laki dalam kelas tersebut?
b. Berapa persen banyaknya siswa perempuan dalam kelas.tersebut?

13 3

. Tentukan hasil penjumlahan dalam bentuk paling’sederhana dari 20 + 20

S

. Tentukan hasil pengurangan dalam bentuk’paling’sederhana dari io 21

5

(WS ]

. .. . . . 1
4. Dita mempunyai tiga utas pita, panjanig pita warna merah 25

Panjang pita warna kuning 1% “Hitunglah panjang pita Dita!

7 ariMeazetahui Leppangang, 06 Juli 2012
R : RN 1 PATAMPANUA Guru Mata Pelajaran

-~

K. Pd., M. Pd. NUR AENL S. Si
1 198110 1 006
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 04)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Patampanua

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIL/Ganjil

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan
dan penggunaannya dalani ~pemecahan
masalah

A. Kompetensi Dasar
1.1. Melakukan operasi hitung bilangan pecahan
B. Indikator:
1. Menyelesaikan operasi hitung pembagian pada bilangan pecahan
2. Menyelesaikan operasi hitung “perkalian pada bilangan pecahan.
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membagi pecahan dengan pecahan
2. Siswa dapat megmbagi pecahan dengan pecahan campuran
3. Siswa dapat piepgalikan pecahan dengan pecahan;
4. Siswaddpat mengalikan pecahan campuran
D. Materi Ajar
- Bilangan Pecahan
E. Kelengkapan Materi Pembelajaran
1.Buku Siswa
2.LKS
F. Kegiatan Pembelajaran
*Model Pembelajaran : Kooperatif tipe STAD
*Pendekatan Pembelajaran

* Metode Pembelajaran : Tanya Jawab,Pembagian tugas dan Diskusi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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G. Langkah-langkah Kegiatan
N Alokasi
o Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
{menit)
1. | Pendahuluan (10menit)
Fase-1: Penyampaikan Tujuan
dan Mempersiapkan Siswa
a. Guru mengecek pemahaman | Merespon  kegiatan 10 menit
siswa tentang materi yang | guru
akan diajarkan
b. Guru  memotivasi  siswa
tentang pentingnya
penjumlahan dan pengurangan
dalam kehidupan schari-hari
¢. Guru menyampaikan tujuan Mendengar kan secara
pembelajaran dan | seksama
menginformasikan model
pembelajaran  yang  akan
dilakukan.
N Alokasi
o Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
' {menit)
2. | Kegiatan inti ( 55 menit)
Fase-2: Guru Mepyajikan
Informasi
a. Menyajikan\informasi tentang (10 mnt)
matehi yang akan dipelajari
b. Memberi” kesempatan kepada | Siswa mencermati
siswa” untuk membaca dan | buku siswa
memahami materi pada buku
siswa
Fase-3:Mengorganisasikan
siswa ke dalam kelompok
belajar.
d. Mengorganisasikan siswa ke | Segera ~ membentuk | {5 menit)
dalam  kelompok  belajar | suatu kelompok
kooperatifnya dan
membagikan LKS kepada
masing-masing kelompok.
Fase 4: Membimbing Kelompok
Bekerja dan Belajar
a. Memberikan kesempatan | Siswa  mengerjakan
kepada siswa untuk | LKS {40 mnt)
mengerjakan  [KS  secara
berkelompok. Selama siswa

. | : . Lo
Koleksi Perptstakaantniversitas Terbuka
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bekerja, guru berkeliling untuk
memfasilitasi interaksi siswa
didalam kelompoknya

b. Guru mengarahkan supaya | Siswa berpartisipasi
setiap kelompok menuliskan
penyelesaian LKS, setiap
anggota  kelompok  harus
berdiskusi untuk merumuskan
Jawaban kelompok tersebut
agar semua dapat
mengetahuinya

c. Mengarahkan siswa untuk

mengajukan masalah
berdasarkan situasi yang ada
di LKS

d. Guru  mengarahkan siswa | :
untuk menyelesaikan masalah | Siswa merigerjakan

dengan menggunakan | 502l
langkah-langkah penyelesaian
masalah sebelum memberikan
pertanyaan tersebut kepada
temannya.
N Alokasi ‘
o Kegiatan Gt Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
3. | Peputup (15 menit)
Fase 5 : Evaluasi
a. Quru-meminta satu kelompok
segara acak untuk (13 mny)
mempresentasekan

jawabannya di depan kelas,
dan kelompok lain diminta
untuk menanggapi
b. Guru memberikan tes untuk
dikerjakan secara individual.
Fase 6: Memberikan

Siswa  mengerjakan
soal tes

Penghargaan
a. Guru memberikan penghargaan
dengan pujian kepada

kelompok yang mempunyai
nilan  tes tertinggi, dan
memberi motivasi  kepada
kelompok siswa yang belum
berhasil.

Koleksi Perpustakaan-tniversitas—Terbuka
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b. Menutup pembelajaran dengan | Menjawab salam guru
salam

H. Penilaian
1. Teknik . tes tertulis
2. Bentuk instrumen : uraian

L. Instrumen Penilaian

Tuliskan langkah-langkah penyelesaian untuk menjawab soai berikut ini.

. Hasil perbagiandari + : ¢ adalah .............._ ..

2. Hasil perkaliandari 12 x 2 adalah ... 7). N7

Rina berlari menempuh jarak 1 kilometer ‘daldm waktu & jam. Paling

el

sedikit berapa jam yang Rina perlukdn untuk berlari 24 kilometer?

4. Tentukan hasil perkalian daris 45X14 dalam bentuk paling sederhana.

Leppangang, 06 Juli 2012
Gurua Mata Pelajaran

Gy

NUR AENL 8. Si

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 01)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Patampanua

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIL/Ganjil

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensj : 1. Memahami sifat-sifat operasiphitung bilangan
dan penggunaannya dalam | pemecahan
masalah

A. Kompetensi Dasar
1.1.Melakukan operasi hitung bilangdn,pecahan
B. Indikator
1. Menggunakan gambar/modeluntuk menyatakan pecahan
2. Menentukan pecahan‘senilai
3. Menulis pecahan-dalamybentuk paling sederhana
4. Membandingkandan mengurutkan pecahan
C. Tujuan Pembelajaran
1. Menggunakan gambar/model untuk menyatakan pecahan
2. «Siswa dapat menentukan pecahan senilai dari suatu pecahan yang lain
3. Siswa dapat menulis pecahan dalam bentuk paling sederhana
4. Siswa dapat membandingkan dan mengurutkan pecahan
D. Materi Ajar
- Bilangan Pecahan
E. Kelengkapan Materi Pembelajaran
1. Buku Siswa
2. LKS
F. Kegiatan Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Kooperatif tipe NHT
2. Pendekatan Pembelajaran

) 3. Metode Pembelajaran : Pemberian tugas, diskusi, dan tanya jawab
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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G. Langkah-langkah Kegiatan
a. Pendahuluan (10 menit)

Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
Fase 1 e Menyampaikan tujuan e Memperhatikan | 3 menit
Penyampaian pembelajaran penjelasan
tujuan dan dan sintaks pembelajaran guru dan
mempersiapkan pada tipe NHT{(penomoran menerima
siswa kelompok yang telah buku siswa dan

dibentuk sebelum LKS 01
pembelajaran dimulai} dan
membagikan buku siswa,
dan LKS 01 pada setiap
siswa
¢ Memotivasi siswa dengan o ‘Memperhatikan | 5 menit
menjelaskan pengetahuan penjelasan
awal siswa dengan guru
permasalahan dalam
kehidupan sehari-hafi
Menginforfnasikan kepada | « Memperhatikan | 2 menit
siswa bahwa\mereka akan penjelasan
bekerja.dan berbagi tugas guru
dalam kelompok. Setiap
anggota kelompok
bertanggung jawab terhadap
kelompoknya masing-
masing dan juga
bertanggung jawab terhadap
diri sendiri.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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b. Kegiatan inti (50 menit)
Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
Fase 2 Menyampaikan materi Memperhatikan
Guru Memberikan kesempatan penjelasan guru
menyajikan bertanya kepada siswa
informasi tentang materi ajar
Fase 3 Mengarahkan siswa belajar Bertanya pada hal
Mengorganisasi secara berkelompok (4-5 yang bermasalah
Kan siswa ke orang } dengan
dala.m klp. memperhatikan nomor pada Masing-masingsiswa
belajar setiap siswa berada pada
Fased Mengarahkan siswa kelompeknya
Membimbing mengerjakan LKS 01 dan Mengerjakan LKS 01
kc]OU}POk bekerja secara berkelompok Segara berkelompok
bekerja dan dengan memperhatika pada
belajar buku siswa yang Berdiskusi salah satu
behubungan dengan LKS materi cara
01 menentukanpersentase
Mengarahkan siswad yang untung, rugi, harga
mempunyai nomor yang penjualan, dan harga
sama secara berkeglompok pembelian
E:I:?amembahas materi yang Berdiskusi dengan
sekelompoknya dan
Mefngamair proses diskusi menerima bantuan
Kelompok dan memberikan bagi yang
bantiian yang berkesulitan membutuhkan
. Berdiskusi pada
Meminta salah satu .
o materi LKS 01
kelompok yang diwakili }
salak satu anggotanya M'emp«'eresentamkan
untuk memperesentasikan diskusi pada
hasil diskusinya kelompoknya
Mengecek pemahaman Berfikir bersama
dengan mengajukan untuk menyatukan
pertanyaan vang pendaRatnya da{l
meyakinkan setiap
berhubungan dengan anggotanya meyakini
materi Jjawabannya
Menunjuk salah satu Memberikan jawaban

nomor untuk memberikan
jawabannya

yang disepakati oleh
kelompoknya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Kegiatan Akhir (20 menit)

Fase KEGIATAN
Pembelajaran | L CIATANGURU SISWA WAKTU
Fase 5 e Mengevaluasi hasil e Menjawab 18 menit
Evaluasi belajar dengan pertanyaan yang

memberikan soal kuis diberikan guru
pada setiap individu secara individu
Fase 6 ¢ Memberikan e Menerima 2 menit
Memberikan penghargaan kepada penghargaan
penghargaan masing-masing
kelompok (hasil kuis
pertemuan pertama)
¢ Mengarahkan siswa o _Membuat
membuat rangkuman/refleks
rangkuman/refleksi itentang materi
tentang materi yang yang dipelajari
dipelajari dan dan
menjelaskan hal<hal memperhatikan

penting yang dianggap penjelasan guru
harus dikuasai oleh

Siswa
o, Mémberikan tugas ¢ Mencatat tugas
(PR yang diberikan

guru

e Mengarahkan siswa ¢ Memperhatikan

untuk arahan dan guru
membaca/mempelajari tentang maten
bagian selanjutnya dari yang akan
maten yang akan dipelajari
dipelajari pada selanjutnya

pertemuan berikutnya

G. Penilaian

1. Teknik . tes tertulis
2. Bentuk instrumen : uraian

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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I. Instrumen Penilaian
1. Gambarkan model pecahan 15/16
2. Ani mempunyai dua balok yang sama panjang, 5/6 dan balok yang
pertama dicat biru. Sedangkan balok vyang kedua diberikan warna
masing-masing 1/2 bagian dicat merah dan 1/3 bagian dicat hijau.
Gambarkan keadaan balok tersebut untuk menunjukkan pecahan senilai.

Tuliskan pecahan 12/20 dalam bentuk paling sederhana.

d

5 . oy
4. Urutkanlah pecahan % %8 dan yang terkectl hingga yang terbesar !

Leppangang, 06 Juli 2012
Guru a Pelajaran

r

NUR'AENL S. Si

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 02)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Patampanua

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Ganijil

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasihitung bilangan
dan penggunaannya dalam ' pemecahan
masalah

A. Kompetensi Dasar

1.1.Melakukan operasi hitung bilangarnpecahan
B. Indikator

1. Mengubah pecahan yang pembilangnya lebih dari penyebutnya sebagai
pecahan campuran
Menyatakan perbandingan sebagai suatu pecahan
Menuliskanperbandingan yang sama;

Menuliskan bilangan desimal sebagai suatu pecahan;

“oR e

Menuliskan pecahan sebagai suatu desimal;
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengubah pecahan yang pembilangnya lebih dari
penyebutnya sebagai pecahan campuran
2. Siswa dapat menyatakan perbandingan sebagai suatu pecahan
3. Menuliskan perbandingan yang sama
4. Siswa dapat menuliskan bilangan desimal sebagai suatu pecahan;
5. Siswa dapat menuliskan pecahan sebagai suatu desimal
D. Materi Ajar
- Bilangan Pecahan
E. Kelengkapan Materi Pembelajaran

1. Buku Siswa

Koleksi Perpus;’,tag%l% Universitas Terbuka
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F. Kegiatan Pembelajaran

1. Model Pembelajaran : Kooperatif tipe NHT

2. Pendekatan Pembelajaran

3. Metode Pembelajaran : Pemberian tugas, diskusi, dan tanya jawab
G. Langkah-langkah kegiatan

b. Pendahuluan (10 menit)

Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
Fase 1 e Menyampaikan tujuan | ¢ Memperhatikan | 3 menit
Penyampaian pembelajaran penjelasan
tujuan dan membagikan LKS 02 gunidan
mempersiap menerima
kan siswa LKS02

* Menginformasikan » Memperhatikan | 5 menit
kepada siswa bahwa penjelasan
mercka akan bekerja guru
dan berbagi tugas dalam
kelompok. Setiap
dnpgeta’kelompok
bertanggung jawab
térhadap kelompoknya
masing-masing dan juga
bertanggung jawab 2 menit
terhadap diri sendin.
(kelompok telah
dibentuk sebelum
pembelajaran).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran 1 A1371APdf
b. Kegiatan inti (60 menit)
Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
Fase 2 * Menyampaikan materi, Memperhatikan
Menyajikan penjelasan guru
informasi e Memberikan kesempatan Bertanya pada hal yang
bertanya kepada siswa tentang bermasalah
materi ajar
Fase 3 | » Mengarahkan siswa belajar Masing-masing siswa
Me“ﬁp’ ganisas) secara berkelompok (4-5 berada pada
kan siswa orang ) dengan kelompoknya
kedalam kelomp. memperhatikan nomor pada
belajar setiap
Fase4 » Mengarahkan siswa Mengerjakan,LKS 02
Membimbing mengerjakan LKS 02 dan secara\berkelompok
kelompok bekerja secara berkelompok
beke_r_]a dan dengan memperhatikan pada
belajar buku siswa yang behubungan
dengan LKS 02
s Mengamati proses diskusi Berdiskusi dengan
kelompok dan memberikan sekelompoknya dan
bantuan yang berkesulitdan menerima bantuan bagi
yang membutuhkan
e Mengarahkan giswaluntak Berdiskusi pada materi
berdiskusi tentang materi pada LKS 02
lks 02
s Meminta salah satu nomor Memperesentasikan
dadn kelempok yang diwakili diskusi pada
salah'safu anggotanya untuk kelompoknya
memperesentasikan hasil
diskusinya
» /Mengecek pemahaman
dengan mengajukan
pertanyaan
berhubungan dengan materi
s  Menuajuk salah satu nomor Memberikan jawaban
untuk memberikan yang disepakati oleh
jawabannya kelompoknya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Kegiatan Akhir (20 menit)
Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
Fase 5 e  Mengevaluasi hasil belajar Menjawab pertanyaan | 18 menit
Evaluasi dengan memberikan soal yang diberikan guru
kuis pada setiap individu secara individu
+ Memberikan penghargaan Menerima
Fase6 kepada masing-masing penghargaan 2 menit
Memberikan kelompok asal (hasil kuis
penghargaan pertemuan pertamay
¢ Mengarahkan siswa Membuat
membuat rangkuman/reflekst
rangkuman/refleksi tentang tentang materi yang
materi yang dipelajari dan dipelajari dan
menjelaskan hal-hal penting mepperbatikan

yang dianggap harus
dikuasai oleh siswa

s Memberikan tugas (PR}

¢ Mengarahkan siswa untuk
membaca/mémpelajani
bagian selanjutnya dari
materi‘yang, akan dipelajari
pada pértemuoan berikutnya

perijetasan guru

Mencatat tugas yang
diberikan guru

Memperhatikan arahan
dari guru tentang
materi yang akan
dipelajari selanjutmya

H. Penilaian

1. Teknik . tes tertulis

2. . Béntuk instrumen : uraian

L. Instrumen Penilaian

17

1. Ubahlah pecahan 3 menjadi pecahan campuran

2. lan mempunyai 20 buah apel. [an membagikan apel tersebut kepada 3

orang temannya sehingga setiap temannya mendapat bagian yang sama.

Berapa buah apel yang harus diterima oleh setiap temannya? Tuliskan

jawabannya dalam bentuk pecahan campuran.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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~

3. Tuliskan bentuk yang menunjukkan perbandingan 4 terhadap 5

4. Bentuk desimal dari 15—5

Leppangang; 06 Jul 2012
Guru Mgty Pelajaran

NUR AENL, S. Si

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 03)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Patampanua

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIEGanjil

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi-hitung bilangan
dan penggunaannya dalam ' pemecahan
masalah

A. Kompetensi Dasar
1.1.Melakukan operasi hitung bilangan pecahan
B. Ilndikator
1. Menuliskan persen sebagai\suatu pecahan;
2. Menuliskan pecahan Sebagai suatu persen.
3. Menyelesaikan eperasihitung tambah pada bilangan pecahan
4. Menyelesaikan operasi kurang pada bilangan pecahan.
C. Tujuan Pembe¢lajaran
1. Siswa dapat menuliskan persen sebagai suatu pecahan:
2. «Siswadapat menuliskan pecahan sebagai suatu persen.
3. Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung tambah pada bilangan pecahan
4. Siswa dapat menyelesaikan operasi kurang pada bilangan pecahan.
D. Materi Ajar
- Bilangan Pecahan

E. Kelengkapan Materi Pembelajaran

1.Buku Siswa
2. LKS
F. Strategi Pembelajaran
1. Metode Pembelajaran : Kooperatif tipe NHT
2. Metode Pembelajaran : Pemberian tugas, diskusi, dan tanya jawab.

3. Pendekatan Pembelajaran
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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G. Langkah-langkah kegiatan
a. Pendahuluan (10 menit)
Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
Fase 1 ¢ Menyampaikan tujuan e Memperhatikan 3 menit
Penyampaian pembelajaran penjelasan Guru
tujuan dan
n.lempersiapkan e Memotivasi siswa dengan | ¢ Memperhatikan .
siswa menjelaskan pengetahuan penjelasan guru 5 menit
awal siswa dengan
permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari
2 menit

e Menginformasikan
kepada siswa bahwa
mereka akan bekerja dan
berbagi tugas dalam

kelompok. Setiap’anggota

kelompok bertanggung
jawab terhadap
kelompoknya, masing-
masing darnjuga
bertanggung jawab
{ertiadap din sendin.
(kefompok telah dibentuk
sebelum pembelajaran).

\Memperhatikan
penjelasan guru

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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b. Kegiatan inti (60 menit)
Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
Fase 2 Menyampaikan materi Memperhatikan
Menyajikan pelajaran penjelasan guru
informasi Memberikan kesempatan
bertanya kepada siswa Masing-masing siswa
tentang materi berada pada
Fase3 Mengarahkan siswa belajar kelompoknya
Mengorgm1sm1 secara berkelompok (4-5
kan siswa orang ) dan membagikan LKS
kedalam 03
kelomp.belajar
Fase 4_ ) Mengarahkan siswa bekerja Masing-masing siswa
Membimbing secara kelom pok berada, pada
kelomqu bekerja mempelajari materi pada buku kelomipoknya dan
dan belajar * siswa yang ada hubungannya menérima LKS 03

dengan LKS (3.
Mengarahkan siswa yang
mempunyai nomor yang Sama
membahas materi yang sama
pula

Mengamati proses diskisi
kelompok dan'memberikan
bantwan/bazisiswa yang
membutuhkan
Méngaratikan siswa untuk
berdiskusi tentang materi
desimal dan persen
Meminta salah satu
kelompok yang diwakili
salah satu anggotanya untuk
mempresentasikan hasil
diskusinya
Mengecek pemahaman
siswa dengan mengajukan
pertanyaan yang
berhubungan dengan
desimal dan persen
Menyebutkan salah satu
nomor siswa untuk
memberikan jawabannya

Mengerjakan LKS 03
secara berkelompok

Berdiskusi tentang
materi desimal dan
persen

Mempresentasikan hasil
diskusinya yang diundi
secara random

Memberikan jawaban
yang disepakati oleh
anggata kelompoknya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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¢. Kegiatan Akhir (20 menit)

Fase KEGIATAN

Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
Fase 5 Mengevaluasi hasil belajar * Mengerjakan kuis 18 menit
Evaluasi dengan memberikan kuis setiap secara individu
individu

Fase 6 ) Memberikan penghargaan * Menerima
Memberi kepada masing-masing penghargaan
penghargaan kelompok bekerja secara 2 menit

kompak

Mengarahkan siswa membuat
rangkuman/refleksi tentang
materi yang dipelajari dan
menjelaskan hal-hal penting
yang dianggap harus dikuasai
oleh siswa

Memberikan arahan supaya tetap|
belajar dengan giat untuk meraih
masa depan yang cerah

Menutup materi pembelajaran
dengan harapan semoga
pertemuan selama

pembelajaran aritrivetika-sosial
bermamfaat

* Membuat rangkuman
tentang materi\yang
dinggap penting
diketahui

» Memperhatikan
arahan guru

s Memperhatikan
arahan guru

H. Penilaian
1. Teknik

2. Bentuk“instrumen

o

. tes tertulis

: uraian

. Instrumen Fenilaian

1. Dalam snaatu kelas terdapat 14 siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan

a. Berapa persen banyaknya siswa laki-laki dalam kelas tersebut?

b. Berapa persen banyaknya siswa perempuan dalam kelas tersebut?

12

. Tentukan hasit penjun

lahan dalam bentuk

aling sederhana dan

3. Tentukan hasil pengurangan dalam bentuk paling sederhana dan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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1
3

Panjang pita warna kuning 1 % - Hitunglah panjang pita Dita!

4. Dita mempunyai tiga utas pita, panjang pita warna merah 2

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 04)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Patampanua

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Ganyjil

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi-hitung bilangan
dan penggunaannya dalam ' pemecaban
masalah

A. Kompetensi Dasar
1.2 Menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan pecahan dalam
pemecahan masalah
B. Indikator:
1. Menyelesaikan operasi hituhg pembagian pada bilangan pecahan
2. Menyelesaikan operasihitung perkalian pada bilangan pecahan.
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat'membagi pecahan dengan pecahan
2. Siswa dapat miembagi pecahan dengan pecahan campuran
3. Siswa dapat mengalikan pecahan dengan pecahan;
4. «Siswadapat mengalikan pecahan campuran
D. Materi Ajar
- Bilangan Pecahan
E. Kelengkapan Materi Pembelajaran
1.Buku Siswa
2. 1.KS
F. Kegiatan Pembelajaran
1. Metode Pembelajaran : Kooperatif tipe NHT

2. Metode Pembelajaran : Pemberian tugas, diskusi, dan tanya jawab.

3. Pendekatan Pembelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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G. Langkah-langkah kegiatan
a. Pendahuluan (10 menit)

Fase KEGIATAN
Pembelajaran | CCIATAN GURU SISWA WAKTU
Fase 1 ¢ Menyampaikan tujuan e Memperhatikan 3 menit

pembelajaran penjelasan Guru
Penyampaian Memotivasi siswa dengan
tujuan dan menjelaskan pengetahuan | ¢ Memperhatikan 5 menit
mempersiapkan awal siswa dengan penjelasan guru
siswa permasalahan dalam

kehidupan sehari-hari

Menginformasikan

kepada siswa bahwa o Memperhatikan

mereka akan bekerja dan perijelasan guru 2 menit

berbag: tugas dalam

kelompok. Setiap anggotd

kelompok bertanggiing

jawab terhadap

kelompoknya.masing-

masing dan juga

bertanggung\jawab

terhadap-din sendin.

(kefompok telah dibentuk

sebielum pembelajaran).
b. Kegiatan,inti{60 menit)

Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
Fase 2 Menyampaikan materi e Memperhatikan
Menyajikan pelajaran penjelasan gury
informasi Memberikan kesempatan ’

bertanya kepada siswa
tentang materi
Fase 3 * Masing-masing siswa

Mengorganisasi
kan siswa ke
dalam klpk.
belajar

Fase 4
Membimbing
kipk. Bekerja
dan belajar

Mengarahkan siswa
belajar secara
berkelompok (4-5 orang )
dan membagikan LKS 04

Mengarahkan siswa bekerja
secara kelom pok
mempelajari materi pada
buku siswa yang ada

berada pada
kelompoknya

» mengerjakan LKS 04

secara berkelompok

Koleksi Perpustakaan-tn
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Fase
Pembelajaran

KEGIATAN GURU

KEGIATAN
SISWA

WAKTU

hubungannya dengan LKS
04.

Mengaran siswa yang
mempunyal nomor yang
sama membahas mateni
yang sama pula

Mengamati proses diskusi
kelompok dan
memberikan bantuan bagi
siswa yang membutuhkan
Mengarahkan siswa untuk
berdiskusi tentang materi
desimal dan persen
Meminta salah satu
kelompok yang diwakili
salah satu anggotanya
untuk mempresentasikan
hasit diskusinya
Mengecek pemahaman
siswa dengdn
mengajukan pertanyaan
yang berhubungan
dengan desimal dan
pegseii
Menyebutkan salah satu
niomor siswa untuk
memberikan jawabannya

* Berdiskusi tentang

maten desimal dan
persen

Mempresentasikan
hasil diskusinya yang
diundi secara random

c. Kegiatan Akkir (20 menit)

Fase
Pembelajaran

KEGIATAN GURU

KEGIATAN
SISWA

WAKTU

Fase 5
Evaluasi

Fase 6
Memberikan
penghargaan

e Mengevaluasi hasil belajar

dengan memberikan kuis
setiap individu
Memberikan penghargaan
kepada masing-masing
kelompok bekerja secara
kompak

Mengarahkan siswa
membuat
rangkuman/refleksi tentang
materi yang dipelajari dan
menjelaskan hal-hal penting
yang dianggap harus
dikuasai oleh siswa

Mengerjakan kuis

secara individu

Menerima
penghargaan

Membuat rangkuman
tentang materi yang

dinggap penting
diketahui

18 menit

2 menit

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
e Memberikan arahan supava | » Memperhatikan
tetap belajar dengan giat arahan guru
untuk meraih masa depan
vang cerah

¢ Menutup mateni
pembelajaran dengan
harapan semoga pertemuan
selama pembelajaran
aritmetika sosial

bermamfaat
H. Penilaian
1. Teknik © tes tertulis
2. Bentuk instrumen ; uraian

I. Instrumen Penilaian

1. Hasil pembagian daril.3™

=
)
(=5
=B
=%
f=n

2. Hasil perkaliandart 12 x Z adalah ...

Rina berlaci‘menermpuh jacak 1 kilometer dalam waktu - jam. Paling

e

sedikit berapa jam yang Rina perlukan untuk berlari 24 kilometer?

4. Tentukan hasil perkalian dari 43 x 11 dalam bentuk paling sederhana

Aengetahui Leppangang, 06 Juli 2012
e = Bepalg PN 1 PATAMPANUA Guru ta Pelajaran
A ;

| = /
vy

LA ]

\ ;5. Pd., M. Pd. NUR AENI, S. Si

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 01)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Patampanua
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI/Ganjil
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan

penggunaannya dalam pemecahan masalah

A. Kompetensi Dasar
1.1.Melakukan operasi hitung bilangan pecahan
B. Indikator
1. Menggunakan gambar/model untuk menyatakan pecahan
2. Menentukan pecahan senilai
3. Menulis pecahan dalam bentuk paling-Sederhana
4. Membandingkan dan mengurutkan pecahan
C. Tujuan Pembelajaran
1. Menggunakan gambar/modeluntuk menyatakan pecahan
2. Siswa dapat meneritukKan pecahan senilai dari suatu pecahan yang lain
3. Siswa dapat menulis pecahan dalam bentuk paling sederhana
4. Siswa dapatiembandingkan dan mengurutkan pecahan
D. Materi Ajar
- Bilangan Pecahan
E. Kelengkapan Materi Pembelajaran

1. Buku Siswa

2. LKS
F. Kegiatan Pembelajaran
* Model Pembelajaran - Kooperatif tipe Jigsaw
* Metode pembelajaran : Pemberian tugas, diskusi, dan tanya jawab

* Pendekatan pembelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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G. Langkah-langkah Kegiatan
a. Pendahuluan (10 menit)
Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
Fase 1. a.  Guru mengajak siswa untuk | Berdoa bersama 3 menit
Penyampaikan berdoa bersama
Tujuan dan b. Guru mengecek kehadiran | Merespon kegiatan
Mempersiapkan siswa guru
Siswa ¢. Guru menuliskan  topik | Mendengarikan secara
bahasan dan menyampai kan | seksama
tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai
d Guru mengaitkan materi /Sisva merespon
dengan pengetahuan awal \perisnyaan gury 5 menit
siswa dengan  cara
mengajukan beberapa
pertanyaan tentang “Contoh
bilangan = pecahap™ “dan
pecahan senildi 2 menit
e. Membagikan LKS 01 Menerima 1.KS 01
J Menginformasikan  kepada | Memperhatikan

siswal bahwa  mereka akan
bekerja\, dan berbagi tugas
dalam” kelompok. Setiap
anggota kelompok
bertanggung jawab terhadap
kelompoknya masing-
masing dan juga
bertanggung jawab terhadap
diri sendin. (kelompok telah
dibentuk sebelum
pembelajaran).

penjelasan guru

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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b. Kegiatan inti (60 menit)
hm: :Ii‘;mn KEGIATAN GURU K'“:S?;QVEAN WAKTU
Fase 2 e Menyampaikan materi ; | ¢ Memperhatikan
Guru Menyajikan pengertian pecahan dan penjelasan guru
Informasi pecahan senilai
e Memberikan
kesempatan kepada
siswa bertanya tentang
materi pengertian
pecahan, pecahan
Fase 3 senilai,pecahan dalam
Mengorganisasikan bentuk paling
siswa ke dalam sederhana, memban
kelompok belajar dingkan dan
dan memberikan mengurutkan pecahan
tugas kelompok e Mengarahkan siswa Miengerjakan LKS
membahas materi pada 04 secara
Fase 4 buku siswa dan mengisi kelompok pada
Membimbing LKS 01 secara Kelompok asal
Kelompok Bekerja kelompok (4-5 orang )
dan Belajar disebut kelompok'asal
» Masing-masing siswa
dalam keloempok diberi Mendengarkan
tugas/materi yang arahan guru
berbeda
+ Masing-masing anggota Masing-masing
kelompok yang siswa (kelompok
mempunyai ahli) berdiskusi

Kolekd

tagas/materi yang sama
berkumpul pada
kelompok yang baru
(kelompok ahli}

» Mengarahkan siswa
berdiskusi pada materi
keahlianya pada
kelompok ahli

e Mengamati proses
diskusi siswa dan
memberikan bantuan
kepada kelompok yang
bermasalah pada materi
ajar

e Mengarahkan siswa
kembali kekelopok asal
untuk mengajarkan
masing-masing

tentang materi
keahiiannya

Berdiskusi dengan
sekelompoknya
(ahl)

Kembali ke
kelompok asal

keahliannya pada
anggota kelompok asal
* Meminta salah satu Mem;?erentasikan
i Perpustakaan Universifggotakslompok ahti keahliannya pada
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Fas
Pembelaﬁaran KEGIATAN GURU KES(I;SI\ANKAN WAKTU
memperentasikan kelompok asal
keahliannya pada teman
anggota pada kelompok
asal
c.Kegiatan Akhir (20 menit)
Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU

Fase 5 ¢ Mengevaluasi hasil Mengerjakan tugas” | 18 menit

Evaluasi belajar dengan yang diberikan
memberikan soal kuis secara individu
pada setiap individu

Fase 6 » Menginformasikan Mempérhatikan

Memberikan bahwa siswa yang aralian dari guru 2 menit

Penghargaan berkemapuan tinggi
atau sedang akan
mendapat penghargaan
secara kelompok dan
diumumkan pada
pertemuan berikutnya

+ Mengarahkan siswa Membuat

membiiat rangkuman/refleksi
rangkuman/refleksi tentang materi yang
tentang materi yang dipelajari
dipglajari dan
menjelaskan hal-hal
penting yang dianggap

harus dikuasai oleh
siswa

Memberikan tugas
(PR)

Mengarahkan siswa
untuk mempelajari
buku siswa bagian
materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan berikutnya

Mencatat tugas
yang diberikan guru

Memperhatikan
arahan dari guru
tentang materi yang
akan dipelajan
selanjutnya

H. Penilaian
1. Teknik
2. Bentuk instrumen

: Kuis
: Uraian

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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I. Instrumen Penilaian
1. Gambarkan model pecahan 15/16

2. Ani mempunyai dua balok yang sama panjang, 5/6 dari balok yang pertama dicat
biru. Sedangkan balok yang kedua diberikan warna masing-masing 1/2 bagian dicat
merah dan 1/3 bagian dicat hijau. Gambarkan keadaan balok tersebut untuk
menunjukkan pecahan senilai.

3. Tuliskan pecahan 12/20 dalam bentuk paling sederhana.

4. Urutkanlah pecahan i f—% dari yang terkecil hingga yang terbesar !
5
; Lepparngang, 06 Juli 2012
VPN 1 PATAMPANUA Guru a Pelajaran
¢
Pd., M. Pd NUR AENIL S, Si

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 02)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Patampanua
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan

penggunaannya dalam pemecahan masalah

A. Kompetensi Dasar
1.1.Melakukan operasi hitung bilangan pecahan
B. Indikater
1. Mengubah pecahan yang pembilangnya lebih dafi penyebutnya sebagai pecahan
campuran
2. Menyatakan perbandingan sebagai suatu pecahan
3. Menuliskan perbandingan yang samay;
4. Menuliskan bilangan desimadl sebagai suatu pecahan;
5. Menuliskan pecahan sebagai.suatu desimal;
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mbngubah pecahan yang pembilangnya lebih dari penyebuinya sebagai
pecahan camipuran
2. Siswa dapat'menyatakan perbandingan sebagai suatu pecahan
3. Menuliskan perbandingan yang sama
4. Siswa dapat menuliskan bilangan desimal sebagai suatu pecahan;
5. Siswa dapat menuliskan pecahan sebagai suatu desimal;
D. Materi Ajar
- Bilangan Pecahan
E. Kelengkapan Materi Pembelajaran
1. Buku Siswa
2. LKS
F. Kegiatan Pembelajaran
* Model Pembelajaran . Kooperatif tipe Jigsaw
Kolekst Prtpdisbakdanijataiversitas TetbPdeaberian tugas, diskusi, dan tanya jawab.
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G. Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan (10 menit)

Fase KEGIATAN |
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISwWA WAKTU
Fase 1 e Menyampaikan tujnan » Memperhatikan 3 menit
Penyampaikan pembelajaran dan penjelasan guru
Tujuan dan mengingatkan kembali materi
Mempersiapkan tentang contoh bilangan
Siswa pecahan dan pecahan senilai
* Mengajukan masalah pada 5 menit

buku siswa dan memberikan e Memperhatikan

kesempatan pada siswa penjelasan guru

memikirkan pemecahan dan menerima

masalah secara mandin serta LKS 02

menanyakan pada siswa jika

masih ada hal-hal yang kurang
jelas dan belum dipahami dan
membagika LKS 02

* Menginformasikan kepada
siswa bahwa mercka akan ¢ Memperhatikan ]
bekerja dan berbagi tugas penjelasan guru 2 menit
dalam kelompok. Setiap
anggota kelompok
bertanggung jawab terhadap
kelompokaya masing-masing
dan juga bertanggung jawab
terhadap diri sendiri.

b. Kegiatan inti\{6(} menit)

Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
Fase 2 = Menyampaikan materi » Memperhatikan
Guru Menyajikan mengubah pecahan yang penjelasan guru
Informasi pembilangnya lebih dar
penyebutnya sebagai
pecahan campuran,

menyata kan perbandingan
sebagai suatu pecahan,
menuliskan perbandingan
yang sama,menuliskan
bilangan desimal sebagai
suatu pecahan,dan
menuliskan pecahan
sebagai suatu desimal.

s Memberikan kesempatan | ® Bertanya pada hal

Koleksi Perpustakaan Univegaiiashdreiis@ntang yang belum jelas
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Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
materi siswa berada pada
» Mengarahkan siswa kelompoknya

Fase 3 membahas materi pada {(kelompok asal)

Mengorganisasikan buku siswa dan mengisi

siswa ke dalam LKS 02 secara Mengerjakan LKS 02

kelompok belajar
dan memberikan
tugas kelompok
Fase 4
Membimbing
Kelompok Bekerja
dan Belajar

berkelompok {4-5 orang)
disebut kelompok asal.

e Masing-masing siswa
dalam kelompok diberi
tugas/materi yang berbeda

¢ Masing-masing anggota
kelompok yang
mempunyai tugas/materi
yang sama berkumpul
pada kelompok yang baru
(kelompok ahli)

* Mengarahkan siswa
berdiskusi pada materi
keahltannya pada
kelompok ahli

¢ Mengarahkan siswa untuk
berdiskusi tentang rhaten
mengubah pecahén
campuran yang
pembilangriya lebil dari
penyebuinya, mengubah
pecalian yarig
pembilangnya lebih dari
penyebutnya sebagai
pecaban campuran
Mengubah pecahan yang
pembilangnya lebih dari
penyebutnya sebagai
pecahan campuran

e Mengamati proses diskusi
sambil membimbing
kelompok yang mem-
punyai masalah dengan
materi ajar

¢ Mengarahkan siswa
kembali ke kelompok asal
untuk mengajarkan
masing-masing
keahliannya pada anggota
kelompok asalnya

¢ Memintak salah satu
anggota kelompok
memperesentasekan
keahliannya pada teman
anggota kelompok asal.

pada kelompok asal

Mendengarkan arahan
guru

Masing-masing siswa
(kelompok\ahli)
berdiskusi tentang
mater keahliannya

Masing-masing
berdiskusi salah satu
keahliannya

Berdiskusi tentang
materi ajar dan
menerima bantuan
yang bermasalah

Kembali ke kelompok
asal

memperesentasekan
keahliannya pada
kelompok asal

Koleksi Perpustakaan U

NIVersitas Terbuka
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¢. Kegiatan Akhir (20 menit)

41377.040

penting yang dianggap
harus dikuasai oleh
siswa

Memberikan tugas (PR)

Mengarahkan'siswa
untuk
mefbaca/mempelajari
bagian sélanjutnya dari
rhateri yang akan
dipelajari pada
pertemuan berikutnya
pada buku siswa

Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
Fase 5 Mengevaluasi hasil Mengerjakan kuis I8 menit
Evaluasi belajar dengan secara individu
memberikan kuis pada
setiap individu 2 menit
Fase 6 Memberikan Memperhatikan
Memberikan penghargaan kepada arahan dari guru
Penghargaan masing-masing tentang hasil
kelompok asal (hasil presentasi kelompok
peningkat kelompok {asal)
pada pertemuan
sebelumnya)
Mengarahkan siswa Membuat
membuat rangkuman / rangkurnan/refleksi
refleksi tentang materi tentang materi yang
yang dipelajar dan dipelajari dan
menjelaskan hal-hal memperhatikan

penjelasan guru

Mencatat tugas yang
diberikan guru
Memperhatikan
arahan dari guru
tentang matert yang
akan dipelajari
selanjutnya

H. Penilaian

1. Teknik

2. Bentuk instrumen

I. Instrumen Penilaian

: Kuis
: Uraian

1. Ubahlah pecahan 5 menjadi pecahan campuran

2. lan mempunyai 20 buah apel. lan membagikan apel tersebut kepada 3 orang

temannya sehingga setiap temannya mendapat bagian yang sama. Berapa buah apel

yang harus diterima oleh setiap temannya? Tuliskan jawabannya dalam bentuk

Koleksi Pg%mwygrsitas Terbuka
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3. Tuliskan bentuk yang menunjukkan perbandingan 4 terhadap 5

4. Bentuk desimal dari ;Sg

SLIMMNTS., Pd., M. Pd.
\C % $241 198110 1 006

N R B

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Leppangang, 06 Juli 2012
Guru Mata Pelgjaran

41374Phdf



Lampiran 1 41377 bR

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 03)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Patampanua
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan

penggunaannya dalam pemecahan masalah

A. Kompetensi Dasar

1.1 Melakukan operasi hitung bilangan pecahan
A. Indikater
Menuliskan persen sebagai suatu pecahan;
Menuliskan pecahan sebagai suatu persen.

Menyelesaikan operasi hitung tambah'pada bilangan pecahan

b=

Menyelesaikan operasi kurang pdada bilangan pecahan
C.

-

ujuan Pembelajaran
l. Siswa dapat menuliskan/pérseri Sebagai suatu pecahan;

Siswa dapat menuliskan pecahan sebagai suatu persen.

W

Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung tambah pada bilangan pecahan

4. Siswa dapat‘tiienyelesaikan operasi kurang pada bilangan pecahan.
D. Materi Ajar

- Bilangan Pecahan
E. Kelengkapan Materi Pembelajaran

1. Buku Siswa

2. LKS
F. Kegiatan Pembelajaran

* Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Jigsaw

* Metode Pembelajaran : Pemberian tugas, diskusi, dan tanya jawab.

* Pendekatan pembelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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G. Pendahuluan (10 menit)

Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
Fase 1 e Menyampaikan tujuan | ¢ Memperhatikan 3 menit

pembelajaran penjelasan guru
Penyampaikan | e Memotivasi siswa dengan
Tujuan dan menjelaskan ¢ Memperhatikan 5 menit
Mempersiapkan Membandingkan dan penjelasan guru
Siswa mengurutkan pecahan Dan menerima LKS 03
membagikan LKS 03
* Menginformasikan kepada | ¢ Memperhatikan
siswa bahwa mereka akan penjelasan guru 2 menit
bekerja dan berbagi tugas
dalam kelompok. Setiap
anggota kelompok
bertanggung jawab
terhadap kelompoknya
masing-masing dan juga
bertanggung jawab
terhadap diri sendiri.
b. Kegiatan inti (60 menit)
Fase KEGIATAN KTU
Pembelajaran KEGIAMNGURU SISWA w
Fase 2 e Menyampaikan materi | ¢ Memperhatikan
Guru Menyajikan desimal; persen, penjelasan guru
Informasi Operasi tambah dan
Kurang pada bilangan
pecahan
¢ Memberikan » Betanya pada materi
kesempatan bertanya yang belum dingerti,
kepada siswa siswa berada pada
Fase 3 Membandingkan dan kelompoknya
Mengorganisasikan mengurutkan pecahan {kelompok asal)
siswa ke dalam e Mengarahkan siswa ¢ Mengerjakan LKS 03
kelompok belajar membahas materi secara beerkelompok
dan memberikan pada buku siswa dan
tugas kelompok mengisi LKS 03
Fase 4 secara berkelompok
Membimbing secara (4-5 orang )
Kelompok Bekerja disebut kelor.npok_ asal. | « Mendengarkan
dan Belajar e Masing-masing siswa arahan guru
dalam kelompok
diberi tugas/materi
yang berbeda
e Masing-masing * Masing-masing
anggota kelompok siswa (kelompok
yang mempunyai ahli) berdiskusi
i _ tugas/materi yang tentang materi
Koleks| Perpustakaan Universiigga befipul pada aritmetika sosial dan
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Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
kelompok yang baru tugas pada LKS 03
(kelompok ahli)
» Mengarahkan siswa Masing-masing
untuk berdiskusi (salah satu
tentang mateni keahliannya)
membandingkan dan
mengurutkan pecahan
¢ Mengamati proses Berdiskusi tentang
diskusi sambil matei ajar dan
membimbing menerima bantuan
kelompok yang yang bermasalah
kesulitan
¢ Mengarahkan siswa Kembali kekelompok
kembali ke kelompok asal
asal
e Meminta salah satu Mempereseritasikan
pada masing-masing keahliansiya pada
kelompok kelomipok asal
mempresentasikan
keahliannya kepada
teman anggota
\ kelompoknva
¢. Kegiatan Akhir (20 menit)
Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAYGURU SISWA WAKTU
Fase 5 Merigevaluasi hasil belajar Mengerjakan tugas 18 menit
Evaluasi dengan/memberikan yang diberikan oleh
soal/tugas pada setiap guru
Fase 6 kelompok asal Memperhatikan 2 menit
Memberikan Memberikan penghargaan arahan dari guru
Penghargaan kepada masing-masing tentang hasil
kelompok asal (hasil presentasi kelompok
perkembangan pertemuan (asal)
kedua) Membuat
Mengarahkan siswa rangkuman/refleksi

membuat
rangkuman/refleksi tentang
materi yang dipelajani dan
menjelaskan hal-hal
penting yang dianggap
harus dikuasai oleh siswa

e Memberikan tugas (PR)
¢ Mengarahkan siswa untuk

membaea/mempelajar
bagian selanjutnya dari
materi yang akan dipelajan
pada pertemuan berikutnya

tentang materi yang
dipelajari dan
memperhatikan
penjelasan guru

Mencatat tugas yang
diberikan guru
Memperhatikan
arahan dari guru
tentang materi yang
akan dipelajari
selanjutnya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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H. Penilaian
. Teknik . tes tertulis

2. Bentuk instrumen : uraian

. Instrumen Penilaian

I

1. Dalam suatu kelas terdapat 14 siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan
a. Berapa persen banyaknya stswa laki-laki dalam kelas tersebut?

b. Berapa persen banyaknya siswa perempuan dalam kelas tersebut?
15 ¥

2. Tentukan hasil penjumfahan dalam bentuk paling sederhana darj 20+~ 20

-

[ -

. Tentukan hasil pengurangan dalam bentuk paling sederhana dari ﬁ) -

[VF]

4. Dita mempunyai tiga utas pita, panjang pita warna mefah 2-
>

Panjang pita warna kuning 1% . Hitupglah panjang pita Dita!

Leppangang, 06 Juli 2012
L PATAMPANUA Gurn Mata Pelajaran

PATANY J
i INS

. Pd., M. Pd. NUR AENL S. Si

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 04)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Patampanua
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI/Ganjil
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan

penggunaannya dalam pemecahan masalah

A. Kompetensi Dasar

1.1. Melakukan operasi hitung bilangan pecahan.

B. Indikator
1. Menyelesaikan operasi hitung pembagian pada bilangan pecahan
2. Menyelesaikan operasi hitung perkaliaii pada bilangan pecahan.
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membagi pecalian dengan pecahan
2. Siswa dapat membagi pecahdan’dengan pecahan campuran
3. Siswa dapat mengalikan,pecahan dengan pecahan;
4. Siswa dapat méngalikan pecahan campuran
D. Materi Ajar

- Bilangan Pecahan

E. Kelengkapan Materi Pembelajaran

1.Buku Siswa
2.1KS
F. Strategi Pembelajaran
* Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Jigsaw
* Metode Peinbelajaran : Pembernian tugas, diskusi, dan tanya )awab.

* Pendekatan pembelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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G. Langkah-langkah Kegiatan
Pendahuluan (10 menit)
Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
Fase 1 ¢ Menyampaikan tujuan e Memperhatikan 3 menit
Penyampaikan pembelajaran dan penjelasan guru
Tujuan dan membagikan LKS 04 menerima LKS 04
Mempersiapkan | ¢ Memotivasi siswa
Siswa dengan menjelaskan e Memperhatikan 5 menit
pengetahuan awal siswa penjelasan gury
dengan permasalahan
s Menginformasikan » Memperhatikan
kepada siswa bahwa penjelasan guru 2 menit
mereka akan bekerja dan
berbagi tugas dalam
kelompok. Setiap
anggota kelompok
bertanggung jawab
terhadap kelompoknya
masing-masing dan juga
bertanggung jawab
terhadap diri sendirni.
(kelompok telah dibentuk
sebelum pembelajaraii).
b. Kegiatan inti (60 menit)
I
Fase . KEGIATAN
Pembelajaran FERQSFYAN GURU SISWA WAKTU
Fase 2 ¢\ Menyampaikan materi | « Memperhatikan
Guru Menyajikan tentang operasi penjelasan guru
Informasi pembagian dan
perkalian pecahan
¢ Memberikan e Bertanya tentang hal
kesempatan bertanya yang belum jelas
kepada siswa tentang {kelompok asal)
pengurangan dan
penjumlahan pecahan
Fase 3 e Mengarahkan siswa

Mengorganisasikan
siswa ke dalam
kelompok belajar
dan memberikan
tugas kelompok
Fase 4
Membimbing
Kelompok Bekerja
dan Belajar

Koleksi Perpustakaan Ur

membahas materi pada

buku siswa dan mengisi

LKS 04 (4-5 orang )
disebut kelompok asal.

e Masing-masing siswa
dalam kelompok diben
tugas/materi yang
berbeda

e Masing-masing anggota

kelompok yang
mempunyai

ivetsgasniadeh ylag sama

e Mengerjakan LKS 04
secara berkelompok

e Mendengarkan arahan
guru, mempelajari
materi pada buku
siswa

* Berdiskusi pada
keahliannya masing-
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Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATAN GURU SISWA WAKTU
berkumpul pada masing
kelompok yang baru
(kelompok ahli)

e Mengarahkan siswa e Berdiskusi dan
untuk berdiskusi menerima bantuan
tentang maten yang bagi yang
diajarkan membutuhkan

» Mengamati proses
diskusi sambil
membimbing kelompok
yang kesulitan

* Mengarahkan siswa * Kembali ke
kembali ke kelompok kelompok asalnya
asal

* Memintak salah satu * Memperentasikan
pada masing-masing keahliannya
kelompok
memperesentasikan
keahliannya pada teman
kelompok asal.

c. Kegiatan Akhir (20 menit)

Fase KEGIATAN
Pembelajaran KEGIATRNGURU SISWA WAKTU
Fase 5 Mengevaluasi hasil belajar » Mengerjakan kuis | 18 menit
Evaluasi dengafi memberikan soal kuis yang diberikan

secars tidividul oleh guru

Fase 6 Mermbérikan penghargaan » Menerima
Memberikan kepada masing-masing penghargaan dan | 2 menit
Penghargaan kelompok asal (hasil kerja mperhatikan

kelompok pertemuan ketiga) arahan dari guru

Mengarahkan siswa membuat e Membuat

rangkuman/refleksi tentang rangkuman/reflek

materi yang dipelajari dan si tentang materi

menjelaskan hal-hal penting yang dipelajari

yang dianggap harus dikuasai dan

oleh siswa

Mengucapkan terima kasih atas
perhatiannya untuk tekun pada
pembelajaran aritmetika sosial
dan mengharapkan supaya tetap

belajar dengan giat untuk meraih

masa depan yang baik

memperhatikan
penjelasan guru
* Memperhatikan
arahan dari guru

. Penilaian

1. Teknik

. tes tertulis

Kolekéi PSHHK ISR e hiversiti@4L rouka
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L. Instrumen Penilaian

Tuliskan langkah-langkah penyelesaian untuk menjawab soal berikut ini.

1 1

1. Hasil perbagiandari | : ¢ adalah .................. ...

2

Hasil perkalian dari 12 x 2 adalab ... ... ... ... ..

Rina berlari menempuh jarak 1 kilometer dalam waktu & jam. Paling sedikit

s

berapa jam yang Rina perlukan untuk berlari 24 kilometer?

4. Tentukan hasil perkalian dari 45 x 13 dalam bentuk paling sederhana.

Leppangaag, 06 Juli 2012
Guru a Pelajaran

4

NURAENI, S. Si

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 01)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Patampanua

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VILV/Ganijil

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan
dan penggunaannya dalam pemecahan
masalah

A. Kompetensi Dasar
1.1.Melakukan operasi hitung bilangan pecahan
B. Indikator
1. Menggunakan gambar/model untuk menyatakan pecahan
2. Menentukan pecahan sentla:
3. Menulis pecahan dalam bentik paling sederhana
4. Membandingkan dan mengurtitkan pecahan
C. Tujuan Pembelajaran
1. Menggunakan gambar/model untuk menyatakan pecahan
2. Siswa dapat’ menentukan pecahan senilai dari suatu pecahan yang lain
3. Siswa dapat meénulis pecahan dalam bentuk paling sederhana
4. Siswa dapat membandingkan dan mengurutkan pecahan
D. Materi Ajar
- Bilangan Pecahan
E. Kelengkapan Materi Pembelajaran
1. Buku Siswa
2. LKS
F. Kegiatan Pembelajaran
* Model Pembelajaran : Kooperatif tipe TPS
* Pendekatan Pembelajaran

* Metode Pembelajaran : Tanya Jawab,Pembagian tugas dan Diskusi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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G. Langkah-langkah Kegiatan
N Alokasi
o Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
{menit)
Pendahuluan (10menit)
Fase-1: Penyampaikan Tujuan
dan Mempersiapkan Siswa
a. Guru mengajak siswa untuk | Berdoa bersama 10 menit
berdoa bersama
b. Guru mengecek kehadiran | Merespon kegiatan
siswa guru
c¢. Guru menuliskan topik
bahasan dan menyampai kan | Mendengar kan secara
tujuan pembelajaran  yang | seksama
ingin dicapai
d Guru mengaitkan  maten ASiswa merespon
dengan pengetahuan awal | pertanyaan guru
siswa dengan card
mengajukan beberapa
pertanyaan
N Alokasi
o Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
{menit)
Kegiatan.inti ( 50 menit)
Fase:2: Guru Menyajikan
Informasi
Langkah 1 (Berfikir mandiri) Mengkomunikasikan (15 mnt)
a. Guru  menyajikan informasi | se0qrs jisan mengenai
tentang  materi  pengertian | pengertian bilangan
pecahan, pecahan senilai, | pecahan
pecahan dalam bentuk paling
sederhana, = membandingkan | Siswa mencermati
dan mengurutkan pecahan buku siswa
b. Siswa ditugaskan mengerjakan
soal-soal yang ada pada LKS
c. Diberikan waktu 5 menit
kepada setiap siswa untuk
menyelesaikan secara mandiri
d. Guru mengawasi aktivitas siswa
dan memberikan bimbingan
seperlunya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Fase-3:Mengorganisasikan

siswa ke dalam kelompok

belajar dan memberikan tugas

kelompok.

Langkah 2 (Berpasangan)

a. Mengorganisasikan siswa ke | Segera  membentuk (5 mnt)
dalam  kelompok  belajar | suatu kelompok
(berpasangan) untuk
mendiskusikan apa yang telah
difikirkan pada tugas mandiri.

b. Setiap pasangan diberikan
waktu 4  menit untuk
mengidentifikasi dan | Siswa  mengerjakan
menemukan solusi  secara | LKS
bersama-sama

Fase 4: Membimbing Kelompok

Bekerja dan Belajar

Langkah 3(berbagi)

a. Guru meminta setiap pasangan 30 menit
berbagi kepada kelompok lain
(guru sebagai fasilitator) Siswa berpartisipasi

b. Guru meminta pasangan
tertentu untuk
mempresentasikan hasil | Siswa  yang lain
diskusinya hingga” 4, bagian | memben tanggapan
dari jumlahpasangan

c. Klarifikasi ,dari ‘guru tentang
tugas yang.dibahas

d. Setrap.. pasangan melaporkan
hasil\diskusinya secara tertulis

Penutup (£ 20 menit)

Fase 5: Evaluasi

a. Guru memben tes untuk Siswa mengerjakan (20 menit)
dikerjakan siswa secara soal latihan
individual.

Fase 6: Memberikan

Penghargaan

a. Guru memberikan penghargaan
dengan pujian kepada siswa
yang mempresentasikan
hasilnya dengan baik.

b. Guru boz:rsamag siswa membuat Meml?uat rangkuman

materi
rangkuman

¢ Mc?nymppfii kan topik yang akan Mencatat materi
dipelajari pada pertemuan selanjutnya
berikutnya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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H. Penilaian
1. Teknik . tes tertulis
2. Bentuk instrumen . uralan

L. Instrumen Penilaian
1. Gambarkan model pecahan 15/16
2. Ani mempunyai dua balok yang sama pamang, 5/6 dan balok yang
pertama dicat biru. Sedangkan balok yang kedua diberikan warna
masing-masing 1/2 bagian dicat merah dan 1/3 bagian dicat hijau.
Gambarkan keadaan balok tersebut untuk menunjukkan pecahan senilai.

3. Tuliskan pecahan 12/20 dalam bentuk paling sederhana.

2
4. Urutkanlah pecahan 3 % % dari yang terkecil hingga yang terbesar !

Leppangang, 06 Juli 2012
Guru a Pelajaran

NUR AENI S. Si

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 02)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Patampanua

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan
dan penggunaannya dalam pemecahan
masalah

A. Kompetensi Dasar
1.1 Melakukan operasi hitung bilangan pecahan
B. Indikator

[

. Mengubah pecahan yang pembilangriyalebih dari penyebutnya sebagai
pecahan campuran
2. Menyatakan perbandingan sebagal suatu pecahan
3. Menuliskan perbandingan\yang sama;
4. Menuliskan bilangan.desimal sebagai suatu pecahan;
5. Menuliskan pecaharrsebagai suatu desimal;
C. Tujuan Pembelijairan
1. Siswa, ‘dapat mengubah pecahan yang pembilangnya lebih dani
penyebuinya sebagai pecahan campuran
Siswa dapat menyatakan perbandingan sebagai suatu pecahan
Menuliskan perbandingan yang sama

Siswa dapat menuliskan bilangan desimal sebagai suatu pecahan;

U

Siswa dapat menuliskan pecahan sebagat suatu desimal;
D. Materi Ajar
- Bilangan Pecahan
E. Kelengkapan Materi Pembelajaran
1. Buku Siswa
2. LKS
F. Kegiatan Pembelajaran

*Model Pembelajaran : Kooperatif tipe TPS
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran | 418%7 pdf
*Pendekatan Pembelajaran
* Metode Pembelajaran : Tanya Jawab,Pembagian tugas dan Diskusi
F. Langkah-langkah Kegiatan
N Alokasi
o Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
1. | Pendahuluan (10menit)
Fase-1: Penyampaikan Tujuan
dan Mempersiapkan Siswa
e. Guru mengajak siswa untuk | Berdoa bersama 10 menit
berdoa bersama
f Gurn mengecek kehadiran | Merespomy,  kegiatan
siswa guru
g Guru menuliskan topik
bahasan dan menyampai kan | Mendengar kan secara
tujuan pembelajaran  yang~| seksama
ingin dicapai
h. Guru  mengaitkan maten }'Siswa merespon
dengan pengetahuan “awal | pertanyaan guru
siswa dengan cara
mengajukan beberapa
pertanyaan
N Alokasi
° Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
2. | Kegiatan inti ( 50 menit)
Fase-2: Guru Menyajikan
Informasi
Langkah 1 (Berfikir mandiri) (15 mat)
a. Guru  menyajikan informasi Mengkomunikasikan
tentang materi  mengubab | secara lisan mengenai
pecahan yang pembilangnya pengertian bilangan
lebih dari penyebutnya sebagai | pecahan
pecahan campuran, menyata
kan perbandingan scbagai | Siswa mencermati
suatu pecahan, menuliskan | buku siswa
perbandingan yang
sama,menuliskan bilangan
desimal sebagai suatu
pecahan,dan menuliskan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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pecahan sebagai suatu
desimal.

b. Siswa ditugaskan mengerjakan
soal-soal yang ada pada LKS

c. Dibertkan waktu 5 menit
kepada setiap siswa untuk
menyelesaikan secara mandiri

d. Guru mengawasi aktivitas siswa
dan memberikan bimbingan
seperlunya

Fase-3:Mengorganisasikan

siswa ke dalam Kkelompok

belajar dan memberikan tugas

kelompok.

Langkah 2 (Berpasangan)

a. Mengorganisasikan siswa ke | Segera _. miembentuk (5 mnt)
dalam  kelompok  belajar | suatu Kelompok
(berpasangan) untuk
mendiskusikan apa yang telah
difikirkan pada tugas mandiri,

b. Setiap pasangan diberikan
waktu 4  menit _untik
mengidentifikasi dan | Siswa  mengerjakan 30 menit
menemukan  solusi \ secara | LKS
bersama-sama

Fase 4: Membimbing-Kelompok

Bekerja dan Beldjar

Langkah 3(berbagi)

a. Gurusmeminta setiap pasangan
berrbagrkepada kelompok lain
(gunu sebagai fasilitator) Siswa berpartisipasi

b. Gufi meminta  pasangan
tertentu untuk
mempresentasikan hasil | Siswa  yang lain
diskusinya hingga '4 bagian | memberi tanggapan
dan jumlahpasangan

c. Klanfikasi dari guru tentang
tugas yang dibahas

d. Setiap pasangan melaporkan
hasil diskusinya secara tertulis

Penutup (+ 20 menit)

Fase S:Evaluasi

a. Guru memberi tes untuk Siswa mengerjakan (20 menit)
dikerjakan siswa secara soal latihan
individual.

Perpustakaantniversitas Terbuka
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Fase 6: Memberikan

Penghargaan

a. Guru memberikan penghargaan
dengan pujian kepada siswa Membuat rangkuman
yang mempresentasikan materi
hasilnya dengan baik.

b. Guru bersama siswa membuat | Mencatat materi
rangkuman selanjutnya

¢. Menyampaikan topik yang akan
dipelajari pada pertemuan
berikutnya

H. Penilaian

1. Teknik - tes tertulis
2. Bentuk instrumen s uraian

L. Instrumen Penilaian
17

1. Ubahlah pecahan 5 menjadi peeahancampuran

2. lan mempunyai 20 buah apel lan” membagikan apel tersebut kepada 3
orang temannya sehingga setiap temannya mendapat bagtan yang sama.
Berapa buah apél yarig harus diterima oleh setiap temannya? Tuliskan
jawabannya‘dalam bentuk pecahan campuran.

Tuliskan bentuk yang menunjukkan perbandingan 4 terhadap 5

[¥F]

4. Bentuk desimal dari %

hui Leppangang, 06 Juli 2012
1 PATAMPANUA Guru Pelajaran
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 03)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Patampanua

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kempetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan
dan penggunaannya dalam pemecahan
masalah

A. Kompetensi Dasar
1.1.Melakukan operasi hitung bilangan pecahan.
B. Indikator
1. Menuliskan persen sebagai suatu pecalian;
Menuliskan pecahan sebagai suatu’persen’
Menyelesaikan operasi hitung( tambah pada bilangan pecahan

EalE e

Menyelesaikan operasi knrang pada bilangan pecahan

o

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menuliskan persen sebagai suatu pecahan;
2. Siswa dapatsnenuliskan pecahan sebagai suatu persen.
3. Siswa dapatmenyelesaikan operasi hitung tarmbah pada bilangan pecahan
4. Siswadapat menyelesaikan operasi kurang pada bilangan pecahan.
D. Materi Ajar
- Bilangan Pecahan
E. Kelengkapan Materi Pembelajaran
1.Buku Siswa
2. LKS
F. Strategi Pembelajaran
*Model Pembelajaran : Kooperatif tipe TPS
*Pendekatan Pembelajaran

* Metode Pembelajaran : Tanya Jawab,Pembagian tugas dan Diskusi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu
(menit)

Pendahuluan (10menit)

Fase-1: Penyampaikan Tujuan

dan Mempersiapkan Siswa

a. Guru mengajak siswa untuk
berdoa bersama

b. Guru mengecek kehadiran
siswa

¢. Guru menuliskan topik
bahasan dan menyampai kan
tujuan pembelajaran  yang
ingin dicapai

d. Guru mengaitkan  maten
dengan pengetahuan awal
siswa dengan cara
mengajukan beberapa
pertanyaan

Berdca bersama

Merespon  kegiatan

guru

Mendengar kan secara
seksama

Siswa merespon
pertanyaan guru

10 menit

Kegiatan Guni

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu
{menit)

Kegiatan inti (50 menit)
Fase-2: Guiw Menyajikan
Informasi

Langkah 1 (Berfikir mandiri)

a. Guu’ menyajikan nformasi
téntang maten persen sebagai
suatu pecahan dan sebaliknya,
menyelesaikan operasi tambah
dan kurang pada bilangan
pecahan

b. Siswa ditugaskan mengerjakan
soal-soal yang ada pada L.LKS

c. Diberikan waktu 5 menit
kepada setiap stswa untuk
menyelesaikan secara mandiri

d. Guru mengawasi aktivitas siswa
dan memberikan bimbingan
seperlunya

Mengkomunikasikan
secara ltsan mengenai
pengertian bilangan
pecahan

Siswa mencermati
buku siswa

(15 mnt)

rpustakaanYniversitas Terbuka
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Fase-3:Mengorganisasikan

siswa ke dalam kelompok

belajar dan memberikan tugas

kelompok

Langkah 2 (Berpasangan)

a. Mengorganisasikan siswa ke | Segera  membentuk (5 mnt)
dalam  kelompok  belajar | suatu kelompok
(berpasangan) untuk
mendiskusikan apa yang telah
difikirkan pada tugas mandiri.

b. Setiap pasangan diberikan
waktt 4 memt  untuk
mengidentifikasi dan | Siswa  mengerjakan 30 menit
menemukan  solusi  secara | LKS
bersama-sama

Fase 4: Membimbing Kelompok

Bekerja dan Belajar

Langkah 3(berbagi)

a. Guru meminta setiap pasangan
berrbagi kepada kelompok lain
{guru sebagai fasilitator) Siswa berpartisipasi

b. Guru meminta pasangan
tertentu untuk
mempresentasikan hasil | Siswa  yang lain
diskusinya hingga % bagian | memberi tanggapan
dari jumlahpasangan

c. Klarifikasi ,dari “guru tentang
tugas yang dibahas

d. Setiap. pasangan melaporkan
hasil diskusinya secara tertulis

Penutip—(+ 20 menit)

Fase S:Evaluasi

a. (ur memberi tes untuk Siswa mengerjakan (20 menit)
dikerjakan siswa secara soal latihan
individual.

Fase 6: Memberikan

Penghargaan

a. Guru memberikan penghargaan
dengan pujian kepada siswa
yang mempresentasikan
hasilnya dengan baik.

b. Guru beramagsiswa membuat Meml?uat rangkuman

materi
rangkuman

¢. Menyampaikan topik yang akan Mencatat materi
dipelajari pada pertemuan selanjutnya
bertkutnya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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H. Penilaian
1. Teknik . tes tertulis

2. Bentuk instrumen - uraian

oy

. Instrumen Penilaian

1. Dalam suatu kelas terdapat 14 siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan

a. Berapa persen banyaknya siswa laki-laki dalam kelas tersebut?

b. Berapa persen banyaknya siswa perempuan dalam kelas tersebut?

13 3

. Tentukan hasil penjumlahan dalam bentuk paling sederhana dar: 20 + 20

9

. Tentukan hasil pengurangan dalam bentuk paling €edechana dan 13_0 1

5

[¥F)

. .. . . . 1
4. Dita mempunyai tiga utas pita, panjang pita warrna merah 25

Panjang pita warna kuning 1% . Hitunglah panjang pita Dita

1 »+Mengetahui Leppangang, 06 Juli 2012

, i@ 1 PATAMPANUA Guru Matq Pelajaran
'w [ sMP NEGERLA
B

& 3

. Pd., M. Pd. NUR AENL S. Si

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran 1 41313 df

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 04)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Patampanua

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VI/Ganjil

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : 1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan
dan penggunaannya dalam pemecahan
masalah

A. Kompetensi Dasar
5.2 Menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan’ pecahan dalam
pemecahan masalah
B. Indikator:
1. Menyelesaikan operasi hitung ‘pémbagian pada bilangan pecahan
2. Menyelesaikan operasi hitung” perkalian pada bilangan pecahan.
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membagi“pecahan dengan pecahan
2. Siswa dapat‘mémbagi pecahan dengan pecahan campuran
3. Siswa dapatimengalikan pecahan dengan pecahan;
4. SisWa-dapat mengalikan pecahan campuran
D. Materi Ajar
- Bilangan Pecahan
E. Kelengkapan Materi Pembelajaran
1.Buku Siswa
2. LKS
F. Kegiatan Pembelajaran
*Model Pembelajaran : Kooperatf tipe TPS
*Pendekatan Pembelajaran

* Metode Pembelajaran : Tanya Jawab Pembagian tugas dan Diskusi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Koleksi P

Lampiran 1 4137183 df
G. Langkah-langkah Kegiatan
Alokasi |
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
Pendahuluan (10menit)
Fase-1: Penyampaikan Tujuan
dan Mempersiapkan Siswa
a. Guru mengajak siswa untuk | Berdoa bersama 10 memit
berdoa bersama
b. Guru mengecek kehadiran | Merespon  kegiatan
siswa guru
c. Guru menuliskan topik
bahasan dan menyampai kan | Mendengar kan secara
tyjuan pembelajaran yang | seksama
ingin dicapai
d Guru mengaitkan mater | Siswd merespon
dengan pengetahuan awal | pertanyaan guru
siswa dengan cara
mengajukan beberapa
perianyaan
Alokasi
Kegiatan Guiu Kegiatan Siswa Waktu
{(menit)
Kegiatan inti {50 menit)
Fase-2: Gurw Menyajikan
Informasi
Langkah1 (Berfikir mandiri) Mengkomunikasikan
a. Guir' menyajikan  informasi | gecar fisan mengenai (15 mnt)
tentang materi operasi hitung | pengertian bilangan
pembagian dan  perkalian | pecahan
pecahan
b. Siswa ditugaskan mengerjakan | Siswa mencermati
soal-soal yang ada pada LXS | buku siswa
c. Diberikan waktu 5 menit
kepada setiap siswa untuk
menye¢lesaikan secara mandini
d. Guru mengawasi aktivitas siswa
dan memberikan bimbingan
seperlunya

erpustakaanuniversitas Terbuka
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Fase-3:Mengorganisasikan
siswa ke dalam kelompok
belajar dan memberikan tugas | Segera  membentuk
kelompok. suatu kelompok (5 mnt)
Langkah 2 (Berpasangan)

a. Mengorganisasikan siswa ke
dalam  kelompok belajar
(berpasangan) untuk
mendiskusikan apa yang telah
difikirkan pada tugas mandiri. | Siswa  mengerjakan

b. Setiap pasangan diberikan | LKS 30 menit
waktu 4 menit untuk
mengidentifikasi dan

menemukan solusi  secara
bersama-sama
Fase 4: Membimbing Kelompok
Bekerja dan Belajar
Langkah 3(berbagi) Siswd berpartisipasi
a. Guru meminta setiap pasangan
berrbagi kepada kelompok lain

(guru sebagai fasilitator) Siswa  yang lain
b. Guru meminta pasangaf | memberi tanggapan

tertentu untuk

mempresentasikan hasil

diskusinya hingga %, bagian

dari jumlahpasangan

c. Klarifikasi dariguru tentang
tugas yang dibahas

d. Setiap. pasargan melaporkan
hasii diskusinya secara tertulis

3. | Penutiip—(+ 20 menit)

Fase 5:Evaluasi

d. Giru memberi tes untuk Siswa mengerjakan (20 menit)
dikerjakan siswa secara soal latihan
individual.

Fase 6: Memberikan

Penghargaan

a. Guru memberikan penghargaan
dengan pujian kepada siswa

yang mempresentasikan
hasilnya denga_n batk. Membuat rangkuman
b. Guru bersama siswa membuat .
mater
rangkuman
¢ I\genyla.mpal kz:jn toprltk yang akan Mencatat materi
ipelajari pada pertemuan selanjutnya

berikutnya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran 1 413ygspdf

H. Penilaian
1. Teknik - tes tertulis
2. Bentuk instrumen :uraian

1. Instrumen Penilaian
Tuliskan langkah-langkah penyelesaian untuk menjawab soal berikut ini.

l. Hasil perbagiandari § : % adalah ... ... ... ..

2. Hasil perkalian dari 12 x ¢ adalah ... ........... . e

Rina berlari menempuh jarak 1 kilometer dalam waktu ( J5\jam. Paling

(V¥

sedikit berapa jam yang Rina perlukan untuk berlari, 23 kilometer?

4. Tentukan hasil perkalian dari 42 x 11 dalam/Semuk paling sederhana

Leppangang, 06 Juli 2012

NUR AEN[, S. Si

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41377 .pdf
Lampiran 2 18

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
{ MODEL KOOPERATIF TIPE TPS)
Kelas/Pertemuan : VIL.3/ Hari / Tanggal : Rabu/26-9-2012

Petunjuk :

a. Pengamatan ditujukan kepada aktivitas guru di dalam pembelajaran.

b. Berilah penilaian anda dengan memberikan cantolan (V) pada kolom yang
sesuai menurut pendapat anda.
(skor 0 : tidak dilaksanakan, 1 : tidak baik, 2 : kurang baik, 3 : cukup baik, 4 :
baik, 5 : sangat baik)

AKTIVITAS GURU SKOR
(YANG DIAMATI) 0 1 2 3 4 5
A. PENDAHULUAN
1. Menginformasikan twjuan pembelajaran N
2. Memotivasi Siswa N
3. Mengzitkan pelajaran dengan N

pengetahuan awal siswa

B. INTI PEMBELAJARAN

1. Menjelaskan materi yang mendukung N
tugas vyang akan disélesaikan” dalam
ke lompok

2. Mengarahkan siswa” untuk berfikir N
berdasarkan situasiyang ada di LKS.

3. Mengarahkan siswa berpasangan N

(2orang) dannepgutarakan pemikiran
masing-masing
4.  Mengamati proses diskusi kelompok dan

memberikan bantuan bagi kelompok yang vy
mengalami kesulitan.
5N, Mengarahkan tiap kelompok N
méngemukakan hasil diskusi
kelompoknya
C. PENUTUP
1. Membimbing siswa membuat rangkuman N
2. Melaksanakan evaluasi N
3. Memberikan penghargaan kelompok J
4. Mengingatkan materi yang akan dibahas N
pada pertemuan berikutnya
Pengamat
RIDWAN, S. Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
( MODEL KOOPERATIF TIPE TPS)
Kelas/Pertemuan : VI1.3/2 Hari / Tanggal : Sabtu/29-9-2012

Petunjuk :

a. Pengamatan ditujukan kepada aktivitas guru di dalam pembelajaran.

b. Berilah penilaian anda dengan memberikan cantolan (V) pada kolom yang
sesuai menurut pendapat anda.
(skor 0 : tidak dilaksanakan, 1 : tidak baik, 2 : kurang baik;.3 : cukup baik, 4 :

2 mm— ek

AKTIVITAS GURU SKOR
(YANG DIAMATI) 0 1 2 3 4 5
A. PENDAHULUAN
1. Menginformasikan mjuan pembelajaran N
2. Memotivasi Siswa N
3. Mengaitkan pelajaran dengan
pengetahuan awal siswa N
B. INTI PEMBELAJARAN
I. Menjelaskan materi yang | ‘mendikung N
tugas yang akan diselesaikan” dalam
kelompok
2. Mengarahkan siswa. ‘uptuk  berfikir N

berdasarkan situasi yang ada di LKS.

3. Mengarahkan siswa berpasangan
(2orang) danr mengutarakan pemikiran v
masing-masing

4. Mengamati proses diskusi kelompok dan

memberikan bantuan bagi kelompok v
yarnig-inengalami kesuolitan.
5. 'Mepgarahkan tiap kelompok N
mengemukakan hasil diskusi
kelompoknya
C. PENUTUP
1. Membimbing siswa membuat rangkuman +
2. Melaksanakan evaluasi N
3. Memberikan penghargaan kelompok N
4. Mengingatkan materi yang akan dibahas J
L pada pertemuan berikutnya
Pengamat
RIDWAN, S. Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
( MODEL KOOPERATIF TIPE TPS)
Kelas/Pertemuan : VIL.3/3 Hari / Tanggal : Rabu/3-10-2012

Petunjuk :

a. Pengamatan ditujukan kepada aktivitas guru di dalam pembelajaran.

b. Berilah penilaian anda dengan memberikan cantolan (V) pada kolom yang
sesuai menurut pendapat anda.
(skor 0 : tidak dilaksanakan, 1 : tidak baik, 2 : kurang baik, 3 < cukup baik, 4 :
baik, 5 : sangat baik)

AKTIVITAS GURU SKOR
(YANG DIAMATI) 0 1 2 3 4 5
A. PENDAHULUAN
1. Menginformasikan tujuan pembelajaran f
2. Memotivasi Siswa N
3. Menggitkan pelajaran dengan N
pengetahuan awal siswa
R. INTI PEMBELAJARAN
1. Menjelaskan materi yang, mendukung ~
tugas yang akan” diselesaikan dalam
kelompok
2. Mengarahkan®, siswza~ untuk  berfikir J

berdasarkan situasi’yang ada di LKS.

3. Mengarahkan siswa berpasangan
(2orang), dan” mengutarakan pemikiran v
masing-masing

4. ‘Mengamati proses diskusi kelopok dan

memberikan bantuan bagi kelompok N
yang mengalami kesulitan.

5. “Mengarahkan tiap kelompok N
mengemukakan hasil diskusi
kelompoknya

C. PENUTUP

1. Membimbing siswa membuat rangkuman &)

2. Melaksanakan evaluasi J

3. Memberikan penghargaan kelompok y

4. Mengingatkan materi yang akan dibahas J ‘
pada pertemuan berikutnya ‘

o Pengamat
RIDWAN, S. Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
( MODEL KOOPERATIF TIPE TPS)
Kelas/Pertemuan : VI1.3/4 Hari / Tanggal :Sabtu/6-10-2013

Petunjuk :

a. Pengamatan ditujukan kepada aktivitas guru di dalam pembelajaran.

b. Berilah penilaian anda dengan memberikan cantolan (V) pada kolom yang
sesuai menurut pendapat anda.
(skor 0 : tidak dilaksanakan, 1 : tidak baik, 2 : kurang baik, 3 : cukup baik, 4 :

baik, 5 : sangat baik)
AKTIVITAS GURU SKOR
{YANG DIAMATTI) 0 1 P 3 4 5
A. PENDAHULUAN
1. Menginformasikan tujuan pembelajaran N
2. Memotivasi Siswa N
3. Mengaitkan pelajaran dengah N
pengetahuan awal siswa
B. INTI PEMBELAJARAN
1. Menjelaskan materi yang(‘mendikung N
tugas yang akan diselesaikan dalam
kelompok N
2. Mengarahkan siswa_ “untuk  berfikir
berdasarkan situasi‘yang ada di LKS. N
3. Mengarahkan siswa berpasangan
(2orang) dan. mengutarakan pemikiran
masing-masing

4. Mengamati proses diskusi kelopok dan ¥
mémberikan bantuan bagi kelompok
Yang-mengalami kesulitan.
5. Mengarahkan tiap kelompok v
mengemukakan hapsil diskust
kelompoknya
C. PENUTUP |
1. Membimbing siswa membuat rangkuman v
2. Melaksanakan evaluasi N
3. Memberikan penghargaan kelompok \
4. Mengingatkan materi yang akan dibahas J
pada perternuan berikutnya
Pengamat
RIDWAN, S. Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR OBSERVAS]I AKTIVITAS GURU
{ MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW)
Kelas/Pertemuan : VIL1/1 Hari / Tanggal : Rabu/26-9-2012

Petunjuk :

a. Pengamatan ditujukan kepada aktivitas guru di dalam pembelajaran.

b. Berilah penilaian anda dengan memberikan cantolan (V) pada kolom yang
sesuai menurut pendapat anda.
(skor 0 : tidak dilaksanakan, 1 : tidak baik, 2 : kurang baik, 3 : cukup baik, 4 :
baik, 5 : sangat baik)

AKTIVITAS GURU SKOR
(YANG DIAMATI) 0 1 2 3 4 5
A. PENDAHULUAN
1. Menginformasikan tujuan pembelajaran +
2. Memotivasi Siswa v
3. Mengaitkan pelajaran dengdn
pengetahuan awal siswa N
B. INTI PEMBELAJARAN
1. Menjelaskan materi yang. menduking 4
tugas yang akan diselesaikaiv “dalam
kelompok
2. Mengorganisasikan siswa dalam N
kelompok kooperatif dan membagikan

LKS

3. Mengarahkdn “imasing-masing anggota
kelompok\mfempelajari salah satu materi
yang terdapat’dalam buku siswa

4. Mengarahkan anggota kelompok yang V
menmpupyai tugas maleri yang sama
berkurnpul dalam kelompok baru(klp.
ahl1) untuk berdiskusi materi keahliannya

5. Mengamati proses diskusi kelopok dan N
merberikan bantuan bagi kelompok
yang mengalami kesulitan.

6. Mengarahkan siswa  kembali ke
kelompok asal dan meminta salah satu v
anggota  kip.ahli  mempresentasikan
keahliannya pada teman anggota klp.asal

C.PENUTUP

l. Membimbing siswa membuat rangkuman v

2. Melaksanakan evaluasi N

3. Memberikan penghargaan kelompok N

4, Mengingatkan materi yang akan dibahas J

pada pertemuan berikutnya \

Pengamat
RIDWAN, S. Pd
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
(MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW)
Kelas/Pertemuan : VIL.1/2 Hari / Tanggal :Sabtu/29-9-2012

Petunjuk :

a. Pengamatan ditnjukan kepada aktivitas guru di dalam pembelajaran.

b. Berilah penilaian anda dengan memberikan cantolan (V) pada kolom yang
sesuai menurut pendapat anda.
(skor 0 ; tidak dilaksanakan, 1 : tidak baik, 2 : kurang bails.3 : cukup baik, 4

baik, 5 : sangat baik)
AKTIVITAS GURU SKOR
(YANG DIAMATI) 0 1 2 3 4 5
A. PENDAHULUAN
1. Menginformasikan mjuan pembelajaran N
2. Memotivasi Siswa N
3. Mengaitkan pelajaran dengan N
pengetahnan awal siswa
B. INTI PEMBELAJARAN
I. Menjelaskan materi yang. mendukaing N
tugas yang akan diselesaikaiv ‘dalam
kelompok
2. Mengorganisasikan siswa dalam N
kelompok koopefatif\dant membagikan
LKS
3. Mengarahkdn “(masing-masing anggota v
kelompok\piempelajari salah satu materi
yang terdapat’dalam buku siswa
4. Meigarahkan anggota kelompok yang v

mempunyai gas materi yang sama
berkumipul dalam kelompok baru(klp.
ahli} untuk berdiskusi materi keahliannya

5. Mengamati proses diskusi kelopok dan N
memberikan bantuan bagi kelompok
yang mengalami kesulitan.

6. Mengarahkan  siswa  kembaly ke
kelompok asal dan meminta salah satu ¥
anggota  klp.ahli  mempresentasikan
keahliannya pada teman anggota klp.asal

C. PENUTUP
I. Membimbing siswa membuat rangkuman v
2. Melaksanakan evaluasi N
3. Memberikan penghargaan kelompok J
4. Mengingatkan materi yang akan dibahas Ny
pada pertemuan berikuinya
Pengamat
A
RIDWAN, 5. Pd
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
( MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW)
Kelas/Pertemuan : VIL.1/3 Hari / Tanggal : Rabu/3-10-2012

Petunjuk :

a. Pengamatan ditujukan kepada aktivitas gurwe di dalam pembelajaran.

b. Berilah penilaian anda dengan memberikan cantolan (V) pada kolom yang
sesuai menurut pendapat anda.
(skor 0 : tidak dilaksanakan, 1 : tidak baik, 2 : kurang baik:3 : cukup baik, 4 :

baik, 5 : sangat baik)
AKTIVITAS GURU SKOR
(YANG DIAMATI) 0 1 2 3 4 5
A. PENDAHULUAN
1. Menginformasikan tujuan pembelajaran N
2. Memotivasi Siswa N
3. Mengaitkan pelajaran dengan N
pengetahuan awal siswa
B. INT1 PEMBELAJARAN
I. Menjelaskan materi yang mendukung v
tugas yang akan diselesaikan “dalam
kelompok
2. Mengorganisasikan siswa dalam N
kelompok koopergtif_.danmembagikan
LKS
3. Mengarahkan\ miasing-masing anggota \
kelompok¢mempelajan salah satu materi
yang terdapat dalam buku siswa
4. Mengarahkan” anggota kelompok yang v

meimpunyai tugas materi yang sama
berkinpul dalam kelompok baru(klp.
ahli)Gntuk berdiskusi matert kezhliannya

5.%Mengamati proses diskusi kelopok dan N
memberikan bantuan bagi  kelompok
yang mengalami kesulitan.

6. Mengarakkan siswa  kembali ke
kelompok asal dan meminta salah satu v
anggota  kip.ahli  mempresentasikan
keahliannya pada teman anggota klp.asal

C. PENUTUP

Membimbing siswa membuat rangkuman
Melaksanakan evaluasi

Memberikan penghargaan kelompok
Mengingatkan materi yang akan dibahas
pada pertemuan berikutnya

B -
L 2 <

Pen}a?at

RIDWAN, S. Pd
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
( MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW)
Kelas/Pertemuan : VIi.1/4 Hari/ Tanggal : Sabtu/6-10-2012

Petunjuk :

a. Pengamatan ditujukan kepada aktivitas guru di dalam pembelajaran.

b. Berilah penilaian anda dengan memberikan cantolan (V) pada kolom yang
sesuai menurut pendapat anda.
(skor 0 : tidak dilaksanakan, 1 : tidak baik, 2 : kurang baik, 3 : cukup baik, 4 :

baik, 5 : sangat baik)
AKTIVITAS GURU SKOR
(YANG DIAMATI) 0 1 2 3] 415

—

A. PENDAHULUAN

1. Menginformasikan rujuan pembelajaran N

2. Memotivasi Siswa v

3. Mengaitkan pelajaran dengan N
pengetahuan awal siswa

B. INTTPEMBELAJARAN

1. Menjelaskan materi yang. menduking N
tgas yang akan diselesaikdiv dalam
kelompok

2. Mengorganisasikan siswd dalam N
kelompok kooperatif~dan’ membagikan
LKS

3. Mengarahkan \@asmg-masing anggota
kelompok\mémpelajari salah sam materi
yang terdapat’dalam buku siswa

4. Mengarahkan anggota kelompok yang
mempunyai tgas materi yang sama
berkumpul dalam kelompok baru(klp.
ahlyy untuk berdiskusi materi keahliannya N

5. “Mengamati proses diskusi kelopok dan
memberikan bantuan bagi kelompok
yang mengalami kesulitan.

6. Mengarahkan siswa  kembali ke v
kelompok asal dan meminta salah satu
anggota  klp.ahli  mempresentasikan
keahliannya pada teman anggota klp.asal

C. PENUTUP

| 1. Membimbing siswa membuat rangkuman N

2. Melaksanakan evaluasi N

3. Memberikan penghargaan kelompok N

4. Mengingatkan materi yang akan dibahas N
pada pertemuan berikutnya

L L
Pengamat

RIDWAN., S.Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
( MODEL KOOPERATIF TIPE NHT)
Kelas/Pertemuan : VIL5/1 Hari / Tanggal : Selasa/25-9-2012

Petunjuk :

a. Pengamatan ditujukan kepada aktivitas guru di dalam pembelajaran.

b. Berilah penilaian anda dengan memberikan cantolan (V) pada kolom yang
sesuai menurut pendapat anda.
(skor 0 : tidak dilaksanakan, 1 : tidak baik, 2 : kurang baik:3 : cukup baik, 4 :

baik, 5 : sangat baik)
AKTIVITAS GURU SKOR
(YANG DIAMATT) 0 1 2 3 4 5
A. PENDAHULUAN
1. Menginformasikan tujuan pembelajaran N
2. Memotivasi Siswa 4
3. Mengaitkan pelajaran dengan
pengetahuan awal siswa N
B. INTI PEMBELAJARAN
1. Menjelaskan materi yang cmendukang N
tugas yang akan diselesaikan’ dalam
kelompok
2. Mengorganisasikan siswa dalam N
kelompok kooperatifdan membagi LKS
3. Mengarahkan/ siswa” belajar secara J
berkelompgk din mémperhatikan nomor
pada setiap\siswa
4. Mengarahkan siswa mengerjakan LKS. v
5. Mengamati proses diskusi kelopok dan V

memberkan bantuan bagi kelompok
yang mengalami kesulitan.

65, Memanggil salah satu nomor siswa untuk N
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya N
7. Menunjuk salah satu nomor yang lain
untuk memberikan tanggapan
C. PENUTUP
1. Membimbing siswa membuat rangkuman +
2. Melaksanakan evaluasi VY
3. Memberikan penghargaan kelompok N
4. Mengingatkan materi yang akan dibahas N
pada pertemuan berikutnya N
Pengamat
RIDWAN, S. Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41377 .pdf
Lampiran 2 195

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
( MODEL KOOPERATIF TIPE NHT)
Kelas/Pertemuan : VIL5/2 Hari/ Tanggal : Kamis/27-9-2012

Petunjuk :

a. Pengamatan ditujukan kepada aktivitas guru di dalam pembelajaran.

b. Berilah penilaian anda dengap memberikan cantolan (V) pada kolom yang
sesuai menurut pendapat anda.
(skor 0 : tidak dilaksanakan, 1 : tidak baik, 2 : kurang baik;.3 : cukup baik, 4 :

baik, 5 : sangat baik)
AKTIVITAS GURU SKOR
(YANG DIAMATI) 0 1 2 3 4 5
A. PENDAHULUAN
I. Menginformasikan tujuan pembelajaran +
2. Memotivasi Siswa N
3. Mengaitkan pelajaran dengan N
pengetahuan awal siswa
B. INTI PEMBELAJARAN
I. Menjelaskan materi yang, mendukiing v
tugas vyang akan diselesaikair “dalam
kelompok
2. Mengorganisasikan 5iswa dalam N
kelompok kooperatifidan membagi LKS
3. Mengarahkan/" Siswa” belajar secara
berkelompok ddan memperhatikan nomor v
pada setiap siswa
4. Mengarahkari siswa mengerjakan LKS. v
5. Mengamati proses diskusi kelopok dan y
meinberikan bantuan bagi  kelompok
yang mengalami kesulitan.
6. Memanggil salah satu nomor siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya
7. Menunjuk salah satu nomor yang lain v
untuek memberikan tanggapan
C. PENUTUP
1. Membimbing siswa membuat rangkuman N
2. Melaksanakan evaluasi N
3. Memberikan penghargaan kelompok N
4. Mengingatkan materi yang akan dibahas \
pada pertemuan berikutnya
Pengamat

f

RIDWAN, S. Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
( MODEL KOOPERATIF TIPE NHT)
Kelas/Pertemuan : VIL5/3 Hari / Tanggal : Selasa/2-10-2012

Petuajuk :

a. Pengamatan ditujukan kepada aktivitas guru di dalam pembelajaran.

b. Berilah penilaian anda dengan memberikan cantolan (V) pada kolom yang
sesuai menurut pendapat anda.
(skor 0 ; tidak dilaksanakan, 1 : tidak baik, 2 : kurang baik;.3 : cukup baik, 4 ;

baik, 5 : sangat baik)
AKTIVITAS GURU SKOR
(YANG DIAMATI) 0 1 2 3 4 5
A. PENDAHULUAN
1. Menginformasikan tujuan pembelajaran N
2. Memotivasi Siswa N
3. Mengaitkan pelajaran dengan N]
pengetahuan awal siswa
B. INTI PEMBELAJARAN
1. Menjelaskan materi yang mendukung N}
tugas yang akan disclesaikan™ dalam
kelompck
2.  Mengorganisasikan siswa dalam N
kelompok kooperatif danmembagi LKS
3. Mengarahkan siswa/ “belajar secara
berkelompok “dan~memperhatikan nomer v
pada seuiap siswa
4. Mengarahkap4iswa mengerjakan LKS. v
5. Mengdamati_proses diskusi kelopok dan v
memberikan  banwan  bagi  kelompok
yang inengalami kesulitan.
6. Meranggil salah satu nomor siswa untuk J
inempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya
7. Menunjuk salah satu nomor yang lain V
untuk memberikan tanggapan
C. PENUTUP
1.  Membimbing siswa membuat rangkuman N
2. Meiaksanakan evaluasi v
3. Memberikan penghargaan kelompok N
4. Mengingatkan maleri yang akan dibahas N
pada pertemuan berikutnya
Pengamat
RIDWAN, S. Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
{ MODEL KOOPERATIF TIPE NHT)
Kelas/Pertemuan : V11.5/4 Hari / Tanggal : Kamis / 4-10-2012

Petunjuk :
a. Pengamatan ditujukan kepada aktivitas guru di dalam pembelajaran.
b. Berilah penilaian anda dengan memberikan cantolan (V) pada kolom yang
sesuai menurut pendapat anda.
(skor 0 : tidak dilaksanakan, 1 : tidak baik, 2 : kurang baik,3 : cukup baik, 4 :
baik, 5 : sangat baik)
AKTIVITAS GURU SKOR
(YANG DIAMATD) 0 1 2 3 4 5
A. PENDAHULUAN
1. Menginformasikan tujuan pembelajaran v
2. Memotivasi Siswa +
3. Mengaitkan pelajaran dengdn N
pengetahnan awal siswa

B. INTI PEMBELAJARAN

1. Menjelaskan materi yang_meéndukung N
tugas yang akan diselesaikan dalam
kelompok

2. Mengorganisasikan siswa dalam N
kelompok kooperatifdan membagi LKS

3. Mengarahkan/ siswa’” belajar secara
berkelompok ddn mémperhatikan nomor
pada setidp siswa

4. Mengarahkan siswa mengerjakan LKS. ¥

5. Mengamali proses diskusi kelopok dan N
memberikan bantuan bagi  kelompok
yang mengalami kesulitan.

6. Memanggil salah satu nomor siswa untuk N
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya N

7. Menunjuk salah satu nomor yang lain
untuk memberikan tanggapan

C. PENUTUP

1. Membimbing siswa membuat rangkuman N

2. Melaksanakan evaluasi v

3. Memberikan penghargaan kelompok ~

4. Mengingatkan materi yang akan dibahas N
pada pertemuan bertkutnya

Pengamat

f

RIDWAN, 5. Pd
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
( MODEL KOOPERATIF TIPE STAD)
Kelas/Pertemuan : VI1.6/1 Hari / Tanggal : Selasa/25-9-2012

Petunjuk :

a. Pengamatan ditujukan kepada aktivitas guru di dalam pembelajaran.

b. Berilah penilaian anda dengan memberikan cantolan (V) pada kolom yang
sesuai menurut pendapat anda.
(skor 0 : tidak dilaksanakan, 1 : tidak baik, 2 : kurang baik,3 : cukup baik, 4 :

baik, 5 : sangat baik)
AKTIVITAS GURU SKOR
{YANG DIAMATI) 0 1 2 3 4 5
A. PENDAHULUAN
I. Menginformasikan tujuan pembelajaran N
2. Memotivasi Siswa Ni
3. Mengaitkan pelajaran dengan N
pengetahuan awal siswa
B. INTI PEMBELAJARAN
1. Menjelaskan materi yang mendikung N}
tugas yang akan diselesiikan ~dalam
kelompok
2. Mengorganisasikan siswa dalam N
kelompok kooperatit darimémbagi LKS
3. Mengarahkan siswa uptuk mengajukan J
masalah yang‘adadi LKS
4. MengarahKanssiswa mengerjakan LKS. v
5. Mengamati prosés diskusi kelompok dan ¥
memberikan ~bantuan bagi kelompok
yang mengalami kesulitan.
6. . Mengarahkan siswa untuk  saling \j
bertukar pertanyaan dergan teman
Kelompoknya
7. ‘Menunjuk  salah satu salah satu 4
kelompok untuk mempresentasikan hasil
pekerjaan kelompokriya
. Memfasilitasi diskusi kelompok v
C.PENUTUP
1. Membimbing siswa membuat rangkuman v
2. Melaksanakan evaluasi v
3. Memberikan penghargaan kelompok J
4. Mengingatkan materi yang akan dibahas N
pada pertemuan berikutnya
Pengamat
7
RIDWAN, S. Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
(MODEL KOOPERATIF TIPE STAD)
Kelas/Pertemuan : VI11.6/2 Hari/ Tanggal : Kamis/27-9-2012

Petunjuk :

a. Pengamatan ditujukan kepada aktivitas gurn di dalam pembelajaran.

b. Berilah penilaian anda dengan memberikan cantolan (V) pada kolom yang
sesuai menurut pendapat anda.
(skor 0 : tidak dilaksanakan, 1 : tidak baik, 2 : kurang baiks3 : cuknp baik, 4 :

baik, 5 : sangat baik)
AKTIVITAS GURU SKOR
(YANG DIAMATI) 0 1 2 3 4 5
| A. PENDAHULUAN
1. Menginformasikan tujuan pembelajaran v
2. Memotivasi Siswa N
3. Mengaitkan pelajaran dengan N
pengetahuan awal siswa
B. INTI PEMBELAJARAN
1. Menjelaskan materi yang mendukung N
tugas yang akan diselesaikan “dalam
ketompok
2. Mengorganisasikan siswa dalam J
kelompok kooperatif danmembagi LKS
3. Mengarahkan siswa_unruk mengajukan
masalah yangadd di-LKS \
4. MengarahKan/siswa mengerjakan LKS. v
5. Mengamati ‘proses diskusi kelopok dan v
memberikan “bantuan bagi kelompok
yang mengalami kesulitan.
6. Meéngarahkan siswa untuk  saling N
bertukar pertanyaan dengan teman
Kelompoknya
7. ‘Menunjuk salah samm  salah satu
kelompok untuk mempresentasikan hasil v
pekerjaan kelompoknya
8. Memfasilitasi diskusi kelompok v
C. PENUTUP
1. Membimbing siswa membuat rangkuman v
2. Melaksanakan evaluasi N|
3. Memberikan penghargaan kelompok N
4. Mengingatkan materi yang akan dibahas J
pada pertemuan berikumya
Pengamat
RIDWAN, S. Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

( MODEL KOOPERATIF TIPE STAD)
Kelas/Pertemuan : VIL.6/3 Hari/ Tanggal : Selasa/2-10-2012

Petunjuk :

a. Pengamatan ditujukan kepada aktivitas guru di dalam pembelajaran.

b. Berilah penilaian anda dengan memberikan cantolan (V) pada kolom yang
sesuai menurut pendapat anda.
(skor 0 : tidak dilaksanakan, 1 : tidak baik, 2 : kurang baikg-3 : cukup baik, 4 :

baik, 5 : sangat baik)
AKTIVITAS GURU SKOR
(YANG DIAMATT) 0 1 2 3 4 5
* A. PENDAHULUAN
}. Menginformasikan tujuan pembelajaran N
2. Memotivasi Siswa N/
3. Mengaitkan pelajaran dengan J
pengetahuan awal siswa
B. INTI PEMBELAJARAN
. Menjelaskan materi yang meridukung v
tugas vang akan diselesatkan. dalam
kelompok
2. Mengorganisasikan siswa dalam J
kelompok kooperafif dan‘'membagi LKS
3. Mengarahkan siswa_untuk mengajukan N
masalah yang ada dir KS
4. Mengarahkan’siswa mengerjakan LKS. v
5. Mengamati ‘proses diskusi kelopok dan v
memberikan bantuan bagi kelompok
yang,mengalami kesulitan. N
6. o Mengarahkan siswa untuk saling
bertukar pertanyaan dengan teman
kélompoknya
7. Menunjuk salah satu  salah satu v
kelompok untuk mempresentasikan hasi
pekerjaan kelompoknya J
8. Memfasititasi diskusi kelompok
C.PENUTUP
1. Membimbing siswa membuat rangkuman v
2. Melaksanakan evaluasi N
3. Memberikan penghargaan kelompok N
4. Mengingatkan materi yang akan dibahas N
pada pertemuan berikutnya
Pengamat
RIDWAN, S. Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
{ MODEL KOOPERATIF TIPE STAD)
Kelas/Pertemuan : VIL.6/4 Hari / Tanggal : Kamis/4-10-2012

Petunjuk :

a. Pengamatan ditujukan kepada aktivitas guru di dalam pembelajaran.

b. Berilah penilaian anda dengan memberikan cantolan (V) pada kolom yang
sesuai menurut pendapat anda.
(skor 0 : tidak dilaksanakan, 1 : tidak baik, 2 : kuraug baik;3 : cukup baik, 4 :

baik, 5 : sangat baik)
AKTIVITAS GURU SKOR
(YANG DIAMATI) 0 1 2 3 4 5

A. PENDAHULUAN

1. Menginformasikan tujuan pembelajaran N

2. Memotivasi Siswa Ni

3. Mengaitkan pelajaran dengan N
pengetahuan awal siswa

B. INTI PEMBELAJARAN

1. Menjelaskan materi yang. menduking +
tugas yang akan diselesaikaiy ‘dalam
kelompok

2. Mengorganisasikan siswa dalam N
kelompok kooperatifdan membagi LKS

3. Mengarahkan/siswa=tatuk mengajukan N
masalah yasig ada dvi.KS

4. Mengarahkan siswa mengerjakan LKS.

5. Mengamati proses diskusi kelopok dan v
memberikan’ bantuan bagi kelompok v
yangumerigalami kesulitan.

6. \Mengarahkan siswa untuk saling
bertukar pertanyaan dengan teman N
Kelompoknya

7. Menunjuk salah satu salah sam N
kelompok untuk mempresentasikan hasil
pekerjaan kelompoknya

8. Memfasilitasi diskusi kelompok v

C. PENUTUP

1. Membimbing siswa membuat rangkuman +

2. Melaksanakan evaluasi N

3. Memberikan penghargaan kelompok N

4. Mengingatkan materi yang akan dibahas N
pada pertemuan berikutnya

Pengamat
RIDWAN, S. Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR OBSERVAS] AKTIVITAS SISWA
(MODEL KOOPERATIF TIPE TPS)

Kelas/Pertemuan : VII.3/1 Hari/ Tanggal : Rabu / 26-9-2012

Petunjuk: Amatilah aktivits siswa selama dalam pembelajaran dan berikan
tanda cantolan (V) pada tabel dan kolom yang bersesuaian kode
kategori pengamatan berikut.

Kategori Pengamatan AKTIVITAS Siswa:

Memperhatikan penjelasan guru secara aktif.
Berpikir dan menyelesaikan masalah sendiri.
Berdiskusi atau bertanya kepada pasangan,
Menyelesatkan soal yang dirurmuskan kélompok lain
Menarik kesimpulan.

Al o

NAMA SISWA

AMELIA AMANDA
ANA WARDAN]
ASRUNI
ARIANTI
FITRIA RS
FARADILLAH
GUSRIANLS
JURANA DWI L
ANDIKA HADI
10 | MUH.HIDAYAT
11 | SANDI

12 | ZULFIKAR

P
)

oo~ o —

N P L < < < |2 | LD

< L 2 | L < L | L <=

Pengamat,

f

RIDWAN, S.Pd
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

(MODEL KOOPERATIF TIPE TPS)

Kelas/Pertemuan : VIL3/2 Hari / Tanggal : Sabtw/29-9-2012

Petunjuk: Amatilah aktivits siswa selama dalam pembelajaran dan berikan
tanda cantolan (V) pada tabel dan kolom yang bersesuaian kode
kategori pengamatan berikut.

Kategori Pengamatan AKTIVITAS Siswa:

Memperhatikan penjelasan guru secara aktif]
Berpikir dan menyelesaikan masalah sendiri.
Berdiskusi atau bertanya kepada pasasigan.
Menyelesaikan soal yang dirumuskan Kelompok lain
Menarik kesimpulan.

Ao o

SKOR

z
o

NAMA SISWA

AMELIA AMANDA
ANA WARDANI
ASRUNI
ARIANTI
EITRIAVRS
FEARADILLAH
GUSRIANLS
JURANA DWIL
ANDIKA HADI
MUH.HIDAYAT
SANDI
ZULFIKAR

2| < < |b2

P

L2l L | L |2 |2 (L | L Ll |

Do |Se|w o uv|s|w o] —
- 2 - <

<, - < < <

| | 2]
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7

RIDWAN, S.Pd
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

(MODEL KOOPERATIF TIPE TPS)

Kelas/Pertemuan : VIL3/3 Hari / Tanggal :Rabu/3-10-2012

Petunjuk: Amatilah aktivits siswa selama dalam pembelajaran dan berikan
tanda cantolan (V) pada tabel dan kolom yang bersesuaian kode
kategori pengamatan berikut.

Kategori Pengamatan AKTIVITAS Siswa:
1. Memperhatikan penjelasan guru secara akfif.
2. Berpikir dan menyelesaikan masalah séndiri
3. Berdiskusi atau bertanya kepada paSangan:
4, Menyelesaikan soal yang diramaskawkelompok lain
5. Menarik kesimpulan.
\ SKOR
No NAMA SISWA 1 2 3 a 3
1 | AMELIA AMANDA N v v V N
2 | ANA WARDANI N v N
3 | ASRUNIL + v v ¥
4 | ARIANT] N V N v
5 | FITRIARS v Vv v v vV
6 |‘EARADILLAH v V N
7 | .GUSRIANLS N v v v
8 | JURANADWIL J v v v v
9 | ANDIKA HADI + V V
10 | MUH.HIDAYAT v v v v V
11 | SANDI N v v v
12 | ZULFIKAR N v v -
Pengamat,
RIDWAN, S.Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

(MODEL KOOPERATIF TIPE TPS)

Kelas/Pertemuan : VIL3/4 Hari / Tanggal : Sabtu/6-10-2012

Petunjuk: Amatilah aktivits siswa selama dalam pembelajaran dan berikan
tanda cantolan (V) pada tabel dan kolom yang bersesuaian kode
kategori pengamatan berikut.

Kategori Pengamatan AKTIVITAS Siswa:

1. Memperhatikan penjelasan guru secara aktif,

2. Berpikir dan menyelesaikan masalah sendifi}

3. Berdiskusi atau bertanya kepada pasangan.

4. Menyelesaikan soal yang dirumuskén kelgmpok lain

5. Menarik kesimpulan.

SKOR

No NAMA SISWA 1 ) 3 3 3
1 | AMELIA AMANDA V V V v v
2 | ANA WARDANI v v V
3 | ASRUNI v v V v v
4 | ARIANTI v N ¥ V¥
5 | FITRIAR.S v v o v v
6 |EARADILLAH N N v V N
7 | .GUSRIANLS v N N v v
8 | JURANADWIL V v v v v
9 | ANDIKA HADI N v v
10 | MUHHIDAYAT N v v V
11 | SANDI v v v v v
12 | ZULFIKAR v v A v V

Pengamat,
RIDWAN, S.Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
(MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW)

Kelas/Pertemuan : VIL1/1 Hari / Tanggal : Rabu/26-9-2012

Petunjuk: Amatilah aktivits siswa selama dalam pembelajaran dan berikan
tanda cantolan (V) pada tabel dan kolom yang bersesuaian kode
kategori pengamatan berikut.

Kategori Pengamatan AKTIVITAS Siswa:

Memperhatikan penjelasan guru secara aktif.

Mempelajan materi yang diberikan (kelompok ‘ehli)

Berdiskusi atau bertanya kelompok yang mémpunyai tugas yang sama.
Mempresentasikan keahliannya pada teman-anggota kelompok asal

R e =

Menarik kesimpulan.

SKOR

Z
o

NAMA SISWA

SRIAYUP.J
HASNI

SUHANA

RATIH

DIAN FIRDAUS
ADI SANDRA
MARSUDI.M
MUH.ASRI

IRMA YANI
MIRNA YULIANA
NURUL ATNUN
A.SR]1 RAHMADANI

oS [ele|w|o|un|&iwire]—
P - P P o < (2 |2 [t
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
(MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW)

Kelas/Pertemuan : VIL1 /2 Hari / Tanggal :Sabtu/29-9-2012

Petunjuk: Amatilah aktivits siswa selama dalam pembelajaran dan berikan
tanda cantolan (V) pada tabel dan kolom yang bersesuaian kode
kategori pengamatan berikut.

Kategori Pengamatan AKTIVITAS Siswa:

Memperhatikan penjelasan guru secara aktif.

Mempelajari materi yang diberikan (kelompok ahli)

Berdiskusi atau bertanya kelompok yang meémpunyai tugas yang sama.
Mempresentasikan ke¢ahliannya pada temanangpota kelompok asal
Menarik kesimpulan

A

SKOR

Z
S

NAMA SISWA

SRIAYUP.]
HASNI

SUHANA

RATIH

DIAN FIRDAUS
ADISANDRA
MARSUDILM
MUH/ASRI

IRMA Y ANI
MIRNA YULJANA
NURUL AINUN
A.SRI RAHMADANI

- P - [ (P~ A A P P [ - L

i PRI C I R T N VTR I S I
P P - I P N B P B - e
<l 2| |ede| (e

Pengamat,

7

RIDWAN, S.Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR OBSERVAS] AKTIVITAS SISWA
(MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW)

Kelas/Pertemuan : VII.1/3 Hari / Tanggal :Rabu/3-10-2012

Petunjuk: Amatilah aktivits siswa selama dalam pembelajaran dan berikan
tanda cantolan (V) pada tabel dan kolom yang bersesuaian kode
kategori pengamatan berikut.

Kategori Pengamatan AKTIVITAS Siswa:
1. Memperhatikan penjelasan guru secara aktif.
2. Mempelajari materi yang diberikan (kelompok ‘ahli).
3. Berdiskusi atau bertanya kelompok yang mémpunyai tugas yang sama.
4. Mempresentasikan keahliannya pada terhari-anggota kelompok asal
5. Menarik kesimpulan
No NAMA SISWA 1 > SK_? R a 3 |
1 [SRIAYUP.J N 3 3 N N
2 [ HASNI N T T v v
3 | SUHANA V v v v
4 | RATIHH V N V v v
5 | DIAN FIRBAUS v v v v
6 | ADI'SANDRA N v v v
7 MARSUDIM v N y
8 . | MUH/ASRI v v v
9 TRMA YANI V v v +
10 | MIRNA YULIANA \ v v
11 | NURUL AINUN v N v \ v
12 | A.SRI RAHMADANI N V V v v
Pengamat,
RIDWAN, S.Pd
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
(MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW)

Kelas/Pertemuan : VII.1/4 Hari / Tanggal :Sabtu/6-10-2012

Petunjuk: Amatilah aktivits siswa selama dalam pembelajaran dan berikan
tanda cantolan (V) pada tabel dan kolom yang bersesuaian kode
Kategori pengamatan berikut.

Kategori Pengamatan AKTIVITAS Siswa:

1. Memperhatikan penjelasan guru secara aktif.

2. Mempelajari materi yang diberikan (kelompok ahli )

3. Berdiskusi atau bertanya kelompok yang mémptnyai tugas yang sama.

4. Mempresentasikan keahliannya pada temian-anggota kelompok asal

5. Menarik kesimpulan.

No NAMA SISWA 1 5 SK3OR 3 5
1 [SRIAYUPJ ¥ v V v N
2 | HASNI v v + N
3 [ SUHANA v v v v
4 |RATH N v v v v
5 | DIAN FIREIAUS v v v N
6 | ADISANDRA V vy v v
7 | MARSUDIM v v v v v
8 | MUHASPI N N N J 3
9 "[IRMA YANI v v ¥ V
10 | MIRNA YULIANA N v V v v
11 | NURUL AINUN v v v N V
12 | A.SRIRAHMADANI N N N v v

Pengamat,
RIDWAN, S.Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran 3 41321 (pdf

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

(MODEL KOOPERATIF TIPE NHT)

Kelas/Pertemuan : VIL.5/ 1 Hari / Tanggal : Selasa/25-9-2012

Petunjuk: Amatilah aktivits siswa selama dalam pembelajaran dan berikan
tanda cantolan (V) pada tabel dan kolom yang bersesuaian kode
kategori pengamatan berikut.

Kategori Pengamatan AKTIVITAS Siswa:

Memperhatikan penjelasan guru secara ak{if.

Mengerjakan LKS.

Berfikir bersama atau bertanya kepada‘terrian kelompok.
Mempresentasikan (mewakili némoryang ditunjuk oleh guru) sesuai
hasil diskusi kelompok

5. Menarik kesimpulan.

B

]

SKOR
No NAMA SISWA n 3 3 a 5
1 | ANGRENI v
2 | AYU ANDIRASUNUSI N
3 | EMA HUZAEMA v
4 |EKA v
5 |IRA N N v
"6 |IBNIBARIA N N v
7 “LJUMRIANA V¥ y
8 | JUMRIANI N v
9 | JULIANA v
10 | MASNI
11 | NUR RADIA N N
12 | NUR AFIKA : v v
Pengamat,
RIDWAN, S.Pd
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

(MODEL KOOPERATIF TIPE NHT)

Kelas/Pertemuan : VI1.5/2 Hari / Tanggal :kamis/27-9-2012

Petunjuk: Amatilah aktivits siswa selama dalam pembelajaran dan berikan
tanda cantolan (V) pada tabel dan kolom yang bersesuaian kode
kategori pengamatan berikut.

Kategori Pengamatan AKTIVITAS Siswa:

Memperhatikan penjelasan guru secara aktif:

Mengerjakan LKS.

Berfikir bersama atau bertanya kepada’teman kelompok.
Mempresentasikan (mewakili nomér yang ditunjuk oleh guru) sesuai hasil
diskusi kelompok

5. Menarik kesimpulan.

e o

SKOR
No NAMA SISWA : 5 3 2 5

1 | ANGRENI N v v

2 | AYU ANDIRA‘SUNUSI v V v

3 | EMA HUZAEMA v v

4 | EKA v

5 |IRA N N N

6 [IBNIBARIA N N v

7 | JUMRIANA N v

8 | JUMRIANI N v

9 [ JULIANA N

10 | MASNI vy v

11 | NUR RADIA ¥ +

12 | NUR AFIKA v v

Pengamat,
RIDWAN, S.Pd
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

(MODEL KOOPERATIF TIPE NHT)

Kelas/Pertemuan : VIL.5/3 Hari / Tanggal : Selasa /2-10-2012

Petunjuk: Amatilah aktivits siswa selama dalam pembelajaran dan berikan
tanda cantolan (V) pada tabel dan kolom yang bersesuaian kode
kategori pengamatan berikut.

Kategori Pengamatan AKTIVITAS Siswa:

Memperhatikan penjelasan guru secara aktif,

Mengerjakan LKS.

Berfikir bersama atau bertanya kepada‘teman kelompok.
Mempresentasikan (mewakili nomér yang ditunjuk oleh guru) sesuai hasil
diskusi kelompok

5. Menarik kesimpulan.

B —

SKOR
No NAMA SISWA I 3 3 2 3
1 [ ANGRENI N N v N N
2 | AYU ANDIRASUNUSI v v v
3 | EMA HUZAEMA v v v v
4 | EKA v v v
5 [IRA v v v
6 |[IBNIBARIA v N v
7 \| JUMRIANA v v v v
8 [ JUMRIANI v v
9 | JULIANA v v v v
10 | MASNI v v
11 | NUR RADIA N v v
12 | NUR AFIKA v v v v
Pengamat,
RIDWAN, S.Pd
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

(MODEL KOOPERATIF TIPE NHT)

Kelas/Pertemuan : VILS/ 4 Hari / Tanggal :Kamis/4-10-2012

Petunjuk: Amatilah aktivits siswa selama dalam pembelajaran dan berikan
tanda cantolan (V) pada tabel dan kolom yang bersesuaian kode
kategori pengamatan berikut.

Kategori Pengamatan AKTIVITAS Siswa:

Memperhatikan penjelasan guru secara akiif.

Mengerjakan LKS.

Berfikir bersama atau bertanya kepadateman kelompok.
Mempresentasikan (mewakili nomer#yang ditunjuk oleh guru) sesuai
hasil diskusi kelompok

5oL R —

5. Menarik kesimpulan.
| SKOR

No NAMA SISWA : 5 3 2 3
1 | ANGRENI J y J 7 3
2 | AYU ANDIRA‘SUNUSI N V v N v
3 | EMA HYZAEMA N N v V
4 | EKA v vV v v
5 |IRA N v v v vV
6 |JIBNIBARIA N N N

7 | JUMRIANA v v v v v
8 | JUMRIANI v v v v

9 | JULIANA N 3 v 3
10 | MASNI N N v vV

11 | NUR RADIA v \ N

12 | NUR AFIKA v v Y y

Pengamat,
RIDWAN, S.Pd
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

(MODEL KOOPERATIF TIPE STAD)

Kelas/Pertemuan : VI1.6/ 1

Hari / Tanggal :Selasa/25-9-2012

Petunjuk: Amatilah aktivits siswa selama dalam pembelajaran dan berikan
tanda cantolan (V) pada tabel dan kolom yang bersesuaian kode

kategori pengamatan berikut.

Mengerjakan LKS.

RN

Menarik kesimpulan.

Kategon Pengamatan AKTIVITAS Siswa:

Memperhatikan penjelasan guru secara aktif.

Berdiskusi atau bertanya kepada gury/ataukepada rekan siswa yang lain.
Menyelesaikan soal yang dirumuskan kelompok lain

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

SKOR
No NAMA SISWA I 5 3 7 z
1 | ASMA ASRI N v
2 | AYULESTARI V v
3 | FITRIANEK
4 | FITRIANI B N v
5 | HASNITA N
6 [NSMIZASKIAHH + N
7 \] MUTMAINNAH D V¥ v v
8 | NUREKA PUTRI v N N
9 | NABILA MASJAYA v v v n
10 | NURUL ANISA A N N v
11 | NADILA v \ v
12 | NIRWANI IBRAHIM N v vy
Pengamat,
RIDWAN, S.Pd
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

(MODEL KOOPERATIF TIPE STAD)

Kelas/Pertemuan : VIL6 /2 Hari/ Tanggal : Kamis/27-9-2012

Petunjuk: Amatilah aktivits siswa selama dalam pembelajaran dan berikan
tanda cantolan (V) pada tabel dan kolom yang bersesuaian kode
kategori pengamatan berikut.

Kategori Pengamatan AKTIVITAS Siswa:

Memperhatikan penjelasan guru secara aktif;

Mengenakan LKS.

Berdiskusi atau bertanya kepada gurudtau kepada rekan siswa yang lain.
Menyelesaikan soal yang dirumuskén kelompok lain

AP e

Menarik kesimpulan.

SKOR

Z
)

NAMA SISWA

ASMA ASRI

AYU LESTARI
FITRIANI'R
FITRIANIB
HASNITA

ISMI ZASKIAH H
MUTMAINNAH D
NUR EKA PUTRI
NABILA MASJAYA
NURUL ANISA A
NADILA

NIRWANI IBRAHIM

A I [P - [P [ L P - P P

m= el a|eunl &l |-
- - P (P A P N P R I o

L |2 || L |2 |2

Pengamat,

7

RIDWAN, S.Pd
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

(MODEL KOOPERATIF TIPE STAD)

Kelas/Pertemuan : VII.6/3 Hari / Tanggal :Selasa/2-10-2012

Petunjuk: Amatilah aktivits siswa selama dalam pembelajaran dan berikan
tanda cantolan (V) pada tabel dan kolom yang bhersesuaian kode
kategori pengamatan berikut.

Kategon Pengamatan AKTIVITAS Siswa:

1. Memperhatikan penjelasan guru secara aktif;

2. Mengenakan LKS.

3. Berdiskusi atau bertanya kepada guru/ataukepada rekan siswa yang lain.

4. Menyelesaikan soal yang dirumuskan kelompok lain

5. Menarik kesimpulan.

No NAMA SISWA — SK30 R T3
1 | ASMA ASRI wl y vV ¥
2 | AYULESTARI v y V V
3 | FITRIANIR N v vy v
4 | FITRIANIB N N N N
5 | HASNITA v V v
6 |ISMIZASKIAHH wl v v v
7 LMUTMAINNAH D N v V
g | NUR EKA PUTRI v v v
9 | NABILA MASJAYA N \l v v N
10 | NURUL ANISA A v v v v N
11 | NADILA N N v
12 | NIRWANI IBRAHIM ~ N vy

Pengamat,
RIDWAN, S.Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

(MODEL KOOPERATIF TIPE STAD)

Kelas/Pertemuan : VIL.6/ 4 Hari / Tanggal :kamis/4-10-2012

Petunjuk: Amatilah aktivits siswa selama dalam pembelajaran dan berikan
tanda cantolan (V) pada tabel dan kolom yang bersesuaian kode
kategori pengamatan berikut. °

Kategori Pengamatan AKTIVITAS Siswa:

Memperhatikan penjelasan guru secara aktif?

Mengerjakan LKS.

Berdiskusi atan bertanya kepada guru@tau kepada rekan siswa yang lain.
Menyelesaikan soal yang dirumusKan kelompok lain

Menarik kesimpulan.

Al

] NAMA SISWA SKOR
ASMA ASRI

AYU LESTARI
FITRIANI R
FITRIANIB
HASNITA

ISMI ZASKIAH H
MUTMAINNAH D
NUR EKA PUTRI
NABILA MASJAYA
NURUL ANISA A
NADILA

NIRWANI IBRAHIM

3

|

Ll | |L |2 |2 |2 |l id L |2 |2 (b2

R P < | < < | 2
2 (£ |2 P P A P L P

2 || |2 |2 | | A2 (e | |

ol ale|oe| o ju| | w ko
<je || le || |l

Pengamat,

7

RIDWAN, S.Pd
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Lampiran 4 218

ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran : Matematika Nama siswa e
Pokok bahasan : Bilangan Pecahan Hari/tanggal D
Petunjuk.

a. Berian tanda silang ( X ) pada pilihan di bawah ini yang sesuai dan tuliskan
jawabanmu pada tempat yang tersedia.
b. Respon yang kamu berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

1. Apakah cara belajar dalam kelompok kooperatifitipe’STAD yang diterapkan
guru dalam pembelajaran matematika merupakan baru bagi kamu?
a. Hal yang baru
b. Hal yang sudah pemah dilakukan sébelurinya

2. Bagaimana pendapat kamu tentang c¢ara guru mengajar dengan menerapkan
kelompok kooperatif tipe STAD
a. Membosankan
b. Biasa saja
c. Senang
d. Sangat senang

3. Apakah kamu bermvinat untuk mengikuti kegiatan belajar seperti yang telah
kamu ikuti saatini 7* Berikan komentarmu!
a. Ya&o

b. Tidak,...

4. Apakah ada kemajuan yang kamu rasakan setelah belajar dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD?* Berikan komentarmu!
a. Ya,..

b. Tidak,...

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran  : Matematika Nama siswa OO
Pokok bahasan : Bilangan Pecahan Hari/tanggal D
Petunjuk.

a. Berian tanda silang ( X ) pada pilihan di bawah ini yang\sesSpai dan tuliskan
jawabanmu pada tempat yang tersedia.
b. Respon yang kamu berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

1. Apakah cara belajar dalam kelompok kooperatif tipe NHT yang diterapkan guru
dalam pembelajaran matematika merupakan/bani bagi kamu?
a. Hal yang baru
b. Hal yang sudah pernah dilakukan sebelumnya

2. Bagaimana pendapat kamu _tentang cara guru mengajar dengan menerapkan
kelompok kooperatif tipe NHT.
a. Membosankan
b. Biasasaja
¢. Senang
d. Sangat senang

3. Apakah karny bérminat untuk mengikuti kegiatan belajar seperti yang telah
kamu ikuti-saat ini 7* Berikan komentarmu!

b. Tidak,...

4. Apakah ada kemajuan yang kamu rasakan setelah belajar dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe NHT?* Berikan komentarmu!
a. Ya,..

b. Tidak,...

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran  : Matematika Namasiswa  I.............
Pokok bahasan : Bilangan Pecahan Hari/tanggal - .............
Petunjuk.

a. Benan tanda silang ( X ) pada pilihan di bawah ini yang sesuai dan tuliskan
jawabanmu pada tempat yang tersedia.
b. Respon yang kamu berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

1. Apakah cara belajar dalam kelompok kooperatif tipe/TPS yang diterapkan guru
dalam pembelajaran matematika merupakan,bard bagi kamu?
a. Hal yang baru
b. Hal yang sudah pernah dilakukan sébeluriinya

2. Bagaimana pendapat kamu tentang c¢arfa guru mengajar dengan menerapkan
kelompok kooperatif tipe TPS
a. Membosankan
b. Biasa saja
c. Senang
d. Sangat senang

3. Apakah kamu bemfrinat untuk mengikuti kegiatan belajar seperti yang telah
kamu ikuti $aat'ini 7* Berikan komentarmu!
a Yasuo

b. Tidak,...

4. Apakah ada kemajuan yang kamu rasakan setelah belajar dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe TPS?* Berikan komentarmu!
a. Ya,...

b. Tidak,...
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ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaran  : Matematika Namasiswa @ .............
Pokok bahasan : Bilangan Pecahan Hari/tanggal D e,
Petunjuk.

a. Berian tanda silang ( X ) pada ptlihan di bawah ini yang\sesuai dan tuliskan
jawabanmu pada tempat yang tersedia.
b. Respon yang kamu berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

I. Apakah cara belajar dalam kelompok kooperalif-tipe Jigsaw yang diterapkan
guru dalam pembelajaran matematika merapakan baru bagi kamu?
a. Hal yang baru
b. Hal yang sudah pernah dilakukan sebelumnya

2. Bagaimana pendapat kamu tentarig/cara guru mengajar dengan menerapkan
kelompok kooperatif tipe Jigsaw
a. Membosankan
b. Biasa saja
¢. Senang
d. Sangat senafg

3. Apakah kamu beérminat untuk mengikuti kegiatan belajar seperti yang telah
kamu jKuti-caat im ?* Berikan komentarmu!

b. Tidak,...

4. Apakah ada kemajuan yang kamu rasakan setelah belajar dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw?* Berikan komentarmu!
a. Ya,..

b. Tidak,...
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KISI-KISI SOAL/INSTRUMEN PENELITIAN

TES HASIL BELAJAR

41377.pdf

Kompetensi Dasar Sl:;:s:te/:r ll\ﬁz(e)ll‘: Indikator Soal / Hasil Belajar Né):;?r
o Melakukan operasi VI Pecahan 1. Menggunakan gambar/model untuk menyatakan pecahan 1
hitung bilangan 2. Menentukan pecahan seniiai 2
pecahan 3. Menulis pecahan dalam bentuk paling,sedethana 3
4. Membandingkan dan mengurutkatipeedhan 4
5. Mengubah pecahan yang pentbilangnya lebih dari penyebutnya 5
sebagai pecahan campugan
6. Menyatakan perbandingan sebagai suatu pecahan 6
7. Menuliskan perbandingan yang sama 7
8. Menuliskan/bilangan desimal sebagai suatu pecahan 8
9. Menuliskan pecahan sebagai suatu desimal 9
10.Mefuliskan persen sebagai suatu pecahan 10
1}, Ménuliskan pecahan sebagai suatu persen 11
12-Menyelesaikan operasi hitung tambah pada bilangan pecahan 14
13. Menyelesaikan operasi hitung kurang pada bilangan pecahan 15
4. Menyelesaikan operasi hitung pembagian pada bilangan pecahan 12
[5.Menyelesaikan operasi hitung perkalian pada bilangan pecahan 13

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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TES HASIL BELAJAR

Mata pelajaran  : Matematika
Pokok Bahasan  : Pecahan
Kelas / Semester : V11/1 (Satu)

Waktu : 80 menit

Petunjuk Soal:

a. Tes terdiri dari 10 butir soal dalam bentuk pilihan ganda, dan 5 butir soal dalam
bentuk uraian. Untuk soal pilihan ganda, setiap butir soal disediakan 4 pilihan
jawaban dan hanya ada satu jawaban yang tepat.

b. Jawablah setiap butir soal pilihan ganda dengan cira memilih salah satu jawaban
yang Anda anggap paling tepat diantara jawabin 2; b, ¢, atan d dengan memberi
tanda silang (X) pada lembar jawaban yang disediakan. Sedangkan untuk butir soal
uraian jawablah dengan menggunakan }angkah-langkah penyelesaian soal.

¢. Jika anda akan mengganti jawaban,. corctiah jawaban yang Anda anggap salah,
kemudian ganti dengan jawaban Andi.

d. Kerjakanlah semua soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya pada diri
sendiri

Soal nomor 1 - 10 Pilihan Ganda

1. Pecahan ~3- d'myatakan oleh daerah yang diarsir pada gambar ...

a. ] / %

7

-

744

RN

)

N
N

2. Pecahan-pecahan berikut senilai dengan % . kecuali...

10 c 20
12 T30
15 25
b. = d —
18 30
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3. Bentuk paling sederhana dari E adalah ...
1z 14
A T “1
13 15
b. —= d —

4. Pecahan % , g dan § dalam urutan naik adalah ...

2 5 5 5

a -, — = = -
3,7dan6 c.o dan
2 s 5 5 5 2

b. =, = dan = d.-,=- dan -
3’ 6 7 67 1

5. Bentuk pecahan campuran dan ? adalah ...
a 42 c.72
5 5

b, 72 d. 42

5 5

6. Suatu kelas terdiri atas 25 perempuati~dan’30 laki-laki. Perbandingan siswa laki-laki

terhadap seluruh siswa adalah...
a. 5:6 c.5vn
b. 6:5 d.o6:11

7. Perbandingan yang'menunjukkan 3 terhadap 5 adalah ...
a. 5:6 c.5:3
b. 6:5 d.3:5
8. Bentuk pecahan dari 0,25 adalah ...
1 1
2 6

b.

1
= d. -
4 5

9. Bentuk desimal dari ﬁ; adalah ...

a. 0,225 c. 0,405

b. 0,3125 d. 0,625
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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10. Bentuk pecahan dari 160% adalah ....

6 8
a. - c.~
5 5
7 5
b. - d.:
2 8

Soal nomor 11 - 15 hentuk uraian

11. Nyatakan pecahan dari % dalam bentuk persen!

12. Sederhanakanlah 1

wilr
~

13. Sederhanakan zf‘i x 3§

14. Ibu Ani mempunyai minyak kelapa sebanydk % kaleng minyak. Ika meminta minyak
kelapa itu sebanyak % kaleng minyak. Berapa Sisa minyak kelapa Bu Ani sekarang?

15. Selesaikan pengurangan dari G - %) A

- SELAMAT BEKERJA -
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No.

Jawaban

Skor

11.

8
Pecahan 20 akan diubah dalam bentuk persen

_ B 100 %
—20x 0

800
20

= 40 %

8
Jadi bentuk persen dari pecahan 35 adalah 40 %

12.

12 4. 075 4
(13)x (D337

5%
3

20

21

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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13.

14.

Diketahui:

5
Minyak Bu Ani = e kaleyig minyak

3
Diberikan kepadaTha = gkaleng minyak

Dit: Berapa kaleng'sisa minyak kelapa Bu Ani?

Penyelesaian:
5 3 2
6 6. 6

Jasi sisaminyak kelapa Bu Ani adalah i— kaleng

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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(16
12

G" %) B 71; - Gig "~ 2(6)

(12)-

1(6)

1(3)

6) 3
12 12
3
12

)

- 4(3)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

4137228df




Lamg

Statistik Deskriptif
STAD
No. Pre Test | Post Test
1 5 65
2 20 70
3 15 70
4 25 75
5 5 70
6 35 a0
7 15 70
8 5 &0
9 25 80
10 25 80
11 10 70
12 25 8O
13 25 80
14 25 70
15 15 B0
16 5 60
Y7 25 70
18 25 80
19 15 80
20 5 60
21 5 70
22 20 70
23 15 70
24 25 70
25 15 70
| 26 15 70
27 5 70
28 10 60
29 15 70
30 25 70
31 25 80
32 15 70
33 25 60
34 15 80
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NHT
No. | PreTest | Post Test
1 15 60
2 15 60
3 25 80
3 10 70
5 35 80 |
6 5 70
7 25 70
8 25 80
9 5 60
10 5 60
11 10 60
12 15 80
13 15 70
14 25 70
15 10 70
16 10 70
17 5 60
18 5 70
19 20 70
20 15 60
21 25 70
22 35 80
23 25 70 |
24 25 70
25 15 60
26 15 70
27 | 25 70
28 | 15 70
29 15 80
30 5 70
|31 5 . >0
| 32 25 70
33 10 60

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran 6 41373pbdf

TPS
No. Pre Test Post Test
1 25 70
2 10 50
3 5 60
4 15 70
5 5 60
6 15 80
7 5 60
8 25 70
9 10 70
10 25 80
11 25 80
12 15 80
13 25 70
14 5 60
15 25 80
16 I 60
17 25 70
18 5 70
19 15 70
20 15 60
21 15 60
22 25 80
23 5 60
24 15 70
25 5
26 20 70
27 15
28 15 60
29 35 80
30 35 80
31 10 70
32 15 60
33 35 80
34 25 70
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JIGSAW i

No. Pre Test | Post Test
1 15 70
2 15 60
3 15 60
4 25 80 |
5 10 70
6 25 80
7 5 60
8 15 70
9 25 70
10 15 70
11 10 70
12 15 70
13 5 60
14 25 80
15 25 80
16 10 60
17 15 70
18 25 70

[ )19 15 70
20 25 80

21 25 80
22 15 70
23 15 60
24 15 80
25 10 50 |
26 5 60
27 25 70
28 25 80
29 10 70
30 35 80
31 5 60
32 15 70
33 15 70
34 25 80
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Selisih
No. | STAD | NHT TPS | NGSAWI
1 60 45 45 55
2 50 45 40 45
3 55 55 55 45
4 50 60 55 55
5 65 45 55 60
6 45 65 65 55
7 55 45 55 55
8 55 55 45 55
9 55 55 60 45
10 55 55 55 55
11 60 50 55 60
12 55 65 65 55
13 55 55 45 55
14 45 45 55 55
15 65 60 55 55
16 55 60 45 50
17 45 55 45 55
18 55 65 65 45
19 65 50 55 55
20 55 a5 45 55
2L 65 45 45 55
22 50 45 55 55
23 55 45 55 45
24 45 45 55 65
25 5% 45 55 40
26 55 55 50 55
27 65 45 45 45
28 50 55 45 55
29 55 65 45 60
30 45 65 45 45
31 55 45 60 55
32 55 45 45 55
33 35 50 45 55
34 65 45 55
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Statistik Deskriptif
Post Test STAD
Statistics
Post Test STAD
N Valid 34
Missing 0
Mean 71,4706
Median 70,0000
Mode 70,00
Std. Deviation 6,65891
Variance 44 742
Skewness - 174
Std. Emor of Skewness 403
Kurtosis -, 724
Std. Error of Kurtosis 788
Range 20,00
Minimum 60,00
Maximum 80,00
Sum 2430,00
Post Test STAD
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid, 60,00 5 14,7 14,7 14,7
£5,00 1 29 29 17,6
70,00 17 50,0 50,0 67,6
75,00 1 29 29 70,6
80,00 10 294 294 100,0
Total 34 100,0 1000
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Pre Test STAD
Statistics
Pre Test STAD
N Valid 34
Missing 0
Mean 17,0588
Median 15,0000
Mode 25,00
Std. Deviation 8.26801
Variance 68,360
Skewness - 070
Std. Error of Skewness 403
Kurtosis -,924
Std. Error of Kurtosis ,788
Range 30,00
Minimum 5,00
Maximum 35,00
Sum 580,00
Pre Test STAD
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 5,00 7 20,6 206 206
10,00 2 59 59 26,5
15,00 10 29,4 294 55,9
20,00 2 59 59 61,8
25,00 12 35,3 353 97,1
35,00 1 29 29 100,0
Total 34 100,0 100,0
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Post Test NHT

Statistics
Post Test NHT .
N Valid 33
Missing 0
Mean 68,4848
Median 70,0000
Mode 70,00
Std. Deviation 7,55034
Variance 57,008
Skewness 4200
Std. Emror of Skewness 409
Kurtosis -,183
Std. Error of Kurtosis ,798
Range 30,00
Minimum 50,00
Maximum 80,00
Sum 2260,00
Fost Test NHT
Cumulative
. Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 50,00 1 3.0 3,0 3,0
60,00 g 273 27,3 30,3
70,00 17 51,5 51,5 81,8
80,00 8 18,2 18,2 100,0
Total 33 100,0 100,0
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Pre Test NHT
Statistics
Pre Test NHT
N Valid 33
Missing 0
Mean 16,2121
Median 15,0000
Mode 15,002
Std. Deviation 8.84151
Variance 78172
Skewness 402
Std. Error of Skewness ‘409
Kurtosis - 7058
Std. Error of Kurtosis 798
Range 30,00
Minimum 5,00
Maximum 35,00
Sum 535,00
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Pre Test NHT
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 5,00 7 21,2 21,2 21,2
10,00 5 15,2 15,2 36.4
15,00 9 27,3 273 63,6
20,00 1 30 30 66,7
25,00 S 27,3 273 93,9
35,00 2 6,1 6,1 100,0
Total 33 100,0 100,0
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Post Test TPS
Statistics
Post Test TPS
N Valid 34
Missing 0
Mean 68,5294
Median 70,0000
Mode 60,00
Std. Deviation 8,57493
Vanance 73,529
Skewness 010
Std. Error of Skewness 403
Kurtosis -1,026
Std. Error of Kurtosis ,788
Range 30,00
Minimum 50,00
Maximum 80,00
Sum 2330,00
8. Multiple modes exist=The smallest value is shown
Post Test TPS
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 50,00 1 2,9 29 2,9
60,00 12 353 35,3 38,2
70,00 12 35,3 353 735
80,00 9 26,5 26,5 100,0
Total 34 100,0 100,0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Lampiran 6

Pre Test TPS

Statistics
Pre Test TPS
N Valid 34
Missing 0
Mean 17,0588
Median 15,0000
Mode 15,00
Std. Deviation 9,13847
Variance 83,512
Skewness 1356
Std. Emor of Skewness 403
Kurtosis -675
Std. Ermor of Kurtosis ,788
Range 30,00
Minimum 5,00
Maximum 35,00
Sum 580,00
FPre Test TPS
Cumulative
Frequéncy | Percent | Valid Percent Percent
Valid 5,00 7 20,6 20,6 20,6
10,00 3 8.8 8.8 29,4
15,00 11 324 324 61,8
20,00 1 2,9 29 64,7
25,00 9 26,5 26,5 91,2
35,00 3 8.8 88 100,0
Total 4 100,0 100,0
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Post Test Jigsaw Il

41323 pdf

Statistics
Post Test Jigsaw Il
N Valid 34
Missing 0
Mean 70,0000
Median 70,0000
Mode 70,00
Std. Deviation 8,16497
Varance 66,667
Skewness -,355
Sid. Error of Skewness 403
Kurtosis -512
Std. Ermor of Kurtosis 788
Range 30,00
Minimum 50,00
Maximum 80,00
Sum 2380,00
RPost Test Jigsaw H
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vahd 50,00 ] 29 29 29
60,00 8 235 235 26,5
70,00 15 441 44,1 70,6
80,00 10 29,4 294 100,0
Total 34 100,0 100,0
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Pre Test Jigsaw Il

Statistics
Pre Test Jigsaw il
N Valid 34
Missing 0
Mean 16,9118
Median 15,0000
Mode 15,00
Std. Deviation 7.58934
Variance 57,598
Skewness 1238
Std. Emor of Skewness 403
Kurtosis -,595
Std. Eror of Kurtosis 788
Range 30,00
Minimum 5,00
Maximum 35,00
Sum 575,00
Pre Tost Jigsaw Hl
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 5,00 4 11.8 11.8 11,8
10,00 5 14,7 14,7 26,5
15,00 13 38,2 38,2 64,7
25,00 " 324 32,4 97 1
35,00 1 2,9 29 100,0
Total 34 100,0 100,0
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Statistika inferensial

T-Test for STAD
Palred Samples Statistics
Std. Emror
Mean N Std. Deviation Mean
Pair Post Test STAD 71,4708 34 6,68891 N4
1 Pre Test STAD 17,0588 34 8,26801 N49795
Palred Samples Correlations
N Corrélation Sig.
Pair Post Test STAD
1 &Pre Test STAD 34 P14 /000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t af Sig. (2-tailed
Pair Post Test STAD
1 - Pre Test STAD 54,41176 /04581 1,20835 51,85336 56,87017 45,030 33 ,000
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T-Test for NHT
Palred Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair  Post TestNHT | 68,4848 33 7,55034 1,31434
1 Pre Test NHT 16,2121 33 8,84151 h53911
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair Post Test NHT
1 & Pre Test NHT 33 REY 000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std, Efror Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df 8ig. {2-tailed
Pair Post Test NHT
1 - Pre Test NHT 52,27273 7.50946 1,30723 | 4960999 | 54 93547 39,987 32 ,000
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T-Test for TPS
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair Post Test TPS 68,5294 34 8,57463 1,47059
1 Pre Test TPS 17,0568 34 9,13847 No6Z23
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair Post Test TPS
1 & Pre Test TPS 34 897 ;000
Palred Sapipies Test
Paired Differéncas
95% Confidence
Interval of the
Std, Efror Difference
_ Mean -8td. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair Post Test TFS
1 - Pre Test TPS 51,47059 681972 1,18535 | 49,05898 | 53,88220 43422 a3 ,000

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

41377.pdf

9 uexidure]

9r¢



4132#pdf

001'0<  aneA-d
9860 x|
e N
2169 ABAS
1S LRy

Lampiran 6

|BULION
Sd.i J0 Joid Alqeqo.d

SdJl {0} seyewlon uelinbua

KolekQ'Perpustakaan Universitas Terbuka



41377.pdf

T-Test for Jigsaw |l

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair Post Test Jigsaw | 70,0000 34 8,16497 1,40028
1 Pre Test Jigsaw || 16,9118 34 7.58934 |\ 1;:30156
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair  Post Test Jigsaw I
1 & Pre Test Jigsaw !| 34 758 000
Paired Samples Test
Pairad Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
- Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed}
air Paost Test Jigsaw ||
1 _ Pre Test Jigsaw |l 53.08824 550684 94442 | 51,16881 | 55,00966 56,213 33 ,000
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Oneway

Data Hasil Belajar

Descriptives

95% Confidence interval for
Mean
N Mean td. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound=-{ Minimum | Maximum
STAD 34 54,4118 7,04581 1,20835 51,9534 56,8702 35,00 65,00
NHT a3 52,2727 7.50946 1,30723 49,8100 548355 45,00 65,00
TPS 34 51,4706 6,91172 1,18535 49,0590 53,8822 40,00 65,00
JIGSAW I 34 53,0882 5,50684 ,94442 51,1668 55,0097 40,00 65,00
Total 135 52,8148 6,79133 ,58450 51,6588 53,9709 35,00 65,00
ANOVA
Data Hasil Belajar
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 160,384 3 53,461 1,163 ,326
Within Groups 6019,987 131 45,954
Total 6180,370 134
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Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Data Hasil Belajar

41377.pdf

LSD
Mean
Difference 95% Confidence Interval

glz Kategori _ (J} Kategori {I-J) Std. Error Sig. Lowér Beund” | Upper Bound
TAD NHT 2,13904 165654 ,199 -1,/1380 54161
TPS 2,94118 1,64414 ,076 <3113 6,1937
JIGSAW I 1,32353 1,64414 A2 -1,9290 4 5760
NHT STAD -2,13804 1,65654 ,189 -5,4161 1,1380
TPS 80214 1,65654 629 -2,4749 4,0792
JIGSAW I -,81551 1,65654 623 -4,0025 24615
[ TPS STAD -2,94118 1,64444 076 -6,1937 3113
NHT -80214 1,65654 629 -4,0792 2,4749
JIGSAW 11 -1,81765 1,64414 327 -4 8701 1,6348
JGSAW Il STAD -1,32353 1,654414 422 -4,5760 1,9290
NHT ,81851 1.65654 623 -2,4615 4,0925
TPS 1,61765 1,64414 327 -1,6348 4,8701
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Pengujian Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Data

Levene
Statistic

df1

Sig.

2,595

131

055
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ANALISIS' PR Ssoftware BUTPAD-Dichotomous Scale
Variabel: Tes Hasil Belajar (Soal PILTHAN GANDA)

UMl VALIDITAS & RELIABNITAS
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LARRIRASDATA: Software BUTPAD-Dichotomous Scale AUBH77 pdf
UJI VALIDITAS & RELIABILITAS
Variabel: Tes Hasil Belajar (Soal PILIHAN GANDA) Tahap 2
Ttem Soal
No. sum
1 2 3 5 6 7 9 10| 12 | 14
0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 4
02 0 0 0 1 o | o 1 1 0 0 3
03 0 1 1 1 0 1 | 1 | 1 1 1 8
04 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 3
0s 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 6
06 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 4
07 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 3
08 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 3
09 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 7
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 |
11 0 0 0 0 0 0 1 1 o o 2 |
12 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 P
13 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8
14 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 5
15 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9
16 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 7
[ 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
18 1 1 1 0 1 1 { 1 1 1 9
[ 19 1 1 1 1 1 1 ¥ 1 1 1 10
20 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 4
21 0 0 0 0 0 0 1 0 0 o | 1
22 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
23 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 3
24 1 0 1 0 3 1 1 1 1 1 8
P 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 3
% 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 '
7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8
28 0 0 o 0 o 0 0 1 0 o 1
9 0 o 0 1 0 0 1 1 0 o 3
30 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 7
31 1 D) 1 0 0 0 0 0 0 1 3
32 0 o 1 1 1 1 1 | 1 1 0 7
B ) 1 1 0 1 | 1 11 1 1 0 7
3 0 0 1 1 0 o [ 1 1 1 1 6
35 0 1 1 | o 0 1 1 1 1 1 7
36 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 6
sum § 17 | 15 | 20 | 20 | 17 | 19 | 27 | 30 | 19 | 18 203
Raca-vata | 0.4722 | 0.9167 | 0.5833] 0.5556 | 0.4722[ 0.5278] 075 |08333[05278] 05 [ 5639
variomsl § 02563 025 | 025 | 0254 |02563| 02563 0.1929] 0.1429| 02563 [ 02571] 749 |
sud Dwv. 105063| 05 | 05 | 0504 | 05063 |05063|04392| 0378 [05063| 05071 2738 |
Mp [ 7.1765|7.8667|71905| 66 |71176] 7 |6.5556|6.1667|7.4211|7.0556
p  loa722| 04167| 05833 | 05556 | 0.4722[ 05278 075 | 0.8333| 05278 05
¢ [os278]05833] 04167 | 0.4444 05278 0.4722| 025 [01667[04722| 05 i
[ oa [0.2492| 02431 02431 | 02469] 02492 | 02492 | 0.1875 | 0.1389| 02492] 025 | 2306
Thb) 0531271 | 0687762 0670611 ) 0392517 0.510946 | 0.525625 | 0.579966 | 0431088 | 0688225 OL.-517485
/] Valid Valid Valhd Vahd Vahd Valid Vahd valid Vahd Valid
Relobmeas]  0.769
B05:34) 0.339 10
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DATA ANALYSIS: Software_BUTPAD-Multipoint Scale

42557 pdf

UJIVALIDITAS & RELIABILITAS
Variabel: Tes Hasil Belajar (Soal ESSAY) Tahap 1
Item Soal
No. sum
1 2 3 4 5 6
01 1 5 5 5 1 4 21
02 1 3 5 5 1 1 16
03 4 3 1 S 1 1 15
04 5 1 5 5 4 1 21
[ o5 5 5 5 5 1 5 26
| 06 1 3 1 1 1 4 1
[ o7 1 1 1 1 1 1 6
08 5 1 3 1 1 5 16
09 5 5 5 5 1 5 26
10 4 5 4 5 1 5 24
11 4 5 5 5 1 5 25
12 1 1 5 5 3 4 19
13 5 2 5 5 3 5 25
14 5 3 3 5 1 5 22
15 5 1 3 S I 5 20
16 1 1 1 2 2 5 12
17 1 1 3 2 2 5 14
18 1 3 1 5 1 5 16
19 1 5 1 o 4 5 21
20 5 5 2 5 1 5 23
21 1 5 3 1 1 4 15
22 1 1 3 S 4 3 17
23 1 1 3 S 1 3 14
24 1 3 3 5 1 2 15
25 1 3 1 5 5 1 16
26 1 3 1 3 5 1 14
27 5 5 3 5 5 5 28
28 4 3 3 5 1 4 20
29 4 4 5 5 1 1 20
30 5 5 3 5 5 5 28
31 5 5 5 5 1 5 26
32 4 5 4 5 1 5 24
33 4 3 S 5 1 4 22
34 5 5 5 5 5 5 30
35 5 5 5 4 1 5 25
36 5 5 5 5 5 2 2?
Jumlah 113 120 121 155 75 136
r(pearson)|| 0765 0666 0.649 0637 0262 0.480
1 valid vatid valid Valid Drop Vatid
r(0,05;34) 0.339
Veariansi 3.494 2,686 2466 1.990 2593 2578 31.7143
Tot Var 15.806
Rediabilitas] 0.602 6
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DATA ANALYSIS: Software_BUTPAD-Multipoint Scale

UJI VALIDITAS & RELIABILITAS
Variabel: Tes Hasil Belajar (Soal ESSAY) Tahap 2
Trem Soal
No. 1 2 | 3 4 6 sam
o1 1 5 5 5 4 20
02 1 3 | s 5 1 15
03 | a4 3 1 5 1 ] 14
o4 5 1 5 5 1 17
[ o5 5 5 s 5 5 25
06 1 3 1 1 a 10
07 1 1 g 1 1 5
08 5 1 3 | 1 5 15
B E 5 5 s s fewas
10 4 s | 4 5 5 23 |
T 5 5 5 5.0 [ 24
B 1 G 5 4 16
13 5 2 5 5 5 2
14 s 3 3 5 s 1 21
15 5 1 3 5 5 19
6 | 1 1 1 2 s I 10
BES 1 1 | 3 2 5 | 1
18 1 3 { 5 5 15
19 | 1 5 1 5 5 17
20 5 5 2 5 5 2 |
| 21 1 5 3 1 4 1 |
2 | 1 1 3 5 3 | 13
23 1 I 3 5 3 13
24 1 ' E 5 2 14
25 1 3 1 5 1 11
[ 26 1 3 1 3 1 9
I N7 N N T A N
28 4 3 3 5 a 19
29 4 | 4 | s i s 1 19 |
Yy 5 3 5 s f§ 23
3 ¢ s 1 > { s ] s I 5 R &
32 a_ | s a_ s | s 23
33 a 3 5 5 4 21
E") s 5 s | s | s 25
35 5 s s | 4 ] s 24 |
36 5 5 5 s | 2 T 2
Suriah 113 120 121 155 136
—M} B 0.791 i 0.680 0.700 0.611 551
0 Vahd ) Valid ’ Valid Vahd Validm’—
+(0,05:34) 0339
Varansi | 3404 | 2686 2466 | 1990 | 2578 | 295643
Tot Var 13213
Refabiitas] 0.691 5
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

PETUNJUK

Dalam rangka penvusunan tesis dengan judul Perbandingan Hasil Belajar Tipe-Tipe
Model Kooperatif Dalam Pembelajaran Bilangan Pecahan pada Kelas VIl SMP Negeri 1
Patampanua Kabupaten Pinrang, pencliti menggunakan perangkat pembelajaran, salah satu
komponen perangkat pembelajaran tersebut adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Untuk 1tu peneliti meminta Bapak untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang
dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek (¥ ) pada kolom vang
sesuai dalam kolom uraian aspek vang dimlai. Penilaian menggunakan.rentang penilaian
sebagai berikut:

1. Thdak valid
2. Kurang valid
3. Cukup valid
4, Vahd

5. Sangat valid
Sclain Bapak memberikan peniaian, dihardpkan“juga Bapak memberikan komentar
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuan penilaian Bapak sava ucapkan banvak
terima kasth.

Tabel Penilaian

Skala Penilaian
1 ]2(3 475

1. Kompetensi Dasar /
Kejelasan mmusan kompetensidasar. \/

Aspek yang Dinilai Ket.

2. Indikator Pencapaian Kiampetensi Dasar

N

a. Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke dalam
indikator,

b. Kesesuaiairindikator dengan waktu vang
disediakan.

c. Kejelasan rumusan indikator.
d. Keterukuran indikator.

NN\

e. Kesesuaian indikator dengan perkembang kongmitif
siswa.

AN

3. Isi dan Kegiatan Pembelajaran
a. Kebenaran isi/maten pembelajaran. )%

b. Sistimatika penyusunan rencana pembelajaran. \/
c. Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator.

d. Pemilihan strategi, pendekatan, metode. dan sarana
pembelajaran dilakukan dengan tepat, sehingga
memungkinkan siswa aktif belajar.

AN

€. Kejelasan keﬁlatz}n guru dan siswa pada setiap
tahapan pembelajaran,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Aspek yang Dinilai &T Slzﬁala gemlalan Ket.
f. Kegiatan guru dan siswa dirumuskan secara jelas ‘
dan operasionai, sehingga mudah dilaksanakan oleh
guru dalam proses pembelajaran di kelas.
o, Kesesualan alokasi waktu vang digunakan.
h. Membenkan kesempatan bertanva dan mengajukan
ide kepada siswa.

4. Bahasa

a. Pengpunaan bahasa ditinjau dari penggunaan
kaidah bahasa Indonesia.

b. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.

¢. Kesederhanaan struktur kalimat.

wh

NN N

L]

5. Waktu
a. Kesesuaian alokast waktu vang digunakan. é
b. Rincian waktu untuk setiap tahapan pembelajaran. L
6. Penutup !

a. Mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman
(intisar1) mateni pembelajaran
b. Memberkan tugas pekerjaan rumah.

SRS SR T

L

Penilaian umum terhadap Rencana Pelaksanaan Pefbelajaran (RPP).
a. RPP dapat diterapkan tanpa revisi.
('b.) RPP dapat diterapkan dengan revisi kecil.
¢. RPP dapat diterapkan dengan revisi besar.
d. RPP belum dapat diterapkan.

Saran-saran
Mohon Bapak menuliskan butir-butid revis)y berikut dan/atau menuliskan langsung pada

naskah
oy | . [ A
Du;l(f«pk FI%\MH,.. ‘Xmﬂ] ] A [iquf
- x% L‘Mb‘ = @] I JT N/

2012

Validator/Penilai

DR. ILHAM MINGG]I, M. Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

2377 pdf

PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul Perbandingan Hasil Belajar Tipe-Tipe
Model Kooperatif Dalam Pembelajaran Bilangan Pecahan pada Kelas VII SMP Negeri 1
Patampanua Kabupaten Pinrang, peneliti menggunakan perangkat pembelajaran, salah sat
komponen perangkat pembelajaran tersebut adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Untuk itu peneliti meminta Bapak untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang
dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek (¥ ) pada kolom yang
sesuai dalam kolom uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian

sebagai benkut:
1. Tidak valid
2. Kurang valid
3. Cukup valid
4. Valid
5. Sangat vahd

Selail; Bapak memberikan penilaian, diharapkan ‘juga”Bapak memberikan komentar
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuan pepilaian Bapak saya ucapkan banyak
terima kasih.

Tabel Penilaian

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

2

3

4

1. Kompetensi Dasar
Kejelasan rumusan kompetenst dasar.

"

2. Indikator Pencapaian-Kompetensi Dasar

a.

Ketepatan penjabarankompetens: dasar ke dalam
indikator.

b.

Kesesuaian,indikator dengan waktu yang
disediakan.

. Kejelasan rumusan indikator.

¢
d.

Keterukuran indikator.

e. Kesesnalan indikator dengan perkembang kongnitif

SISWa.

NIAVAVANA

3. Isi dan Kegiatan Pembelajaran

a.

Kebenaran isi/maten pembelajaran.

b.

Sistimatika penyusunan rencana pembelajaran.

WS

C.

Kesesualan materi pembelajaran dengan indikator.

d

Permilihan strategy, pendekatan, metode, dan sarana
pembelajaran dilakukan dengan tepat, schingga
memungkinkan siswa aktif belajar.

s

Kejelasan keglata}n guru dan siswa pada setiap
tahapan pembelajaran.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian |

1

313 z Ket.

f.Kegiatan guru dan siswa dirumuskan secara jelas
dan operasional, sehingga mudah dilaksanakan oleh
guru dalam proses pembelajaran di kelas.

ih

2. Kesesuaian alokasi waktu yvang digunakan.

h. Memberkan kesempatan bertanya dan mengajukan

}7 ide kepada siswa.
4. Bahasa
a. Pe bahasa ditinjau dan penggunaan
kmﬁ bahasa Indonesia.

c. Keseder

b. Bahasaiang digunakan bersifat kormumikatif, J

5. Waktu
a. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan.
b. Rincian waktu untuk setiap tahapan pembelajaran.

F

6. Penutup
a. Mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman
(intisari) materi pembelajaran
b. Memberikan tugas pekenjaan rumah.

SR AN S

o

Penilaian umum terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

@ RPP dapat diterapkan tanpa revisi.
b. RPP dapat diterapkan dengan revisi kecil.
c. RPP dapat diterapkan dengan revisi besar.
d. RPP belum dapat diterapkan.

Saran-saran

Mohon Bapak menuliskan butir-butir, fevasi bérikut dan/atau menuliskan langsung pada

naskah

2012
Validator/Penilai

W

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

DR. NURDIN, M. Si



Lampiran 7 ARS7 pdf

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul Perbandingan Hasil Belajar Tipe-Tipe
Model Kooperatif Dalam Pembelajaran Bilangan Pecahan pada Kelas VII SMP Negeni 1
Patampanua Kabupaten Pinrang, pencliti menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas
guru dalam pembelajaran. Untuk itu peneliti meminta Bapak untuk memberikan penilaian
terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. Pentlaian dilakukan dengan memberi tanda
cek (¥ ) pada kolom vang sesuai dalam kolom urajan aspck vang dinilai. Penilaian
menggunakan rentang penilaian sebagai berkut:

1. Tidak vahd
2. Kurang valid
3. Cukup vald
4. Valid

5. Sangat valid
Selain Bapak memberikan penilaian. diharapkdn juga Bapak memberikan komentar

langsung di dalam lembar validasi 1m. Atas bantudn, penilaian Bapak sava ucapkan banvak
terima kasih

Tabel Penilaian

. . Skala Penilaian
Aspek yang diobservasi 112 3 (315 Ket.

1. Aspek Petunjuk
a. Petunjuk lembar obseryasi aktivitas guru dalam’
____pembelajaran dinvatakan dengan jelas. o

b. Lembar observasi aktivatas guru dalam pembelajaran
mudah untuk dilaksanakan. ] ) \/ N’

¢. Kriteria vang diobservasi dinvatakan dengan jelas. \ v’

2. Aspek Bahasa . S

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kardabh = . \,/ :
bahasa Indoriesia. : L :

<

b. Kejelasan petunjuk/arahan. komentar dan penvelesaian T
C. Kescdcrhanaan struktur kalimat.

d. Bahasa yang digunakan bersifat komumkatif.

3. Aspeklsi
a. Tujuan penggunaan lembar observasi aktivitas guru

dalam pembelajaran dirumuskan dengan jelas dan ? A \/

terukur.

b 7Aspek vang diobscrvasi telah mencakup tahapan dan
indikator aktivitas guru dalam pembelajaran.

c. hem vang diobservasi untuk setiap aspck penilaian pada
lembar observasi aktivitas gnru dalam pembelajaran 1
telah sesuai dengan tujuan pengukuran,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Penilaian umum terhadap instrument Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Dalam

Pembelajaran.
Lembar observasi aktivitas guru dalam pembelajaran dapat diterapkan tanpa revisi.
b. Lembar observasi aktivitas guru dalam pembelajaran dapat diterapkan dengan revisi
kecil.
c. Lembar observasi aktivitas gume dalam pembelajaran dapat diterapkan dengan revisi
besar.
d. Lembar observasi aktivitas guru dalam pembelajaran belum dapat diterapkan.

Saran-saran
Mohon Bapak menuliskan item revisi berikut dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

2012
Vafidator/Penilai

DR. ILHAM MINGGI. M. Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

#6377 pdf

PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul Perbandingan Hasil Belajar Tipe-Tipe
Model Kooperatif Dalam Pembelajaran Bilangan Pecahan pada Kelas VII SMP Negeri 1
Patampanua Kabupaten Pinrang, peneliti menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas
guru dalam pembelajaran. Untuk 1tu peneliti meminta Bapak untuk memberikan penilaian
terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan membern tanda
cek {¥ ) pada kolom yang scsuai dalam kolom uraian aspek yang dinilai. Penilaian
menggunakan rentang penilaian sebagai benkut:

Tidak valid
Kurang valid
Cukup valid
Valid

. Sangat valid

Ao o b e

Selain Bapak memberikan penilaian, diharapkan’ jugaBapak membenkan komentar
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuan/penilaian Bapak saya ucapkan banyak
tenma kasih

Tabel Penilaian

Aspek yang diobservasi

Skala Penilaian

1

2

3

4 |5

Ket.

1. Aspek Petunjuk

a.

Petunjuk lembar observasitakinatas guru dalam
pembelajaran dinyatakan dengaa jelas.

b.

Lembar observasi aktivitas/guru dalam pembelajaran
mudah untuk dilaksanakan

v

Kriteria yang di¢bservasi dinyatakan dengan jelas.

INANIAN

=3

2. As

pek Bahasa

a.

Penggunaan bahasa ditinjan dari penggunaan kaidah
bahasa Indonesia.

N

b.

Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan penyelesaian
masalah

C.

Kesoderhanaan straktur kalimat,

d

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.

<kic

NINTN

3. Aspeklsi

a.

Tujuan penggunaan lembar observasi akiivitas guru
dalam pembelajaran dirumuskan dengan jelas dan
terukur.

__-_-__l;_.ﬁéggk‘iléhé diobservasi telah mencakup tahapan dan

indikator aktivitas guru dalam pembelajaran.

<

C.

Item yang diobservasi untuk sctiap aspek pemilaan pada
lembar observasi aktivitas gurn dalam pembelajaran
telah sesuai dengan tujuan pengukuran.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Penilaian umum terhadap instrument Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Dalam
Pembelajaran,

a.) Lembar observasi aktivitas guru dalam pembelajaran dapat diterapkan tanpa revisi.

b. I.embar observasi aktivitas guru dalam pembelajaran dapat diterapkan dengan revisi

c. lfz‘:llsar observasi aktivitas guru dalam pembelajaran dapat diterapkan dengan revisi

d bLf:ﬁrBa: observasi aktivitas guru dalam pembelajaran belum dapat diterapkan.
Saran-saran

Mohon Bapak menuliskan item revisi berikut dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

2012
Validator/Penilai

e

DR. NURDIN. M. Si

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR YALIDASI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

A4X&77 pdf

PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul Perbandingan Hasil Belajar Tipe-Tipe
Model Kooperatif Dalam Pembelajaran bilangan Pecahan pada Kelas VI1 SMP Negeri 1
Patampanua Kabupaten Pinrang, peneliti menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas
siswa dalam pembelajaran. Untuk itu penelith menunta Bapak untuk memberikan penilaian
terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan membeni tanda
cek (V) pada kolom vang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian
menggunakan rentang penilaian sebagai berikut;

Tidak valid
Kurang valid
Cukup valid
Valid

3. Sangat valid

b -

Selain Bapak memberikan penilaian. diharapkan juga-Bapak memberikan komentar
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuan ferilaian Bapak saya ucapkan banyak
terima kasih

Tabel Penilaian

Aspek yang diobservas

Skala Penilaian

1

2

3

4

th

Ket.

1. Aspek Petunjuk

a.

Petunjuk lembar observasi dktivitas’siswa dinyatakan
dengan jelas.

b.

Lembar observasi mudali unfuk ditaksanakan.

C.

Kriteria yang dicbservasidinyatakan dengan jelas.

2. Aspek Bahasa

a.

Penggunaan babidsa ditinjau dari penggunaan kaidah
hahasa Indoniesia.

Kejelasan petunjuk/arahan. komentar dan penyelesaian
masalah.

C.

Kesederhanaan strukuar kalimat.

d.

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatf.

3. Aspek Isi

d.

Kategori aktivitas siswa vang terdapat daiam Jembar
observasi sudah mencakup semua aktivilas siswa vang
mungkin terjadi dalam pembelajaran

Satuan waktu siswa unink melakukan aktivitas dengan
sawuan waktu observasi dinvatakan dengan jelas

Kategori aktivitas siswa vang diamati dapat teramati
dengan baik.

Kategori aktivitas siswa tidak menimbulkan makna ganda.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Penilaian umun terhadap instrument Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam
Pembelajaran.
a. ) Lembar observasi aktivitas siswa dapat diterapkan tanpa revist.
. Lembar observas: aktivitas siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil.
c. Lembar observasi aktivitas siswa dapat diterapkan dengan revisi besar.
d. Lembar observasi aktivitas siswa belurn dapat diterapkan.

Saran-saran
Mohon Bapak menuliskan item revisi berikut dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

2012
Yahidator/Pentlai,

DR. ILHAM MINGGI, M Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR OBSERVASIE AKTIVITAS SISWA
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PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul Perbandingan Hasil Belajar Tipe-Tipe
Model Kooperatif Dalam Pembelajaran bilangan Pecahan pada Kelas VII SMP Negeri 1
Patampanua Kabupaten Pinrang, peneliti menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas
siswa dalam pembelajaran. Untuk itu peneliti meminta Bapak untuk memberikan penilaian
terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda
cek (V) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian
menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:

Tidak valid
Kurang valid
Cukup valid
Valid

5. Sangat valid

-

Selain Bapak memberikan penilaian, diharapkan juga’Bapak memberikan komentar
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuan pénilaian Bapak saya ucapkan banyak
terima kasih

Tabel Penilaian

Aspek yang diobservasi

Skala Penilaian

1|2

3

4

5

Ket.

. Aspek Petunjuk

a.

Petunjuk lembar observasi aktivitas-siswa dinyatakan
dengan jelas.

A

b.

Lembar observasi mudahéntuk dilaksanakan.

o

C.

Kriteria yang diobservasi dinyatakan dengan jelas.

2.

Aspek Bahasa

a.

Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah
bahasa Indoniesia.

b.

Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan penyelesaian
masalsh.

\

C.

Kesederhanaan struktur kalimat.

d.

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif,

. Aspek Isi

Kategori aktivitas siswa yang tcrdapat dalam lembar
observasi sudah mencakup semua aktivitas siswa yang
mungkin terjadi dalam pembelajaran

Saman waktu siswa untuk melakukan aktivitas dengan
satuan waktu observasi dinyatakan dengan jelas

\

Kategori aktivitas siswa yang diamati dapat teramati
dengan baik.

\

Kategori aktivitas siswa tidak menimbulkan makna ganda.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Penilaian umum terhadap instrument Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam
Pembelajaran.
Lembar observasi aktivitas siswa dapat diterapkan tanpa revisi.
b. Lembar observasi aktivitas siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil.
¢. Lembar observasi aktivitas siswa dapat diterapkan dengan revisi besar.
d. Lembar observasi aktivitas siswa belum dapat diterapkan.

Saran-saran
Mohon Bapak menuliskan item revisi berikut dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

2012
Validator/Penilai,

.

DR. NURDIN, M. Si

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR VALIDASI

RESPON SISWA

PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul Perbandingan Hasil Belajar Tipe-Tipe
Model Kooperatif Dalam Pembelajaran Bilangan Pecahan pada Kelas VII SMP Negeri
1 Patampanua Kabupaten Pinrang, peneliti menggunakan instrumen berupa angket respon
siswa dalam pembelajaran. Untuk rtu peneliti meminta Bapak untuk memberikan penilaian
terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda
cek (¥ ) pada kolom vang sesuai dalam kolom uraian aspck vang) dinilai. Penilaian

menggunakan rentang penilaian sebagai benkut:

Tidak valid
Kurang valid
Cukup valid
Valid
3. Sangat vald
Selain Bapak memberikan pcnilatan, diharapkan juga Bapak memberikan komentar

R R S

langsung di dalam lembar validasi in1. Atas bahtuan penilaian Bapak sava ucapkan banyak

terima kasih.

Tabel Penilaian

| Skala Penilaian

T 1234 5 Ket

Aspek yang Dimiiai

1. Aspek Petunjuk A 7 S
a. Petunjuk pengisian-angket dinvatakan dengan \/r
\Z

jelas.
b %iliiiﬁri"}éspb}ié siswa dinvatakan dengan jelas.
2. Aspek Bahasa
a. Penggunaan bahasa ditinjau dan penggunaan
kaidah bahasa Indonesia.
b. Kejclasan petunjuk/arahan. komentar dan
penvelesaian masalah.
c. Kescderhanaan struktur kalimat.
d. Bahasa yang digunakan bersifat komuntkatf.
3. AspeklIsi
a. Tujuan penggunaan angket dinvatakan dengan \/
jclas dan terukur.

N

b. Pertanvaan-pcrtanyaan pada angket dapat 4
menjaring seluruh respons siswa terhadap
kegiatan dan komponen pembelajaran

S

¢. Pertanvaan-pertanyaan vang diajukan sesuai ‘/
dengan twjuan pengukuran.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Ket.
B 1 2 3]4]s B
d. Komponen perangkat pembelajaran dinvatakan \/
. denganjels. | I¥Y L |
e. Rumusan pertanyaan pada angkct menggunakan v
kata/perintah/pernyataan yang menuntut \/
pemberian tanggapan dari siswa.

Penilaian umum terhadap angket respons siswa.

Angket respons siswa dapat diterapkan tanpa revisi.
b. Angket respons siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil.
c. Angket respons siswa dapat diterapkan dengan revisi besar.
d.  Angket respons siswa belum dapat diterapkan.

Saran-saran
Mohon Bapak menuliskan item revisi berikut dan/atan menthskafilangsung pada naskah.

2012
Validator/Penilai

LY

e —
DR. ILHAM MINGGIL M. Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR VALIDASI

RESPON SISWA

PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan tests dengan judul Perbandingan Hasil Belajar Tipe-Tipe
Model Kooperatif Dalam Pembelajaran Bilangan Pecahan pada Kelas V11 SMP Negeri
1 Patampanua Kabupaten Pinrang, pencliti menggunakan instrumen berupa angket respon
siswa dalam pembelajaran. Untuk itu peneliti meminta Bapak untuk memberikan penilaian
terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda
cek (¥ ) pada kolom yang sesmai dalam kolom uraian aspek yang(dinilai. Penilaian
menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:

Tidak valid
Kurang valid
Cukup valid
Valid
5. Sangat valid
Selain Bapak memberikan penilaian, diharapkan juga Bapak memberikan komentar

langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantgan penilaian Bapak saya ucapkan banyak

o=

terima kasih.

Tabel Penilaian

7 - Skala Penilaian
Aspek yang Dinilai "BERERNRE Ket.

1. Aspek Petunjuk
~ a. Pemnjuk pengisian-angket dinyatakan dengan

jelas.

b. Pilihan respons Siswa dinyatakan dengan jelas.

2. Aspek Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditimjau dan penggunaan
kaidah bahasa Indonesia.

b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan
penyelesaian masalah.

¢. Kesederhanaan struktur kalimat.

d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.

3. AspekIsi

a. Tujuan penggunaan angket dinyatakan dengan v

Jelas dan terukur.

NI

Ay

NAVANEAN

b. Pertanyaan-pertanyaan pada angket dapat i
menjanng seluruh respons siswa terhadap
kegiatan dan komponen pembelajaran

¢. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sesuai ot
dengan tujuan pengukuran.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Ket.
1 2 3| 4 5
d. Komponen perangkat pembelajaran dinyatakan Ut
dengan jelas.
e. Rumusan pertanyaan pada angket menggunakan Ps
kata/perintah/pemyataan yang menuntut /
pemberian tanggapan dari siswa. ‘ \

Penilaian umum terhadap angket respons siswa.

e Angket respons siswa dapat diterapkan tanpa revisi.
b” Angket respons siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil.
c. Angket respons siswa dapat diterapkan dengan revisi besar.
d. Angket respons siswa belum dapat diterapkan.

Saran-saran

Mohon Bapak menuliskan item revisi benkut dan/atau menuliskan’langsung pada naskah.

2012
Vahdator/Penilai

gk

DR. NURDIN, M. Si

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR VALIDASI

TES HASIL BELAJAR

41787 polf

PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul Perbandingan Hasil Belajar Tipe-Tipe
Model Kooperatif Dalam Pembelajaran Bilangan Pecahan pada Kelas VII SMP Negeri 1
Patampanua Kabupaten Pinrang, peneliti menggunakan perangkat pembelajaran, salahsatu
komponen perangkat pembelajaran adalah tes hasil belajar (THB). Untuk itu peneliti meminta
Bapak untuk memberikan penilaian terhadap perangkat vang dikembangkan tersebut. Penilaian

dilakukan dengan memberi tanda cek (V) pada kolom vang sesuai dalam kolom uraian aspek

vang dinijai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai benikut:

1. Tidak valid
2. Kurang valid
3. Cukup valid
4. Valid

3. Sangat valid

Selain Bapak memberikan penilaian, diharapkan/juga” Bapak memberikan komentar
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuan\pemiaian Bapak sava ucapkan banyak

terima kasth.

Tabel Penilaian

Aspek yang Dinjlai

Skala Penilaian

1

2

3

4

5

Ket.

1. Validasi isi

e Kesesualan soal dengauf indikator pencapaian
kompetensi dasar.

» Kejelasan perumusanpetumuk pengerjaan soal.

» Kejelasan maksndsoal.

» Pedoman«penskoran dinyatakan dengan jelas.

» Jawaban soal jelas

» Kesesuaian waktu pengerjaan soal

v
v
v
A

2. Bahasa

» Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal
dengan kaidah bahasa Indonesia.

» Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.

» Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan
bahasa vang sederhana bagi siswa, mudah
dipahami, dan menggunakan bahasa vang dikenal
siswa.

AN

Penilaian umum terhadap Tes Hasil Belajar

a_/ Tes hasil belajar matematika dapat diterapkan tanpa revisi.

. Tes hasil belajar matematika dapat diterapkan dengan revisi kecil.
c. Tes hasil belajar matematika dapat diterapkan dengan revisi besar.
d. Tes hasil belajar matematika siswa belum dapat diterapkan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Saran-saran

Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atan menuliskan langsung pada
naskah

2012

Validator/Penilai

R. ILHAM MINGGIL, M. Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LEMBAR VYALIDASI
TES HASIL BELAJAR

PETUNJUK

Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul Perbandingan Hasil Belajar Tipe-Tipe
Model Kooperatif Dalam Pembelajaran Bilangan Pecahan pada Kelas VII SMP Negeri 1
Patampanua Kabupaten Pinrang, pencliti menggunakan perangkat pembelajaran, salahsatu
komponen perangkat pembelajaran adalah tes hasil belajar (THB). Untuk itu peneliti meminta
Bapak untuk membenkan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut. Penilaian
dilakukan dengan memberi tanda cek (V) pada kolom yang sesuai datam kolom uraian aspek
yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:

1. Tidak valid
2. Kurang valid
3. Cukup valid
4, Vald

5. Sangat valid

Selain Bapak memberikan penilaian, diharapkar piga® Bapak memberikan komentar
langsung di dalam lembar vahdasi ini. Atas bantuan”penildian Bapak saya ucapkan banyak
terima kasih.

Tabel Penilaian

Skala Penilaian
1 (23148

Aspek yang Dinilai Ket.

1. Validasi isi
» Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian
kompetensi dasar.
» Kejelasan perumusatpetunjuk pengerjaan soal.
» Kejelasan maksud'soal.

¢ Pedoman penskoran‘dinyatakan dengan jelas.

L~

NANAYAMEN

¢ Jawaban soal jelas

« Kesesuaian waktu pengerjaan soal

2. Bahasa

¢ Kesesuaian bahasa yvang digunakan pada soal
‘dengan kaidah bahasa Indonesia.

» Kalimat soal tidak mengandung arti ganda.

¢ Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan
bahasa yang sederhana bagi siswa, mudah -
dipahami, dan menggunakan bahasa yang dikenal
SISWA. a

\

Penilaian umum terhadap Tes Hasil Belajar
@ Tes hasil belajar matematika dapat diterapkan tanpa revisi.
b. Tes hasil belajar matematika dapat diterapkan dengan revisi kecil.
c. Tes hasil belajar matematika dapat diterapkan dengan revisi besar.
d. Tes hasil belajar matematika siswa belum dapat diterapkan.
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Saran-saran
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan {angsung pada
naskah

2012
Yalidator/Penilai

DR. NUNRDIN, M. Si

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP Negeri 1 PATAMPANUA
" Alamat : Jalan poros Polman — Pinrang No. 115 Pinrang 91252

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 420/ 034/SMP.01/ 2013

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepada SMP Negeri 1 Patampanua menerangkan
bahwa :

Nama : NUR AENIS.Si

NIM : 016082148

Program studi : STRATA DUA (S2)

Fakultas : ILMU PENDIDIKAN

Jurusan : PENDIDIKAN MATEMATIKA
Pekerjaan : MAHASISW.A

Benar telah melakukan penelitian dis SMP* Negeri 1 Patampanua dalam rangka
penyusunan Tesis, dengan judul:

“PERBANDINGAN HASIL BELAJARTIPE - TIPE KOOPERATIF DALAM PEMBELAJARAN

BILANGAN PECAHAN PADA/SISWA KELAS VII SMP NEGERI 1 PATAMPANUA
KABUPATEN PINRANG”

Yang dilaksanakan dari\]3 September 2012 sampai 15 Oktober 2012.
Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dipergunakan

sebagai mana mestinya.

/,zi':j'l._zp?:g\gang, 04 Maret 2013
& Kep : olah,

=
{' /smp MEGERIA
kPATAMPANU

K 7%
\. ©

> i
<Y Rife_ 19561231 198110 1 006
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